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Pendidikan karakter harus dilakukan melalul tahugpan
wiencanaan yang matang dan pendekatan yang tepat dalim
woses pembelajarannya. Pengembangan pendidiloan karakite

nelalui jalur pembelajaran adalah internalisast nilal nil
arakter melalui program dan kegiatan kurikuler, batk ke dalim
(urikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silubus,
encana Program Pembelajaran (RPP) maupun bulo agar (lexd
ok ) yvang digunakan.

Menimbang pentingnya internalisasi karakter religing
nelalui jalur pembelajaran, Tim Dosen Matakuliah Pendidikan VE N UJ U P ENGE M BANGAN P Rl BAD'
Agama Islam (MK PAI) Universitas Negeri Malang (LM} pada
ahun ajaran baru 2013-2014 ini memandang perlu untuk

nenyusun buku ajar baru guna menumbuhkembangkan nilu
lan karakter religius dalam diri mahasiswa.

Kehadiran buku ajar MK PAI ini juga dapat dimaknal
ehagai tanggapan terhadap amanat Direktorat Pendidikan
I'inggi Kemdikbud RI kepada segenap civitas akademiku
perguruan tinggi untuk mengakomodir sejumlah issue
pendidikan krusial (seperti pendidikan karakter dan pendidikan
wli-korupsi), sekaligus sebagai respons terhadap dinamila
wsional dan global mutakhir (seperti kampanye konservasi
lingkungan, multikulturalisme, dan perang terhadap terorisme
ang didengungkan oleh dunia internasional).
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SAMBUTAN REKTOR

Beberapa tahun terakhir, cukup banyak issue pendidikan nasional
yang mengemuka, seperti kampanye Pendidikan Karakier dan Pendidikan
Anti-Korupsi. Pendidikan Karakter, meski merupakan isu lama yang
dikemas baru (dulu: Pendidikan Bud Pekerti, Pendidikan Moral), mulai
didengungkan kembali olel pemerintahan Kabinet Indonesia Bersaty Jilid
I sejak tahun 2009, balkan ditetapkan sebagat program 100 hari pertama
Kementerian  Pendidikan  don Kebudayaan (Kemdikbud)  Republik
Indunesi

Demikian  pula  haliya dengan  Pendidikan Anti-Korupsi,
Kemdikbud BRI seeara mandl dan terstrukiur mendesak segenap pelaku
pendidikan o somun Wi, termasuk perguruan tinggi, untuk
mersnbban Pendidikan Anti- Korupsi ke dalam kurikulum pendidikan.
Magh civitas abkademika pergnraan tinggi, Dircktorat Pendidikan Tinggi
CEREEY e ber (o g opst alternatif: (1) menjadikan Pendidikan Anti-
Korupst sebagal matakulinh wajib, atau (2) memosisikan Pendidikan
At Kennpsl sebagal matakuliah pilihan, atau (3) mengintegrasikan
Ponehiciban Anth Korupsi dalam matakuliah vang relevan. Universitas
Moot Malang (UM) memutuskan untuk memilih opsi yang ketiga,
vkt mengamanatkan Pendidikan Anti-Korupsi untuk diintegrasikan
il kueikulum Matakuliah Pengembangan Kurikulum (MPK), yakni:
Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila, Pendidikan Kewarganegaraan,
divn matakuliah lain vang relevan.

Sebagai pimpinan lembaga, saya tentumenyambut baikikhtiar para
dowen matakuliah Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk memutakhirkan
it agar PATdengan penekanan pada pengayaan substansi budi pekerti,
moral, dan karakter—sebagaimana hal itu tercermin kuat dari judul buku
i, yako Pendidikan Islam Transformatif: Menuju Pengembangan
Peibadi Berkarakter. Saya berharap, buku ajar PAI yang baru ini akan
fampu memiasilitasi mahasiswa untuk mentransformasi diri menjadi
i dnsan yang lebih berbudi, bermoral, dan berkarakter—sebagaimana
damanatkan oleh pemerintah,

Hal lain yang juga menggembirakan saya selaku Rektor adalah
balnwa rext book PAT tahun 2013 ternyata peduli dengan issue-issue global
ving dewasa ini menjadi sorotan dunia internasional, seperti: konservasi
Hngkungan, multikulturalisme, dan feminisme. Wawasan dan pengetahuan
W seputar isu-isu global tersebut mutlak dibutuhkan mahasiswa, agar
wieka kelak tidak teralienasi dari pergaulan internasional yang kini
wolah tnpa batas ( horderless) berkat kemajuan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK),
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BARB I
DOKTRIN-DOKTRIN POKOK
AKIDAH ISLAM

Kompelensi Dasar:

Mumahami kebutuhan dan fitrah manusia untuk beriman kepada Allah
AW, meyakini konsepsi Islam tentang tauhid dan syirik, serta mampu
mengidentifikasi karakteristik akidah Islam sekaligus membedakannya
tart doklrin teologis agama-agama samawi lainnya.

4 Indikator: N\

\ Mendeskripsikan kebutuhan dan fitrah manusia untuk beriman
kepada Allah SWT;

¥ Memahami tauhid sebagai esensi ajaran Islam, mengimani konsep
keesann Allah, serta menghindari hal-hal yang merusak keimanan
kepida-Nya;

1 Mampu mengidentifikasi keunggulan dan kekhasan akidah Islam;

- Dapat membedakan antara akidah Islam dan doktrin-doktrin teologis
\ ngitnin samawi lainnya. )

Tauhid adalah intisari Islam yang merupakan pesan semua
Wil wejak Adam AS sampai Muhammad SAW. Islam adalah agama
terakhir karena Islam dalam bentuk khasnya dibawa oleh nabi terakhir
Vi merupakan “Penutup Nabi-Nabi” (Khatam al-Nabiyyin), yaitu
Muhammad SAW. Dilihat dari aspek pesan universalnya, Islam adalah
A tertua, dan dilihat dari manifestasi historisnya, Islam adalah
apaini lerakhir (Allouche, 1987:363-367).

Sebagai agama terakhir, Islam datang bukan untuk membawa
tadist baru, tetapi untuk menegaskan kembali pesan tauhid yang telah
itlakwahkan para nabi dan rasul sebelum Nabi Muhammad SAW. Terkait
dengan doktrin tauhid ini, al-Qur'an dan hadis Nabi menerangkan sebagai
borikout:

OpiE G ) ¥ 41 ) ond W) Uyt 20 S 2 sl s
Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum Kamu,

melainkan Kami wahyukan kepadanya: Bahwa tiada Tuhan
solain Aku” (Q.S. al-Anbiya’:25).
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“Para nabi itu saudara seayah, tetapi beﬂafqan ibu
keimanan (tauhid)-nya itu satu, (namun syariatnya berbeda-
beda)” (H.R. al-Bukhari dan Muslim).

A. EKSISTENSI TUHAN DAN FITRAH MANUSIA UNTUK
BERSiganjang sejarahnya, manusia telah .menu?jukkm rasa
ketundukan dan kepasrahan pada sesuatu yang di 'luar Jangk.auannya.
Aktualisasi ketundukan itu terlihat di dalam berl_)agal macam ritus, yang
berbeda-beda menurut tingkat perkembangan intelektual dan kultura}
seseorang atau masyarakat. A.J, Heschel men_yatakan I_Jahwa memahaﬁl
eksistensi Tuhan merupakan pencarian rumit yang tidak pe1:nah final.
Terlepas dari semua itu, fenomena di ata)s menjelaskan perihal fitrah
1 tuk beragama (Sunarso, 2009:3). - '
mﬂﬂﬂﬂgil:ah bera;aagma, atauyang dipopulerkan oleh ahli syaraf California
University, V.S. Ramachandra sebagai God-Spot, merupaka}l suara T;haﬂ
yang terekam di dalam jiwa manusia. Menurut Ibn Talml?rah, nl’zra}
beragama disebut sebagai Fitrah Munazzalah (fitrah yang dltlll:l.l an
yang berfungsi menguatkan Fitrah Majbulah yang sudah ada} di dalam
diri manusia secara alamiah (Sunarso, 2009:2-3). Oleh ka?rena itu, seruan
untuk beragama selalu dikaitkan dengan ﬁtrah- pen'm;:utaan manusia
seperti dapat dicermati dalam Q.S. Lugman:30 berikut ini:

2.8 ¢ g 2% 1 PR A UL SRS O (- IS . S $11%
S0 a0 34 i 35 Abidh 48 2 Sybdg e B S 4l B s

iki a- dan
“Demikianlah, sesungguhnya Allah, Dia-lah Vang_f Benqr
sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain q'an th'!ah_
itu batil. Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi

Maha besar.”

Pengertian ini menunjukkan bahwa agama merupakan m_erupakan
kelanjutan dari nature manusia sendiri, yang meru-pakan wujud nyata
dari kecenderungan alamiahnya untuk mencari k:?haflkan dan lfebenaran
(hanif). Dengan demikian, nilai agama dengan n}l:zm1 kemanusiaan, atau
sebaliknya, tidak mungkin bertentangan. Pada glhran_nyu, punghayfltfm
terhadap nilai ketuhanan yang sempurna akan menghasilkan penghayatan

terhadap nilad kemanusiaan (Madjid, 1997),

Lvhill_inuh.lu-hiclupunm;uumi;ulinmlmlmmiiniHulalludihudﬂpkan
piadda beragam  persoalan. Dengan potensi lahiriah dan batiniahnya,
mmusia senanliasa berupaya untuk mengatasinya, meski ia seringkali
dibenturkan pada realitas keterbatasan. Keterbatasan dan ketidakpuasan
manusia inilah yang pada akhirnya melahirkan tuntutan dan kebutuhan
terhadap kekuatan metafisika di luar dirinya. Ialantas melakukan aktivitas
meneari, membanding, dan menyimpulkan kekuatan-kekuatan yang
miengitarinya, yang diasumsikannya sebagai “Tuhan”, yang diharapkan
tdapat memudahkan dan meringankan problem hidupnya. Contoh paling
Il untuk kasus pencarian Tuhan yang secara fitrah memang dibutuhkan
ololi manusia adalah pengembaraan teologis Nabi Ibrahim AS.

Nabi Ibrahim AS terlahir dj Ur Kaldea, di bagian barat daya
Mesopotamia (sekarang wilayah Irak dan Syria antara Sungai Tigris dan
St lafrat) pada abad ke-19 Sebelum Masehi (SM). Pada waktu itu,
msvarakat Kaldea telah memiliki kepercayaan, ritus, dan mitos yang
tHiwariskan secara turun-temurun. Untuk menghormati tuhan-tuhannya,
arang Kaldea membuat patung-patung untuk disembah. Penyembahan
bethala (paganisme, atau watsaniyyah dalam bahasa Arab) telah mapan
Lotila Ihrahim AS masih muda belia.

Dengan berpikir secara kritis, Nabi Ibrahim AS berpendapat bahwa
berhala-berhala sesembahan kaumnya itu adalah benda mat; yang tidak
dapat mendatangkan manfaat dan bahaya bagi dirinya, terlebih bagi orang
lnin: Nabi Ibrahim AS begitu risau dan gelisah dengan tradisi asosianistik
dan politeistik dari kaumnya itu, meski ia sendiri belum mengetahui
lwaban dari problem sosial-keagamaan tersebut. Di saat berada dalam
Lie wkeplis inilah, ia berusaha mencari Tuhan melalui fenomena alam
vang terbentang di hadapannya: bintang, bulan, dan matahari, seperti
diliiahkan dalam Q.8. al-An’am:76-78,

Kelika upaya-upaya penemuan Tuhan secara empiris, logis, dan
it (baea: lahiriah) yang dilakukan belum berhasil, Nabi Ibrahim AS
lontas berjuang untuk menemukan-Nya secara intuitif (batiniah). Ia
Lemudian berpasrah diri kepada Tuhan dengan menyatakan:
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‘Wesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan
vang menciptakan langit dan bumi dengan cenderung kepada
agama-agama  yang benar. dan akuy bukanlah termasuk
Qrang-orang yang menyekutukan Tuhan" (Q.S. al-An'am:79).
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1. Kemukakan gambaran lengkap Anda tentang hakikat manusia!

2. Manusia memiliki potensi yang dapat berkembang ke arah yang
positif atau negatif. Bagaimana hal tersebut terjadi?

3. Apa manfaat yang diperoleh manusia dengan mengetahui bahwa di
dalam dirinya terdapat potensi yang positif dan negatif?

4. Jelaskan mengapa Allah memilih manusia sebagai khalifah fil ardhi!

5. Kekuasaan yang diberikan Allah kepada manusia sebagai khalifah fil
ardhi tidak bersifat mutlak. Jelaskan maksud pernyataan tersebut!

6. Manusia memiliki dwifungsi yaitu sebagai khalifah dan hamba Allah.
Jelaskan hubungan kedua fungsi tersebut!

B. Tugas Kontekstual
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1. Sebutkan dampak yang akan terjadi apabila potensi manusia yang
negatif menguasai dirinya! Identifikasi dari kejadian di lingkungan
sekitarmu!

2. Buatlah studi kasus tentang seseorang di tempat tinggalmu yang
sukses dalam hidupnya. Identifikasilah hal-hal yang menjadikan ia
sukses.

3. Identifikasi orang di sekitarmu yang sholeh/sholehah, dan cari tahu

rahasia sikapnya yang baik tersebut!
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BAB 1
IMAN, ISLAM DAN IIISAN:
HGA PILAR DIALEKTIS PEMBENTUK KARAKTER UNGGUL

Kompelensi Dasar:
Menthami pengertian Iman, Islam dan IThsan, terbentuknya Iman,
tslum,  Thsan dan beragam upaya meningkatkannya, hakikat dan

wunlaat ibadah, macam-macam ibadah,dan syarat diterimanya
i lnh,

N

Indikator:
I Menjelaskan pengertian Iman, Islam dan Thsan
' Menyebutkan proses terbentuknya Iman , Islam, dan Thsan
| Menjelaskan hakikat dan manfaat Iman, Islam dan Thsan
| Mengamalkan ibadah sebagai manifestasi Iman, Islam dan Thsan
 Mengidentifikasi macam-macam ibadah
A

. v Menjelaskan syarat diterimanya ibadah

A P'ENGERTIAN IMAN, ISLAM, THSAN

+ Pengertian Iman

Kata iman dalam bahasa Arab merupakan bentuk masdar
Werinnd) daxi fi'il madli (verb) amana, yang berarti percaya (yakin).
B Jupa dapat diartikan dengan percaya dan kepercayaan. Arti yang
Pt menggambarkan tentang sikap mental atau jiwa dari seseorang
S mempercayai atau meyakini, sedang arti yang kedua menunjuk pada
Saitu yang dipercayai.

Secara istilah, iman adalah mengucapkan dengan lisan (igrar
#iy), membenarkan dengan hati (tashdig galby), dan melaksanakan
1 segala anggota badan (‘amal rukny). Pembenaran dalam iman
I tushdiq (pembenaran) yang teguh, disertai dengan ketundukan
penyerahan jiwa. Tanda-tandanya ialah mengerjakan seluruh aktifitas
Lunp dikehendaki oleh pengakuan jiwa itu.

Jika dikaitkan dengan Islam, iman berarti sikap mental seorang
Munlim yang mempercayai pokok-pokok kepercayaan yang enam (rukun
Wan), menerima hal itu sebagai kebenaran yang tidak diragukan, dan
':rprllnku serta berkata-kata sesuai dengan hal tersebut. Dalam sebuah

din, Abu Hurairah RA meriwayatkan:
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“Adalah Nabi SAW pada suatu hari hadir dan duduk bersama
para sahabat. Kala itu datanglah kepadanya seorang lelaki
(malaikat dalam rupa manusia), lalu bertanya: Apakah iman
itu? Nabi SAW menjawab: Iman itu ialah engkau mengimani
(membenarkan sambil mengakui) Allah, malaikat-malaikat-
Nya, Rasul-Nya, dan engkau mengimani hari kebangkitan”
(HR. al-Bukhari dan Muslim).

Rukun iman merupakan bagian pokok dari agama Islam yang
di atasnya dibina ajaran-ajaran Islam. Kerangka iman yang mendasari
keimanan seorang Muslim dalam ajaran Islam berjumlah enam.

2. Pengertian Islam

Kata Islam menurut bahasa berasal dari kata “aslama” yang
berarti patuh, tunduk, berserah diri. Islam adalah nama agama wahyu
yang diturunkan Allah swt kepada rasul-rasulNya yang berisi wahyu Allah
untuk disampaikan kepada manusia. Agama Islam berisi aturan-aturan
Allah yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan
manusia, dan manusia dengan alam. Islam dalam pengertian ini adalah
agama yang dibawa oleh para Rasul Allah sejak nabi Adam a.s sampai
Nabi Muhammad SAW.

Agama Islam yang diturunkan Allah kepada semua nabi
mengajarkan aqidah yang sama, yaitu tauhid atau mengesakan Allah
Swt. Adapun perbedaan ajaran di antara wahyu yang diterima oleh nabi-
nabi Allah tersebut terletak pada syariatnya yang sesuai dengan tingkal
perkembangan dan kecerdasan umat pada waktu itu (Suryana, 1996:30).

Islam yang diturunkan kepada nabi Muhammad adalah wahyu
Allah terakhir yang diturunkan kepada manusia. Karena itu agama ini
sudah sempurna dan senantiasa sesuai dengan tingkat perkembangan
manusia sejak masa diturunkannya empat belas abad yang lalu hingga
akhir peradaban manusia yang ditutup dengan hari kiamat kelak.

Agama Islam yang diturunkan kepada nabi-nabi sebelum nabi
Muhammad SAW tidak selengkap wahyu yang diturunkan kepada
nabi Muhammad SAW, tetapi disesuaikan dengan tingkat kemampuan
manusia pada waktu itu. Oleh karenanya wahyu yang turun pada saat itu

erstat lokad untule sato atan doa suku bangsa sajn, misalnya waliva ying,

e kepada nabi Tsacags untuk Bani 1seail dan sehagainya,

i Penpgertinn Thsan

decarn elimologis kata Thsan berasal dari ahsana, yuhsinu,
castne yang, berarti berbuat baik. Secara terminologis, Thsan berarti
qealila sescorang beribadah kepada Allah seolah-olah ia melihat—-Nya
Hha i tidake mampu melihat-Nya, maka ia harus yakin bahwa Allah:
swtihal perbuatannya, Sebagaimana dinyatakan dalam Hadis berikut:
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Hasuhilah SAW menerangkan mengenai ihsan ketika beliau
menfawab pertanyaan Malaikat Jibril tentang ihsan, Jjawaban
forsobut dibenarkan oleh Jibril dengan mengatakan."Engkau
monyombah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Dan

Apabila engkau tidak dapat melihat-Nya maka sesun
P melihatmu™ (HR. Muslim) d i

Iadis di atas diperkuat dengan ayat berikut:

Y pasf peafy
ikt kamu berbuat baik, (berart)kamu berbuat baik f
it sendiri.,” (Q.S. al-Isra’:7). e

“wlain itu, Allah SWT berfirman dalam Q.S. al-Qashas:77.

gioly at . = f
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Aitinya: “Dan berbuat baiklah (kepada orang lain i
Allalh borbuat baik terhadapmu” P g ) seperti

balam al-Qur’an, terdapat 166 ayat yang berbicara tentang ihsan
b implementasinya. Dari sini dapat disimpulkan betapa mulia dan

Himewimya ihsan dalam Al-Qur'an. Berikut ini beberapa ayat al-Qur’an

v membahas thsan,

‘Dan berbuat baiklah kalian karena sesungguhnya Alah

I ;:;u ;r ntai orang- orang yang berbuat baik”. (QS. Al-Bagarah:
Oh .

osungguhnya Allah memerintahmu untuk berbuat adil dan
kebatkan.." (QS. An-Nahl :90)
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(QS. Al-Bagarah:83)

“ Dan berbuat baiklalah terhadap dua orang tua ibu bapak,
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat
maupun jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan para hamba
sahayamu...” (Q.S. An Nisa’:36).

B. PROSES TERBENTUKNYA IMAN DAN UPAYA

MENINGKATKANNYA
Iman terbentuk dalam diri manusia diawali dari fitrah tauhid
(menyembah Allah) yang Allah tanamkan dalam diri manusia sejak dia
masih dalam rahim ibunya. Umumnya, fitrah ini akan tumbuh dalam diri
manusia manakala lingkungan keluarga/sosialnya adalah Islam. Dalam
kondisi semacam inilah Allah kemudian menurunkan hidayah kepada dia
untuk beriman. Berikut ini penjelasannya.

1. Fitrah Ilahi

Dalam iman, pembenaran terutama terkait dengan masalah hati.
Hati sangat berperan dalam mewujudkan iman dalam diri seseorang.
Dalam-dangkalnya, tebal-tipisnya, teguh-tidaknyaimansangattergantung
pada hati manusia yang sifatnya berubah-ubah. Meskipun begitu, Allah
sesungguhnya telah memberikan potensi pada setiap manusia untuk
bertuhan dan mengabdi hanya kepada Allah, yang disebut fitrah tauhid.
Potensi ini disemaikan Allah ke dalam jiwa manusia sejak masih berada
di alam azali (arwah). Dalam Q.S. al-A’raf: 172 diterangkan:

LIRS PR TRT T iaih 5a 651 g s 8 isf 343
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): Bukankah
Aku ini Tuhanmu? Mereka menjawab: Betul (Engkau Tuhan
kami), kami menjadi saksi. (Kami lakukan yang demikian itu)
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: Sesungguhnya

kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap
ini (keesaan Tuhan).”

40
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"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah
Allah. (ltulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia
licdalc mengetahui” (Q.S. al-Rum:30).

Maksud fitrah Allah disini adalah ciptaan Allah. Manusia diciptakan

\llnh mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Fitrah ini

vlinmanya ada pada diri setiap manusia dan tidak mengalami perubahan.

ILalin ada manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar.
Mereka lidak beragama tauhid adalah karena pengaruh lingkungan.

a. Hidayah

Iman juga terbentuk melalui hidayah dari Allah SWT. Di antara
cinua sebab terbentuknya iman, hidayah adalah sebab utama, karena
wneorang tidak dapat membuat orang lain beriman tanpa hidayah dari
\lnh SWT, Bahkan Rasul Allah SAW tidak dapat memberikan hidayah ini
lopinda orang yang dicintainya. Hidayah merupakan kehendak (masyi’ah)
\lluh semata. Allah SWT mengingatkan hal ini ketika Rasul Allah SAW

hrwedih atas meninggalnya Abu Thalib, paman yang selalu membela dia,
dinlam keadaan kafir. Allah berfirman:
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"Sesungguhnya Engkau tidak akan dapat memberi petunjuk
fmpaafa orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah

mengetahui orang-orang yang mau menetima petunjuk” (Q.S.
Al-Qashas:56).

Kata hidayah dalam bahasa Arab berarti petunjuk. Ia
dipidankan artinya dengan kata hudan, dilalah, atau tharig. Menurut
Muhammmad Abduh, hidayah adalah “petunjuk halus yang membawa
atae menyampaikan kepada apa yang ditwju atau ditngini.” Abduh

menambahkan, ada lima macam hidayah yang dianugerahkan Allah
Lepadn manusia, yaitu:

41



1) Hidayal al-wifdan al-fithri (petunjuk s i bdaing)
2) Hidayah al-hawas (petunjuk inderawi)

3) Hidayah al-'agl (petunjuk akal)

4) Hidayah al-din (petunjuk agama)

5) Hidayah al-taufiq (petunjuk khusus) (Anshari, 1979).

Pada binatang, Allah SWT hanya memberikan dua hidayah yany,
pertama, dan kedua. Sedangkan hidayah yang lain diberikan kepads
manusia. Petunjuk akal diberikan kepada semua manusia secara umum,
demikian pula dengan hidayah agama yang bersifat umum. Allah
menurunkan agama-Nya kepada manusia agar dianut oleh mereka
berdasarkan ikhtiar mereka sendiri. Setiap manusia diberi kebebasan
memilih agama Islam sebagai agamanya, sebagaimana difirmankan oleh
Allah dalam Q.S. Al-Kahfi:29:

u"--"f.-"'; l.-o..-l"‘f_..'il..-fn"fr ‘_,-. 2,
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‘Katakanlah bahwa kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu!

Barangsiapa yang ingin beriman hendaklah dia beriman dan
barang siapa yang ingin kafir biarlah ia kafir."

Karena diberi kebebasan itulah, kemungkinan bagi setiap manusia
untuk menjadi Muslim adalah lima puluh persen, apalagi manusia yang
ditakdirkan lahir dan tumbuh di lingkungan non Muslim. Peluang dia
untuk menjadi Muslim sangat tipis. Oleh sebab itu, diperlukan hidayah
lain dari Allah yang disebut hidayah taufig.

Terkait dengan terbentuknya iman, dari kelima hidayah yang
sudah disebutkan di atas, hidayah taufiq adalah yang terpenting. Dengan
hidayah ini, Allah langsung memberi petunjuk kepada hamba-Nya
sehingga dia selalu berjalan di atas jalan yang lurus. Dengan petunjuk
ini, dimungkinkan orang yang lahir dalam keluarga non Muslim menjadi
beriman kepada Allah. Bahkan orang yang sudah Muslim pun selalu
memerlukan hidayah ini agar tetap selamat dalam perjalanan hidupnya.
Hidayah ini yang selalu diminta oleh setiap Muslim dalam shalatnya
dengan mengucapkan “ihdina al-shirath al-mustagim!”

3. Ikhtiar Insani

Iman yang ada dalam diri setiap muslim bersifat tidak tetap; kadang
kuat kadang lemah, suatu saat turun, dalam kesempatan lain naik. Olel
karena itu, setiap muslim hendaknya mengetahui cara-cara meni ngkatkan
iman, dan berupaya mempraktekkannya, terutama, saat imannya sedang,

S Hal i agar divinya prnya Kesempatan hesar menmpgpeal dunia
e Keadaan membawi man, atau Musnul kKhotimah, Berikat ini
He bk s ah cara v isa dilak i

lwkan sejumlah cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan iman.

o Peneiptaan Lingkungan Sosial yang Kondusif

Daliim uraian diatas telah disinggung bahwa setiap manusia
Heiptakan Allah dengan fitrah tauhid, bertuhan dan menyembah hanya
Copadi Allah SWT, namun fitrah tersebut akan tetap menjadi potensi bila
Sk ditumbuhkembangkan oleh manusia. Nabi SAW bersabda:
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lilaklah seorang anak itu dilahirkan kecuali dalam keadaan

hitrahr (bertauhid), kemudian kedua orang tuanyalah yang

;:;un::.lrn jf'kannya beragama Yahudi, Nasrani atay Majusi” (HR.
(FET

Penpan demikian, meskipun setiap manusia sebenarnya mengakui

v Allah (tauhid), sebab dalam diri mereka terdapat potensi

bl namun potensi tauhid tersebut hanya akan menjadi kenyataan

Sdiringi dengan penyediaan lingkungan yang kondusif guna tumbuh
b herkembangnya potensi tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa
condidilian,

lingkungan, dalam konteks ini
memiliki kekuatan yang luar biasa dalam membentuk

inan dan pandangan hidup seseorang. Manusia yang dididik
otmpkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat Islam, maka fitrah
dnliddoya akan tumbuh dan berkembang, sehingga jadilah ia seorang
Al Sebaliknya, meski setiap orang memiliki fitrah tauhid, namun
Hhci timgpeal dan dididik dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat bukan
Vi maka kelak ia tidak akan menjadi seorang muslim.,

Meskipun begitu, hal diatas tidak berlaku bila Allah mempunyai
Fohendall lain, Tatkala Allah menurunkan hidayah pada orang tersebut
daka apapun dan bagaimanapun lingkungannya, ia pasti I'I]El'ljﬂdI:

dhan muslim, Namun karena hidayah merupakan rahasia Allah, maka

Hap muslime berkewajiban menyediakan lingkungan yvang kondusif
il tumbuh dan berkembangnya fitrah tauhid, baik di lingkungan
teluanga, sekolah, maupun masyarakat. Sehingga dirinya, keluarga, dan
lmsnya tetap menjadi seorang muslim, bahkan orang beragama
Lipn akan tertarik dan menjadi muslim pula,



b. Dzikir, Tafakkur dan Tadabbur

Iman dapat terbentuk melalui zikir, yaitu mengingat Allah SW'T dan
menyebut nama-nama-Nya setiap saat dalam segala posisi dan keadaan.,
Mengingat nama Allah, menghadirkan asma Allah dalam hati setiap
waktu akan membawa efek yang sangat besar terhadap kedalaman dan
kemantapan iman, karena orang yang berzikir akan selalu dekat dengan
Tuhan sehingga segala perilaku dan perbuatannya selalu memperoleh
pancaran nur (cahaya) dari Tuhan. Orang yang beriman adalah orang
yang hatinya selalu dekat dengan Tuhannya, imannya selalu menerangi

hati dan jiwanya, sebagaimana difirmankan Allah:
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“..Sebelumnya kamu tidak mengetahui apakah al-Quran
itu, dan tidak pula mengetahui apakah iman itu? Tetapi Kami

menjadikannya cahaya yang Kami tunjuki dengannnya siapa
saja yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami.... "

(Q.S. al-Syura:52).

Berzikir dapat dilakukan pula dengan merenung (tadabbur) dan
memikirkan (tafakur) ciptaan Allah, memikirkan proses kejadian alam dan
segala peristiwa yang terjadi di dalamnya. Iman dapat terbentuk ketika
manusia memikirkan dengan sungguh-sungguh dan mendalam semua
realitas yang ada di alam semesta. Dengan proses ini akan tergambar
di hadapannya keagungan dan kehebatan al-Khaliq yang menciptakan
dan mengatur semuanya. Dalam al-Qur’an, Allah SWT menceritakan
proses pencarian Nabi Ibrahim AS dalam menemukan Tuhan melalui
perenungan terhadap alam sehingga beliau sampai pada taraf keimanan

yang mantap.
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“Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan

yang menciptakan langit dan bumi dengan cenderung kepada
agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang

yang menyekutukan Tuhan" (Q.S. al-An‘am:79).

Mn.ln'um tntuk memikirkan alam agar sampai kepada keimanan

ving mantap tersebar dalam banyak ayat al-Qur’an, antara lain dalam
I. [ i o Ll L] ' H !
L H al-Bagarah: 164, al-A rat:179, al-Ghasyiyah:17-20

v Ingat Mati
Tiap-tiap yang bernyawa pasti akan mati '
. : ati. Mati akan dir
dleh manusia setelah tiba saatnya. Tidak peduli apakah ia masiﬁslila{m'l
.um| I .mmlc, remaja, dewasa, apalagi sudah tua. Bila ajalnya sudah ﬁh}:,
i mhuF maut pasti akan menjemputnya. Itulah mister kematian yan :
vring dilupakan namun Juga sangat ditakuti manusia T
Salah satu cara untuk mengi i '
: gingat mati adalah bertakziyah kepada

Wrang yang mati. Dalam kaitan takziyah ini, seorang muslim ditfntut
wituk mendoakan orang yang mati, menggembirakan orang yang
-nnnp,p,ul_ II:latl, dan mengurus orang yang mati, seperti: memandikan
:m ||p,lIu:tmu, menshalatkan, dan menguburkannya Ri;sulullah SATA;
winihda, “Cukuplah mati sebagai pelajaran d aki }

vbugai kekayaan” (H.R, Thabrani). ’ S Ty
) ('.ulra' lal_n untuk mengingat mati adalah dengan ziarah kubur. Hal

i nangat dianjurkan dalam Islam, karena dengan melaksanakan aktifitas
1 iwhcorang menjadi sadar bahwa cepat atau lambat diapun akan mati
; I]" i orang yang ada di dalam kubur, yang hanya ditemani oleh-amalnya
didlunia, Bila tldak sempat berziarah kubur, maka saat lewat di kuburan
sorang muslim dianjurkan untuk mengucapkan salam kepada ahli kub :
tinnlim yang telah mendahului mereka. "

" IBADAH: MANIFESTASI IMAN, ISLAM DAN IHSAN

i HNakikat dan Manfaat Ibadah
u. Hakikat ibadah

| Biasanya orang memahami “ibadah” sebagai aktivitas ritual shalat
I llllli[, .:f.ukat, puasa, haji, dan yang semacamnya. Ibadah difah :
cdemikian  sempit sehingga terbatas hanya dalam bentuk hab?ml
ninalla !1 atau hubungan vertikal antara hamba dengan Allah saja I~".';;u3l::ﬁ];u;l
twngertian ibadah yang sebenarnya tidaklah demikian Ibadail dalaa};n
bentuk penghambaan diri kepada Allah yang bukan lllan ab ?(a'
i npan hubungan manusia (hamba) dengan Tuhan (hablgn meir 111;311n
whapt juga hubungan manusia dengan sesamanya (hablun minan;nas)}



ara ulima membertkan definisi yang Borhed heda tentang,
ibadah. As-Siddieqy misalnya mengartikan ibadali sebogan “nama ying,
meliputi segala kegiatan yang disukai dan diridhoi aleh Allaly, baik herupa
perkataan atau perbuatan, secara terang-terangan ataupun tersembunyi”
(as-Siddieqy, 1963:22). Jadi cakupan ibadah itu luas sckali. meliputi
segala aspek, gerak dan kegiatan hidup manusia. Bahkan di dalam sebuah
hadis diterangkan, bahwa membuang duri dari tengah jalan (agar tidak
mengganggu orang berjalan) adalah ibadah, bermuka manis ketika
bertemu kawan adalah ibadah, dan memandangnya anak kepada ibunya
karena cinta adalah juga ibadah.

Selanjutnya Al-Tmam Ibnu Katsir dalam tafsirnya menyimpulkan
bahwa hakikat ibadah ialah: “suatu pengertian yang mengumpulkan
kesempurnaan cinta, tunduk dan takut (kepada Allah)” (as-Siddieqy,
1963:24). Pengertian takut (khauf) yang dimaksud disini bukanlah
sebagaimana takutnya seseorang terhadap harimau, namun takut kalau-
kalau pengabdiannya kepada Allah (khuduk) yang didasarkan kepada
cinta yang sempurna (mahabbah) kepada-Nya itu ditolak dan tidak
diterima oleh-Nya.

Sehubungan dengan ini, seorang sufi terkenal Rabi’ah al-Adawiyah
(713 — 801 H) dari Bashrah, Irak, dengan sangat indah memanjatkan
doa kepada Allah dengan menyatakan bahwa motivasi ibadahnya adalah
semata-mata karena cinta (mahabbah) kepada-Nya, bukan karena takut
neraka atau mengharap surga-Nya:

Wahai Tuhanku,

bilamana daku menyembah-Mu karena takut neraka,
Jadikanlah neraka kediamanku.

Dan bilamana daku menyembah-Mu

karena gairah nikmat di sorga,

maka tutuplah pintu sorga selamanya bagiku.

Tetapi apabila daku menyembah-Mu demi Dikau semata,

maka jangan larang daku menatap keindahan-Mu Yang Abadi.
(Terjemahan bebas Taufik Ismail dalam Toto Suryana, et. dl.,

1996:161)

b. Manfaat Ibadah

Ibadah berfungsi sebagai pupuk yang dapat menumbuhsuburkan
benih iman. Seperti yang dijelaskan oleh Allah dalam Q.S. Al-Hijr:99
berikut:

A
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"Dan sembahlah Tuhanmu sampai keyakinan (ajal) datang
kepadamu!™

Allah menghendaki seluruh hamba-Nya secara terus-menerus,
st datang kematian, untuk beribadah kepada-Nya adalah semata-
it untuk kepentingan dan kebaikan hidup hamba sendiri. Bukan untuk
tepentingan Allah, Dzat yang Maha Sempurna yang telah menciptakan
CALKhalik) dan memelihara (Al-Hafidh) alam semesta raya. Di antara
et fungsi pokok ibadah bagi manusia ialah:

v Menjaga keselamatan akidah, terutama terkait dengan kedudukan
manusia dan Allah, di mana manusia dalam posisi sebagai hamba
vieng, menyembah dan Allah dalam posisi sebagai Tuhan yang disem-
bali (*abdun ya’budu wa rabb yu'badu).

1 Menjaga agar hubungan antara manusia dengan Tuhan itu berjalan
dengan baik dan abadi (daiman abadan). Terjaganya hubungan ini
mendatangkan ketenangan pada orang yang melakukan ibadah, seb-
Apimana diterangkan dalam Q.S. Al-Fath:4.
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Dia-lah yang menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-

orang benman Supaya keimanan mereka bertambah di

samping  keimanan mereka yang telah ada. Kepunyaan

Allah-lah tentara langit dan bumi, dan Allah adalah Maha
Mongetahui lagi Maha Bijaksana”

') Mendisiplinkan sikap dan perilaku agar etis dan religius. Sikap etis
didasiarkan pada paradigma sosial, sedang sikap religius didasarkan
pada paradigma agama (Tim Dosen PAI UM., 2005:38). Allah berfir-
IR
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{ ln;n;pumng yang beriman dan beramal saleh (beribadah)
hagi mereka itu kebahagiaan hidup dan tempat kembal yang
hatk (surga)”. (Q.S. Al-Ra 'du:29)



2. Macam-macam Ibhadal

Lazimnya, ibadah dipilah menjadi dua. macam, vaitu ibadah
mahdhah (ibadah ritual) dan ibadah ghairu mahdhah (ibadah sosial),
Ibadah ritual adalah ibadah yang terangkum di dalam rukun Islam
yang meliputi shalat, zakat, puasa, haji, dan lain-lain. Ibadah sosial
adalah perbuatan baik yang dilakukan orang mukallaf dalam rangk:
melaksanakan perintah Allah, seperti berbakti kepada orang tua, memberi
nafkan kepada keluarga, berbuat baik kepada tetangga, menyantuni fakir
miskin, dan lain-lain. Kedua macam ibadah itu harus dikerjakan oleh
setiap manusia yang mukallaf. Kalau ibadah ritual ada yang wajib dan
ada yang sunnah maka demikian juga halnya dengan ibadah sosial.

Tidaklah dikatakan orangyang benar-benar baik manakala ia tekun
beribadah ritual sementara pergaulannya dengan orang lain tidak baik.
Orang yang berani kepada orang tuanya atau tidak menafkahi keluarg:
yang menjadi tanggungannya termasuk orang yang berdosa, demikian
juga orang yang menyakiti tetangganya. Sekecil apapun kezaliman yany,
diperbuat seseorang kepada orang lain akan dimintai pertanggungan
jawab. Suatu ketika ada seorang sahabat yang bertanya kepada Rasulullali
Ssaw tentang seorang muslim yang rajin beribadah tetapi tetangganya
tidak terbebas dari gangguan tangan dan lisannya. Menggapi pertanyaan
ini beliau menjawab, “ia masuk neraka”.

Ibadah sosial tidak boleh diabaikan oleh orang Islam. Kalau
diperhatikan seluruh ibadah ritual juga melibatkan unsur ibadah sosial,
Shalat adalah ibadah ritual, namun diakhiri dengan unsur ibadah sosial,
yaitu salam sambil menoleh ke kanan dan kekiri. Dj dalam kitab-kital
fikih dikatakan bahwa ketika orang shalat mengucapkan salam pertama
sambil menoleh ke kanan hendaknya berniat mendoakan keselamatan
kepada orang-orang yang ada di sebelah kanannya. Demikian jug:
ketika mengucapkan salam kedua sambil menoleh ke kiri hendaknyi
berniat mendoakan keselamatan kepada orang-orang yang ada di sebelali
kirinya. Puasa Ramadhan adalah ibadah ritual, akan tetapi pada saal
melakukannya orang yang berpuasa tidak boleh menyakiti orang lain,
selain itu agar puasanya diterima ia harus menyantuni fakir-miskin
dengan membayar zakat fitrah.

Ibadah dengan segala ragamnya merupakan bentuk penghambaan
diri kepada Allah, baik yang berdimensi vertikal (hablun minallah)
maupun horisontal (hablun minannas) oleh para ulama dikelompokkan
menjadi 2 (dua) macam:

d dhadah Khusas (Ibadah Mahdhah)

Yadtu ibadah yang, pelaksanaannya telah dicontohkan langsung
h Nabt Muhammad SAW. Tatacara (kaifiat), syarat dan rukunnya telah
b dan ditetapkan oleh agama, dan kita tidak boleh menambah atau
dwapranginya sedikitpun, Pelanggaran terhadap tatacara pelaksanaan
addali jenis ini menjadikan pelaksanaan ibadah tersebut tidak sah atau
fatal Contoh: salat, zakat, puasa, haji, azan, berdoa, merawat jenazah,
CHbal dan lnin=lain,

Dalam ibadah khusus ini, para ulama menetapkan kaidah: “Semua
Sl holeh dilakukan, kecuali yang diperintahkan Allah atau dicontohkan
Sl Ny Melakukan yang tidak diperintahkan atau dicontohkan dalam
dadaleind disebut dengan bid’ah dhalalah (sesat). Contoh, shalat Subuh
Whikulan 4 rakaat, beribadah haji tidak ke Mekah, azan dan shalat
nn hahasa Indonesia, dan lain-lain., Berkaitan dengan penyimpangan
tethadap ibadah khusus ini, Nabi Muhammad SAW menyatakan:
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slapa mengerjakan suatu amalan (ibadah) yang tidak sesuai

dongan  perintahku, maka tertolak” (HR. al-Bukhari dan
Musilim).

Mila diperhatikan, ternyata faktor-faktor penyebab seseorang
libulian bid'ah dalam ibadah khusus inj tidak selamanya karena
Cluslohan - atau  ketidaktahuan dan  kesalahan informasi yang
Hevimanya, Hal ini bisa juga terjadi karena dorongan jiwa yang ingin
whil mendekatkan diri kepada Allah sehingga terjerumus kepada sikap
dedlebithan dalam melaksanakan ibadah. Contoh, melakukan takbiratul
dianidalam shalat dengan diulang-ulang beberapa kali atau mengangkat
P tinggi-tinggi dalam takbir tersebut sampai di atas kepala.
Sebaliknya, perbuatan bid’ah juga dapat dilakukan seseorang
Ftenn sttt malas dalam melakukan ibadah sehingga merobah ketentuan
apelaksanannya, Bid’ah juga dapat terjadi karena pengaruh tradisi dan
Aabvang ditinggalkan oleh leluhur, yang membawa rasa takut akan terjadi
Fencan jika dilanggar atau ditinggalkannya (Baca Q.S. al-Bagarah:170
i al A'ral:28), Contoh, menanam kepala kerbau di tempat yang akan
Hhiikan suatu bangunan sebagai persembahan kepada (sesuatu yang
St vang dianggap menguasai tempat tersebut, disertai dengan doa-doa
b mantera yang tidak dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW,
Oleh karena itu, kita scharusnya bersikap ekstra hati-hati dalam
sidlnbsanakan ibadah  khusus (mahdhah) ini, dengan mendasarkan



kKepadie petunjule yang, benar dan kekhosyukan jiwa yvang, tingg apar
selamat dari perbuatan bid'ah yang menyesatkan yang ditolak oleh Allal
SWT. Namun perlu diketahui, sebagian ulama berpendapal bahwa selain
bid’ah dhalalah yang dilarang, ada bid’ah hasanah yang baik, yang Lidalk
dilarang oleh agama, karena merupakan sunnah al-Khulafa al-Rasyidin
(Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali) yang oleh Nabi SAW diperintahkan
mengikutinya. Nabi SAW bersabda:

Lo
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‘Hendaklah kamu mengikuti sunnahku dan sunnah al-Khulafa

al-Rasyidin yang mendapat hidayah” (HR. Abu Dawud dan
Turmudzi).

Contoh bid’ah hasanah, antara lain:

a) Dua kali Adzan dalam shalat Jum’at, seperti yang dilakukan oleh Khali-
fah Usman bin Affan, sedang Nabi SAW hanya satu kali adzan, yaitu
sesudah khatib menyampaikan salam dan duduk di mimbar.

b) Shalat Tarawih berjamaah sebulan Ramadhan penuh dengan 20 rakaat
dan Witir 3 rakaat, sebagaimana dilakukan oleh Khalifah Umar bin
Khaththab. Sedangkan Nabi SAW shalat Tarawih hanya 8 rakaat dis-
ertai Witir 3 rakaat.

¢) Membukukan kitab suci al-Quran yang diprakarsai oleh Khalifah Abu
Bakar kemudian disempurnakan oleh Khalifah Usman. Padahal Nabi
SAW tidak pernah melakukan, apalagi memerintahkannya (Abbas.
1982:165).

Ibadah mahdhah atau ibadah yang berkaitan dengan hubungan
langsung dengan Allah (ritual) ini terdapat dalam rukun Islam, seperti
mengucapkan dua kalimah syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji. Ibadah
mahdhah dapat dibedakan antara yang bersifat badaniyah (fisik) dan
maliyah (harta):

a) Bersifat badaniyah, seperti: bersesuci (thaharah) meliputi ibadah wud-
hu, mandi, tayammum, cara-cara menghilangkan najis, pemakaian air
dan macam-macamnya, istinja’, azan, igamah, i'tikaf, doa, shalawat,
tasbih, istighfar, umrah, khitan, pengurusan jenazah, dan lain-lain.

b) Bersifat maliyah, seperti: qurban, aqiqah, al-hadyu, sedekah, wakaf,
fidyah, hibah, dan lain-lain (Darajat, 1984:298).

b. Ibadah Umum (Ghair Mahdhah)
Ibadah ghairu mahdhah adalah ibadah yang jenis dan macamnya
tidak ditentukan, baik oleh al-Quran atau Sunnah Nabi SAW, berupa
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perhrban apasaga vang didadordo oleh sescorang yang dibenarkan oleh
apmi Thadith jenis ing ses iy, diactikan dengan: "Semun perbuatan yang
divadnkan oleh Allah (dan Rasul)” (Putusan ‘Tarjih, 1.1.:270), (.‘nntnlhma,
ekerja mencari penghidupan yang halal (seperti mengajar, berdagang,
bertani dan lain-lain), belajar / kuliah, menolong sesama, silaturrahim
dan sebagainya,

Dalam ibadah umum (ghairu mahdhah) ini berlaku kaidah:
Semua boleh dilakukan, kecuali yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya’.
Iaddah umum ini lebih berkaitan dengan semua kegiatan manusia, yang
dalwm terminologi ilmu fikih dikenal dengan muamalat (artinya: saling
lerusiha), yang jenisnya tidak dirinei secara detail, satu persatu. Hal ini
wengingat, bahwa hubungan antar manusia dalam masyarakat selalu
berkembang dari waktu ke waktu seiring dengan dinamika masyarakat,
hingga dalam muamalat ini oleh Islam cukup ditetapkn prinsip-prinsip
danirnya saja sebagai acuan pelaksanaannya.

Dengan sifat muamalat seperti ini, maka syariat Islam dapat
‘Wii-menerus memberikan dasar spiritual bagi umat Islam dalam
menyongsong setiap perubahan yang terjadi di masyarakat, terutama
I bidang ekonomi, politik, budaya dan sejenisnya (Dirjen Pembinaan
Felembagaan Agama Islam, 1999 — 2000:140).

Dalam aspek muamalat, Nabi SAW hanya meletakkan prinsip-
(tinwip - dasar, sedangkan pengembangannya diserahkan -kepada
'emampuan dan daya jangkau pikiran umat. Lapangan atau obyek
Wadah umum (ghairu mahdhah) ini cukup luas, meliputi aturan-aturan
Leperdataan, seperti hubungan yang berkaitan dengan ekonomi, jual beli,
uhing, piutang, perbankan, pernikahan, pewarisan dan sebagainya. Juga
Alran-aturan atau hukum publik, seperti pidana, tata negara dan yang
vimcamnya (Nurdin, et al., 1995:104)

Ibadah Ghairu Mahdhah yang dikenal sebagai bentuk muamalat,
weliputi hubungan antar manusia, baik dalam kaitan perdata maupun
ildana, Sebagai ibadah yang bersifat umum, cakupan ibadah ghairu
mihdhah cukup luas, antara lain berkaitan dengan: (1) Hukum Keluarga
talilkim al-ahwal al-syakhsyiyah), (2) Hukum Perdata (al-ahkam al-
winliyah), (3) Hukum Pidana (ahkam al-jinayah),(4) Hukum Acara
(uhilam: al-murafa’ah), (5) Hukum Perundang-undangan, (6) Hukum
Fonegaraan (al-ahkam al-dauliyah), (7) Hukum Ekonomi dan Keuangan
tal ahkam al-iqtishadiyah wal maliyah) (Dirjen Pembinaan Kelembagaan
\ama Islam, 1999 — 2000: 138-140).



3. Syarat Diterimanya Ibadah
Semua ibadah, baik yang khusus (mahdhah) maupun umum
(ghairu mahdhah) mempunyai tujuan sama, yaitu ridho Allah. Hanya
kepada Allah-lah semua ibadah ditujukan, karena hanya Dia-lah yang
berhak menerima peribadatan dari semua makhluk yang diciptakannya.
Agar semua ibadah yang ditujukan kepada Allah tersebut benar dan
bernilai sebagai amal ibadah yang diterima oleh-Nya, disyaratkan
memenuhi 2 hal sebagai berikut.
a) Dilakukan dengan niat yang ikhlas karena Allah semata. Diterangkan
oleh Nabi Muhammad SAW:

“Sesungguhnya Allah tidak menerima amal (perbuatan) kecuali
amal yang dikerjakan secara ikhlas dan ditujukan untuk mendapatkan
ridha Allah” (HR. al-Nasa't).

Dari segi bahasa, ikhlas berarti bersih atau murni, tidak ada
campuran. Ibarat emas ialah emas tulen yang bersih dari segala macam
campuran bahan-bahan lain. Suatu ibadah disebut ikhlas, jika ibadah itu
dilakukan murni karena Allah semata, tanpa dicampuri dengan maksud-
maksud yang selain Allah, seperti ingin dipuji orang, ingin terkenal, dan
sebagainya. Allah SWT berfirman:
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“Dan tidaklah mereka diperintah, kecuali untuk beribadah
kepada Allah dengan ikhlas, menjalankan agama dengan
lurus” (Q.S. al-Bayyinah:5).

b) Dilakukan sesuai dengan ketentuan Allah dan contoh Rasul-Nya. Al-
lah berfirman:
c)
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“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya,
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah

ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada-
Nya” (Q.S. al-Kahfi:110).

Maksud amal saleh dalam ayat tersebut ialah amal yang ses-
uai dengan kehendak/petunjuk agama (as-Shiddieqy, 1963: 29).
Ibadah yang dilakukan tidak sesuai dengan petunjuk agama, dise-
but bid’ah dhalalah. Hukum bid’ah dhalalah adalah sesal dan dosa.

4. Shalat: Ibadah Utama dan Istimewa

Sholat adalah ibadah yang sangat penting bagi ovang Islam. Dari
sekinn banyak macam ibadah mahdhah, shalat adalah inti dari semuanya.
uhkan dibandingkan dengan semua macam ibadah yang lain sekalipun,
ahinlat termasuk ibadah yang paling istimewa. Maka seharusnya setiap
muslim dan muslimah menaruh perhatian khusus (serius) terhadap
ihndah shalat dengan cara rajin dan taat dalam melaksanakannya.
I antara keistimewaan dan kelebihan shalat ialah:

1) Shalat adalah ibadah badaniyah yang pertama kali diwajibkan oleh
Allah,
mendahului semua ibadah badaniyah yang lain.

Ii) Perintah shalat (lima waktu) diwahyukan di luar planet bumi, yaitu
(i hadirat Allah Yang Maha Tinggi, langsung tanpa melalui perantara
malaikat Jibril, pada saat Nabi Muhammad SAW melakukan Isra’
Mi'raj memenuhi panggilan Allah SWT.

¢) Shalat adalah tiang agama, sebagaimana sabda Nabi Muhammad
SAW, “Barangsiapa mendirikan shalat, maka sesungguhnya ia telah
mendirikan agama dan barangsiapa merusaknya, sesungguhnya ia
lelah merusakkan agama” (HR. Baihaqi dari Umar RA).

) Dengan shalat seseorang dapat terhindar dari pebuatan jahat (fakh-
sya’ ;
dan munkar), karena dirinya akan selalu ingat Allah sehingga akan
limbul perasaan malu kepada-Nya untuk melakukan kejahatan yang
hertentangan dengan ucapan dan harapan-harapan doa shalatnya
((Q.S. al-Ankabut:45).

¢) Shalat adalah ibadah yang paling keras perintahnya, melebihi ker-
asnya perintah untuk ibadah-ibadah yang lain. Dalam kondisi
hagaimanapun, selama masih ada kesadaran ingat kepada Allah, se-
scorang diwajibkan melakukan shalat lima waktu. Sedangkan untuk
ibadah-ibadah lainnya, seperti zakat hanya diwajibkan sekali dalam
setahun atau setiap panen bagi zakat tanaman yang telah mencapai
nishab. Sedangkan untuk puasa Ramadhan hanya satu bulan dalam
setahun, dan haji hanya sekali seamur hidup.

f) Shalat adalah amal perbuatan manusia yang pertama kali diperhi-
lungkan (dihisab) oleh Allah, dan semua amal yang lain bergantung
pada hasil perhitungan shalatnya. Jika shalatnya baik, sempurnalah
semua amalnya yang lain. Sebaliknya jika shalatnya tidak baik, men-
indi rusaklah semua amalnya yang lain (HR. al-Thabrani).

1) Shalat adalah wasial terakhir semua Nabi kepada umatnya. Terma-
sk Nabi Muhammad SAW. Di akhir hayatnya berwasiat: ‘Shalat,



Shalat, Shalat!" (HR. Ibnu Jurair dari Unimu Sialamah),
h) Shalat adalah saat yang paling dekat antara hamba dengan Allah, yai-

tu saat hamba bersujud dalam shalatnya. Nabi SAW berpesan agar

kita memperbanyak doa dalam sujud (HR. al-Muslim, Abu Dawud
dan al-Nasai dari Abu Hurairah).

1) Shalat adalah media untuk memohon pertolongan kepada Allah, seb-
agaimana diterangkan oleh Allah dalam Q.S. al-Bagarah:45;
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‘Dan mohonlah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan

shalat. Namun sesungguhnya yang demikian itu adalah berat,
kecuali bagi orang-orang yang khusyuk”.

J) Shalat adalah wujud rasa syukur manusia kepada Allah atas an-
ugerah nikmatNya yang tak terhingga banyaknya. Hal ini di-
perintahkan oleh-Nya, salah satunya dalam Q.S. al-Kautsar: 1-2:
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat

yang banyak. Maka kerjakanliah shalat karena Tuhan-mu dan
berkorbanlah” (Q.S. al-Kautsar :1 -2).

k) Shalat menjadi syarat pertama dari kebahagiaan orang-orang beri-
man yang akan menjadi pewaris surga dalam kehidupan akhirat nan-
ti (Q.S. al-Mukminun:1-11) (Tim Dosen PAI UM, 2002:103-105).
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BAB 1V
HUKUM ISLAM DAN PERBEDAAN MAZHAR

Kompetensi Dasar:

Memihami hukum Islam dan berbagai aliran (mazhab) yang ada dalam

ki Islam, menyikapi perbedaan pendapat di antara sesama muslim

Aviin penuh toleransi, dan menyandingkan hukum Islam dengan tradisi
iy, berkembang di masyarakat.,

Indikator: \
' Menjelaskan hukum Islam dan berbagai aliran (mazhab) yang
iada dalam hukum Islam;
Memberikan rasa hormat dan penghargaan kepada sesama
muslim yang berbeda pandangan dalam hukum Islam;
Menghargai tradisi masyarakat muslim yang sejalan dengan
prinsip-prinsip hukum Islam;
! Mendorong tumbuhnya kehidupan beragama yang rahmatan lil

tlamin, /

\ NUKUM ISLAM
b Pengertian Hukum Islam

Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan Allah swt.
topuidaseluruh umat manusia. Sebagai agama terakhir, Islam memberikan
Himbingan dan tuntunan kepada pemeluknya berupa seperangkat aturan
Wit kehidupan mereka dapat berjalan dengan baik sehingga pada
“Ilitnnnya bisa melahirkan kesejahteraan, kedamaian dan kebahagiaan di
Winli dan akherat. Aturan-aturan itulah yang kemudian disebut dengan
tukum Islam atau Islamic law.

Dalam khazanah pemikiran hukum Islam, untuk menyebut segala
‘uran vang terlahir dari Islam, umat Islam tidak hanya menamainya
Wown hukum Islam, ada istilah-istilah lain yang secara konseptual
duknanya sangat berdekatan dan bahkan terkadang sulit dibedakan
Wil yang satu dengan yang lain. Istilah-istilah tersebut adalah syariah
i fikih, Ketiga istilah ini dalam penggunaannya oleh umat Islam tidak
fang menimbulkan kerancuan satu dengan yang lain.

Dilihat dari perspektif sejarah, istilah hukum Islam disinyalir
Wtang paling belakangan bila dibanding dengan istilah syariah dan fikih.
S sejak kapan istilah hukum Islam digunakan dalam khazanah
bethmuan Iskun tidak diketahui seeara naett Qeiale Ak mbae 1oL




Allah, al-Qur'an tidak pernah menyebut “holoom Bl secara tegas dan
spesifik. Memang kata hukm yang berarti hukuim hanyal sekali terdapal
dalam ayat-ayat al-Qur’an tetapi tidak satupun yang, disundingkan degan
kata “Islam”. Demikian juga hadis-hadis Nabi, sepanjang penelusuran
penulis, tidak satupun kata hukm yang disandingkan dengan kata Islam,
Hal ini setidaknya menunjukkan bahwa pada generasi awal Islam, istilah
hukum Islam belum pernah digunakan pada masa-masa itu.

Berbeda dengan penamaan hukum Islam, penggunaan istilah
syariah dan fikih banyak dijumpai dalam al-Qur'an dan hadis Nabi,
Salah satunya bisa dilihat pada ayat 18 surat al-Jatsiyah dan hadis yany
disampaikan oleh Ibnu Abbas:

gl U Euall o1l 8 UG e lld Gl (e 45y 5 e GRS 23
Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat
(peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu
dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
mengetahui.

Dalam sebuah hadis, Rasul pernah memanjatkan doa untuk sahabat Ibnu
Abbas yang merupakan keponakannya.
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Ya Allah, berilah pemahaman dia (Ibnu Abbas) dalam agama,
dan ajarkanlah kepadanya ta'wil (menafsiri al-Qur’an) (HR. .
Ahmad).

Mencermati sejarah diatas, dapat difahami bahwa istilah hukumn
Islam merupakan sebuah istilah yang muncul belakangan dibandiny,
syariah dan fikih. Namun demikian, penggunaan istilah hukum Islan
oleh sebagian umat muslim lebih familier dari pada istilah syariah dan
fikih. Meskipun apabila dilihat dari tujuannya, penyebutan hukum Islan
seringkali hanya untuk menggantikan penyebutan syariah atau fikil
Artinya ketika orang menyebut hukum Islam, maka yang dimaksud
adalah syariah atau fikih itu sendiri. Dengan demikian, istilah hukun
Islam tidak mempunyai makna spesifik yang mengarah kepada definisi
tertentu, tetapi ia tak lebih merupakan sinonim dari syariah atau fikih.

Untuk mempertegas apa sebenarnya syari’ah dan fikih, berikul
ini dijelaskan definisi keduanya. Dilihat dari sudut pandang etimologj
(bahasa) syariah berarti “jalan menuju tempat keluarnya air (sumber mata
air)”. Sementara itu, ditinjau dari sisi terminologis (istilah), syariat adalal,
segala ketentuan Allah yang ditetapkan kepada hamba-hamba-Nya bail

menyangkut agidah, ibadah, akhlak dan muamalah (Manna’ al-Qathan

L Theis). Senada dengan pendapat ini, dalam redaksi yang bm‘bedﬂ:

I Sulaiman Ibrahim (seorang ulama’ dan pemikir Islam asal Nigeria)

erpendapat bahwa syari’ah adalah sumber hukum Islam, sumber iln:u.;

penpetahuan, basis kebudayaan Islam, dan asal muasal perkembangan

peradiaban Islam (Sardar (ed.), 1992:50).

wara paris besar syariat Islam dapat dibagi dalam tiga cakupan:

' Meliputi petunjuk dan bimbingan untuk memperoleh pengenalan
(ma'rifat) yang benar tentang Allah SWT dan alam gaib, yang disebut
“whkam syar’iyyah i'tiqadiyyah” yang menjadi bidang bahasan ilmu
Liuhid (ilmu kalam).

" Meliputi petunjuk dan bimbingan untuk pengembangan potensi ke-

haikan yang ada dalam diri manusia, supaya ia menjadi makhluk ter-
hormat, yang disebut “ahkam syar’iyyah khulugiyyah” yang menjadi
hidang kajian ilmu tasawuf (akhlak).
Meliputi berbagai ketentuan dan seperangkat peraturan hukum un-
luk menata hal-hal praktis dalam melakukan ibadah (pengabdian)
kepada Allah, melakukan hubungan (pergaulan) sehari-hari sesama
iminusia dalam rangka memenuhi hajat hidup, melakukan hubun-
pan dalam lingkungan keluarga, dan melakukan penertiban hukum
intuk menjamin tegaknya keadilan dan terwujudnya ketenteraman
dalam pergaulan manusia, yang disebut “ahkam syariyyah amali-
vwiah” yang menjadi bahasan ilmu fikih (Yafie, 1995:81).

Berbeda dengan syariat, secara bahasa fikih diartikan dengan al-
thiin, yakni pemahaman atau pengertian. Adapun secara istilah, fikih
wlalah "memahami ketentuan-ketentuan syariah yang bersifat apiikatif
‘elilui dalil-dalilnya yang terperinci” (Zahroh, 1958:6). Dalam ungkapan
T I:I?ih adalah rumusan-rumusan hukum yang dihasilkan para ulama
welalul pengkajian yang mendalam terhadap ketentuan-ketentuan

vlih yang terhimpun dalam al-Qur‘an dan hadis.

Merujuk kepada penjelasan di atas, dapat difahami bahwa syari’ah
b tikih adalah dua hal yang berbeda tetapi mempunyai hubungan yang

nwl-llt n-rlul. Secara lebih rinci hubungan keduanya dapat dilihat pada
bl berikut,



Aspek ' Syari’ah Fikih

Rumusan

yang terhimpun dalam al- | sebagai hasil penalsiran dan
Qur'an dan hadis-hadis | penjabaran atas syariah
Nabi

Sifat Dasar

Fundamental, global, abso- Instrumental, termnci, relatil
lud (gath'iv), dan tidak | (dhanny), dan selalu berubal
berubah sesuai dengan perkembangan
situasi dan kondisi

Ruang
Lingkup

| Mencakup semua persoalan | Hanya mencakup persoalan
agama, baik yang ber-|ibadah kepada Allah dan
hubungan dengan keya- | muamalah dengan scsami
kinan, akhlak, atau hal-hal | manusia

praktis seputar tata cara
beribadah kepada Allah

Keragaman

Hanya satu, dalam bentuk | Terdiri dari banyak ragam,
nash al-Qur'an dan hadis | sejalan dengan banyaknyi
Nabi ulama’ fikih yang merumus-
kannya. Seperti Imam Hanali,
Imam Malik, Imam Syafi’i,
Imam Hambali, dll.

2. Ragam Pendekatan Hukum Islam

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa syariah merupakan

rumusan yang masih bersifat global, oleh karenanya agar lebih spesiiliir
perlu difahami dan ditafsickan menjadi kaidah-kaidah yang lebil
rinci. Dalam rangka memahami syari’ah itulah, terdapat banyak ragam
pendekatan yang dikembangkan oleh para ulama’, di mana tujuannys
adalah agar dapat menemukan pemahaman yang paling dekat deng
makna sebenarnya yang terkandung di dalam al-Qur’an dan Hadis.
Setidaknya ada tiga ragam pemahaman yang dapat diketahui;

d.

Tekstualis atau transkripturalis. Ragam pemahaman ini mencoba mv
mahami teks-teks al-Qur'an dan hadis secara tersurat (apa adany:)
Ragam ini juga berusaha menjadikan hasil penafsiran para ulama
generasi awal (fikih klasik) menjadi rujukan ideal untuk dilaksanakai
pada jaman sekarang ini. Tidak jarang para penganut faham tekstuy
lis menolak hasil pemikiran ahli fikih kontemporer yang bertentang
dengan pemikiran ahli fikih klasik.

Rasionalis. Ragam pemahaman ini mencoba memahami teks-teks al
Qur'an dan Hadis secara tersural (makna dibalik teks). Orang-oran

Berupa nash-nash  (teks) | Berupa pemikivan para ulama

viong, menganul Lipe ini memberikan porsi rasio/nalar yang sangat be-
s dalam memabami teks al-Qur'an dan hadis. Mereka berpendapat
biahwa rasio/nalar harus ditempatkan pada posisi tertinggi. Kelompok
il juga berkeyakinan bahwa melalui akal semua teks dapat difahami
tlengan benar, Karena pertimbangan ini, mereka tidak segan-segan
menyatakan bahwa suatu ayat al-Qur’an atau hadis Nabi bisa jadi tidak
relevan lagi dengan kondisi atau perkembangan jaman, jika memang
lilik dapat dinalar. Sehingga teks-teks yang demikian layak untuk di-
revisi, Konsekwensinya semua teks al-Qur’an dan hadis harus sesuai
denpan rasio, jika tidak maka teks tersebut tidak layak dijadikan seb-
apint pedoman,

lontekstual. Pemahaman ragam ini belakangan dikembangkan oleh
linyak ulama’. Para penganut ragam ini berusaha menggali substansi
tolis al-Qur'an dan hadis kemudian mengkontekskannya sesuai den-
win perkembangan situasi dan kondisi. Dengan cara ini pesan luhur
dalnm suatu teks tidak hilang begitu saja, namun formulasi penera-

pinnya dalam kehidupan disesuaikan dengan perkembangan sosio ke-
imnyarakatan.

i AUIMBER HUKUM ISLAM

Sumber hukum Islam secara keseluruhan ada tiga,-yakni al-

‘1 an, hadis dan ijtihad. Dua sumber yang pertama merupakan sumber
ywbole dan yang ketiga (ijtihad) adalah sumber pelengkap atau sumber
unbinhin, Hal ini sesuai dengan petunjuk Rasul melalui Muadz bin Jabal

jwili lergambar dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Baihagi.

Dart Mu'adz bin Jabal ra, bahwa Rosulullah SAW
ketika akan mengirimnya ke Yaman bertanya: “wahai Mu'adz
hagaimana caranya engkau memutuskan perkara yang
ihhawa orang kepadamu?” Mu'adz menjawab: “Saya akan
memutuskannya menurut yang tersebut dalam kitabullah”,
Nubi SAW bertanya lagi: “Kalau engkau tak menemukan
hal itu dalam kitabullah?”. Mu’adz menjawab: “saya akan
memutuskannya menurut sunah Rosul-Nya”. Lalu Nabi SAW
hertanya lagi: “Kalau halitu tidak ditemukan juga dalam sunah
Kusul?”, Lalu Mu'adz menjawab: “Saya akan berijtihad tanpa
ragn sedikitpun”. Mendengar jawaban itu, Nabi Muhammad
SAW lalu meletakkan kedua tangannya kedada Mu’'adz dan
berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufiq
ttusan Rosulullah, sehingga menyenangkan hati Rosul-Nya”,



Al-Quran dan hadis sebagai sumber pokok hukum Islam seeara
umum telah mengatur prinsip-prinsip yang terkail dengan  ibadah,
namun dalam hal di luar ibadah, seperti mu’amalah keduanya lidak secara
tegas mengaturnya. Dalam hal mu’amalah, al-Qur‘an dan hadis hanyi
memberikan rambu-rambu kapan hal itu boleh dikerjakan dan kapan
tidak boleh. Bahkan Rasul dalam suatu kesempatan menyampaikan
kepada seorang sahabat beliau untuk memberikan kebebasan kepadany
dalam mengelola urusan duniawi dengan mengatakan “...... antum
a lamu biamri dunyakum” (kamu lebih mengetahui urusan duniamu)
(HR. Muslim).

Keberadaanal-Qur'andanhadisyangbersifatglobal, menyebabkan
umat Islam harus melakukan penafsiran terhadap keduanya ke dalam
kaidah-kaidah yang lebih konkret, aplikatif, dan praktis agar keduanya
dapat dengan mudah dipahami dan selanjutnya dilaksanakan. Namun
demikian, yang harus diperhatikan bahwa penafsiran terhadap al-Qur"an
dan hadis, harus dilakukan dengan hati-hati dan tidak gegabah. Selain
itu, mereka harus membekali dirinya dengan berbagai keilmuan yang
dapat digunakan untuk menafsirkan keduanya, seperti penguasaai
bahasa Arab, ‘ulumul Qur ‘an, ushul figh, tarikh (sejarah) Islam, dan
lain-lain. Tanpa itu semua, hasil penafsiran yang dilakukan akan jauh
dari kebenaran. Proses penafsiran terhadap al-Qur‘an dan Hadis yany,
demikian kemudian dinamakan dengan ijtihad.

1. Al-Qur'an: Sumber Pokok Hukum Islam

Al-Qur’an secara etimologis berdasarkan pendapat yang paliny,
kuat sebagaimana dinyatakan oleh Dr. Shubhi Shalih (1990:56) berarti
‘bacaan’ atau ‘yang dibaca’. Pengertian ini sejalan dengan firman Allal
dalam Q.S. al-Qiyamah:16-19,

17y 4755 4% e &) (16) 4 ad Bl & B2y
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“Janganlah kamu gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-
Qur'an), karena hendak cepat-cepat (menguasai)-nya.
Sesunggunya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya
(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacan ya. Apabila
Kamitelah selesaimembacanya, ikutilah bacaan itu. Kemudian

sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya”

Adapun secara terminologis, menurut Imam Syaukani, al-Quran adalal
kalam Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya, Muhammad bin Abdullah

Lalm bahasa Arab dan maknanya yang murni, yang sampal kepada kita
cane nitawaltir. Mutawatir artinya proses penyampaian al-Qur‘an
Fepida kita tidak mengalami keterputusan generasi dan dilakukan oleh
g orang, yang bila dilihat secara jumlah maupun integritas moral
Wikl mungkin berdusta.

Menurat Khalaf (1978:32-33), komposisi ayat al-Qur'an yang
tihicara mengenai tema hukum jauh lebih sedikit dibanding dengan
v nlkhlak, akidah atau sejarah sekalipun. Dari total 6360 ayat Al-

i an, hanya 368 ayat yang secara langsung berbicara tentang masalah
Wik, Jumlah tersebut setara dengan + 6% dari jumlah ayat al-Qur "an.
whipnn distribusi ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut:
N | Aspek : " Jumlah Ayat
L badah mahdhah (shalat, puasa, zakat, dan haji) 140
© | keluarga (perkawinan, perceraian, mawaris) 70
' Lhonomi (perdagangan, sewa-menyewa, kontrak, dan 70
hutang-piutang)
4 | IMidana (kriminal dan norma hukum lainnya) 30
| (udha’ (persaksian dan sumpah dalam proses peradilan) 13
8 Dolitik (hak-hak warga negara dan hubungan pemerintah 10 4
dengan warganya)
" | Hubungan sosial (interaksi umat Islam dengan non Islam dan 25
Iwibungan antara negara Islam dengan non Islam) '
¥ | lubungan sosial antara orang kaya dengan orang miskin, 10

| Jaminan negara terhadap orang miskin ! !

Memperhatikan distribusi pembahasan ayat al-Qur’an di atas,
Whetahui bahwa jumlah ayat yang memberikan landasan hukum
wigatlah terbatas, dan hal ini bisa dipastikan tidak sebanding dengan

fanviknya persoalan umat Islam yang semakin hari semakin bertambah
g dengan kompleksitas persoalan kehidupan yang mereka hadapi.
Sl Karena itu, dapat dimengerti mengapa perlu dilakukan penafsiran
Wihadap al-Qur'an yang disesuaikan dengan konteks perkembangan
S untuk memberikan justifikasi hukum terhadap berbagai persoalan

il

- Hudis: Sumber Hukum Islam Kedua
Iadis secara etimologis berarti perkataan, cerita, atau kejadian
CSlanawir, 1997:242), seperti dalam ungkapan Arab, “Atahaddatsu
srthu™ artinya “Saya berkata dengannya”, “hadits al-ifc” artinya “cerita
tahong”, dan “hadits adhim’ arl inya “kejadian besar”,



Adapun secara terminologis, menurul Manna' al-Qatthan (1087:5)
adalah:

.
il
A
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“Segala sesuatu yang datang dari Nabi Muhammaf, baik
berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapannya.

Maksud dari ‘tagrir’ (ketetapan) Nabi SAW adalah pemb.enaran
beliau terhadap sikap, perilaku, atau perkataan para §ahabat, baik yany
mereka lakukan di hadapan beliau atau yang disampaikan kepada beliau

1987:6).

(Qaﬁhag;ﬁhgat?da)ri sisi historis, keberadaan hadis berbeda dengan nl;
Quran. Al-Qur'an telah dimulai penulisannya sejak jaman Nabi SAW,
namun baru dikodifikasi (dikumpulkan) menjadi mushaf yax}g.utuh padi
jaman Khalifah Usmanbin ‘Affan. Akan tetapi hadistidak demikian h a:h“",
Ia baru ditulis pada jaman Khalifah Umar bin ‘Abd al-Azi_z p-ad& Dinasili
Umayyah. Khalifah Umar bin Abdul Aziz lah yang menjadi penggagi’
kodifikasi hadis. Tindakan beliau dilatarbelakngi oleh !(elfhawahran akan
hilangnya hadis-hadis Nabi SAW yang tercerai be?m di kr:nlangan pari
sahabat, mengingat jumlah sahabat Nabi kian hari semakin berkurany,
karena meninggal dunia, baik dalam ajang pertempuran atau karen:
sebab yang lain (Maliki, 1990:22-23). . |

Hubungan antara hadis dengan al-Qur*an adalah srabagal penjecliv
dan penafsir al-Quran. Syeikh Maliki (1990:12-14) menjelaskan bahw.
hadis mempunyai peranan sebagai bayan (penj elas) terha'dap kandungan
al-Qur"an. Karena itu, bagi umat Islam keberadaaq hadis flalfnm prose
penetapan hukum tidak bisa diabaikan, karena ia me::gadl penjeliv
manakala al-Qur'an belum secara tegas dan rinci memberikan 1anda.:<:m
hukum. Namun demikian tidak semua hadis dapat serta merta menja

Jandasan hukum, ada hadis yang layak dijadikan landasan hukum dan
ada yang tidak, semua bergantung kualitas hadis tersebut.'

Menurut al-Qaththan (1987:21), mayoritasulama fikih berpendapal
bahwa hadis yang dapat digunakan sebagai pijakan hulkkum adalah hadr
shahih dan hasan, sementara hadis dha’if tidak bisa digl..nml-:m.]. AL“.“
tetapi dalam hal fadhail al-a’'mal (keutamaan ibadah), hadis dhaif masil
bisa digunakan.

3. Ijtihad: Sumber Pelengkap Hukum Islam

Jjtihad secara bahasa adalah “mencurahkan segala kemampuin
untuk merealisasikan sesuatu. Pengertian ini mengandung, makn
Teatean 26 ad hanva dinereunakan pada sesuatu hal di mana ada beba

berat dan kesulitan-kesulitan (Zuhaili, 1988:1037). Untuk itu, belum
dinimakan ijtihad manakala suatu proses pekerjaan tidak mengandung
unsnr kesulitan dan beban berat.,

Adapun menurut istilah, Imam Ghazali dalam kitabnya al-

Mustashfda Min Ilmi al-Ushil (jilid 2:350) mendefinisikan ijtihad sebagai
bkt
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"litihad adalah upaya seorang mujtahid mencurahkan

kemampuannya dalam memperoleh pengetahuan tentang
berbagai hukum syariah.”

Definisi di atas dapat dipahami bahwa ijtihad merupakan aktifitas
vang sungguh-sungguh dari seorang ulama dalam “menggali” hukum yang
iminth bersifat global yang terdapat dalam hukum syariah. Mengingat
bahwa setiap ulama mempunyai latar belakang dan kemampuan yang
hetheda, maka potensi perbedaan hasil ijtihad antara yang satu dengan
cang lain sangat besar. Karena itu, hasil dari setiap ijtihad adalah bersifat

linnni (dugaan kuat). Ia bersifat relatif yang masih memungkinkan untuk
Jdilakukan interpretasi ulang apabila situasi dan kondisinya berubah.
Pongan demikian, hasil dari suatu ijtihad yang dilakukan oleh seorang
iujtahid tidak mutlak kebenarannya. Oleh karenanya tidak jarang kita
tvintikan suatu produk ijtihad berbeda dengan produk ijtihad yang lain.

Meskipun hasil ijtihad terhadap suatu persoalan dimungkinkan
berheda satu dengan yang lain, namun para ulama telah memberikan
vimbu-rambu - bagaimana  ijtihad boleh dilakukan. Hal yang
demikian dimaksudkan agar kualitas dari setiap ijtihad tetap bisa

dipertanggungjawabkan sekalipun hasilnya berbeda. Imam al-Syaukani
Hanei297-302) menandaskan bahwa seorang yang hendak berijtihad
Jpersyaratkan:
n. Mampu memahami dengan baik al-Qur *an dan hadis
I Menguasai seluruh masalah yang hukumnya telah ditunjukkan oleh
ijma’ (kesepakatan para sahabat Nabi)
. Menguasai bahasa Arab secara komprehensif
(. Menguasai ilmu Ushul al-Figh
¢ Memiliki pengetahuan di bidang nasikh-mansukh (konsep pembata-
lim hukum, baik yang menyangkut ayat al-Qur’an atau hadis Nabi)

Selanjutnya, dalam konteks modern saat ini, menurut penulis,
pethoe ditambahkan persyaratan baru, yakni mampu memahami secara
abinhe oermasalanhan vang akan dikaji dari beragam sudut pandang, Bisa
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dengan cara mencari informasi dari sumber-sumber yang dapal dipercaya
atau melibatkan pihak lain yang berkopenten

Dalam perkembangannya, proses ijtihad oleh umat Islun
tidak hanya dilakukan secara individu, tetapi juga dilakukan seccai.
kelembagaan, seperti yang dilakukan oleh organisasi-organis: .
keagamaan semisal Muhammadiyah, NU, atau MUI Terkait dengan iny,
ijtihad dapat diklasifikasi menjadi dua, yakni ijtihad fardhi dan jama'i
Yang dimaksud dengan ijtihad fardhi adalah ijtihad yang dilakukan ol¢li
individu, sedangkan ijtihad jama’i adalah ijtihad yang dilakukan olcl
banyak orang (kolektif) dari berbagai disiplin ilmu.

Penggunaan ijtihad fardhi dalam penentuan hukum dewasa i
mulai banyak ditinggalkan umat Islam. Sebab ijtihad model ini lebil
banyak mengandalkan kapabilitas individu yang minim sudut pandany,
Umat Islam lebih dapat menerima hasil {jtihad jama’i dan mul
meninggalkan hasil jjtthad fardhi.

Dalam masalah yang tidak melibatkan kepentingan publik,
kehadiran ijtihad fardhi mungkin masih bisa diterima. Akan tetapi kalau
persoalan yang diijtihadi menyangkut kepentingan publik, maka lebil
baik menggunakan mekanisme ijtihad jama'i. Pasalnya, dalam ijtihad
jama’i, suatu persoalan akan dikaji dari berbagai sudut pandang sehingy.
peluang terjadinya ‘kesalahan’ dalam menentukan kesimpulan akhir sualu
hukum semakin bisa dieliminir. Ini berbeda dengan ijtihad fardhi yany,
hanya tertumpu pada kemampuan seseorang yang umumnya penguasaali
dia terhadap berbagai keilmuan sangat terbatas (Bagir (ed.), 1996:63).

C. PERBEDAAN MAZHAB DAN PENYIKAPANNYA
1. Bermazhab dan Urgensinya

Dalam kajian hukum Islam, mazhab merupakan sebuah tema yany,
selalu menarik untuk didiskusikan. Lantas, apa sebenarnya madzhab itu?
Dalam pengertian sederhana, mazhab dapat diartikan dengan aliran
Sementara itu, dalam kamus fikih, Qal’ah Jie (1996:389) menyatakan
bahwa mazhab adalah metode tertentu dalam menggali hukum syariali
yang bersifat praktis dari dalil-dalilnya yang bersifat kasuistik. Oleh kareni
banyaknya ahli fikih yang mempunyai metode penggalian hukum yany,
berbeda satu dengan lainnya, maka tidak mengherankan jika kemudian
muncul beragam mazhab fikih.

Istilah mazhab dalam realitasnya tidak hanya digunakan dalam
konteks fikih, tetapi juga dalam bidang akidah dan politik. Sebagai
contoh, Abu Zahrah menulis buku yang berjudul 7drikh al-Meadzahib ol
Islamiyvah: Fi as-Sivdasah, wa al-Aqdid wa Tarikh al-Vigh ol Islami (Sejaraly

alivan-alivan Islam: Alivan Politik dan Akidah serta Sejarah Fikih Islam),
o jugie menegaskan bahwa semua mazhab tersebut masih merupakan
bigglan dari mazhab Islam. Abu Zahrah kemudian melakukan klasifikasi
winzhab Islam sebagai berikut: mazhab politik, (seperti Syiah, Khawarij,
\lhissunnah dan Murjiah), mazhab akidah (seperti Jabariyah, Qadariyah
IMulitazilah], Asy’ariyah, Maturidiyah, Salafiyah dan Wahabiyah) dan
mazhab fikih (semisal Hanafiyah, Malikiyah, Syafiiyah, Hanabilah,
hiriyah, Zaidiyah dan Ja‘fariyah). Selain itu, istilah mazhab juga dipakai
Julum persoalan giroah (seperti mazhab Ibnu Katsir, Nafi, Khafs, dll.)
Secara faktual, potensi intelektual yang diberikan oleh Allah
tepida masing-masing orang jelas berbeda. Dengan perbedaan potensi
wielektual tersebut, mustahil semua orang bisa menarik kesimpulan
iy sinma ketika berhadapan dengan nas-nas (teks-teks) syariah. Belum
‘it unkib (ungkapan dan gaya bahasa) al-Quran dan hadis Nabi -yang
bwilmhasa Arab- mempunyai potensi multi-interpretasi, baik karena
faktor ungkapan maupun tarkib (susunan) kalimatnya.
Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa terjadinya perbedaan
i ilapatyang melahirkan beragam mazhab merupakan suatukeniscayaan.
wnun tidak berarti, bahwa keniscayaan tersebut bersifat mutlak dalam
walihal, Demikian pula potensi nas-nas syariah untuk bisa ditafsirkan
“ati beragam juga tidak berarti bebas dilakukan dengan bentuk dan
wirtode apapun. Untuk kepentingan itulah para ulama telah 'membagi
s s syariah menjadi dua, yakni gath’i dan dzanni.
Qath'iartinya mutlak, absolut dan bebas dari penafsiran. Sementara
fanni artinya interpretatif dan mungkin ditafsirkan. Pada nas-nas
iy hersifat qath’i biasanya para ulama sepakat untuk tidak berusaha
wwnnlsirkannya. Sebab selain topik pembahasannya berkenaan dengan
Jatan Islam yang pokok dan mendasar (seperti kewajiban sholat, zakat,
yisn, haji, diL), makna lahiriyah nas-nas qath’i umumnya sudah jelas
bon lnngsung dapat difahami. Sementara itu, untuk nas-nas yang bersifat
‘il para ulama banyak berbeda pendapat dalam memahaminya.
*oadnanini bisa dimengerti karena nas-nas dzanni sangat memungkinkan
il bisa diinterpretasikan lebih dari satu makna/maksud. Selain itu,
Conding para ulama yang mempunyai latar belakang keilmuan dan sosial
1 berbeda ikut punya andil dalam memperlebar terjadinya perbedaan
penalsran,
lerkenaan dengan mazhab dalam figih, ada sebuah pertanyaan
we sering, mengemuka, yaitu apakah ada keharusan bermazhab bagi
dnt Ialam? Sebelum mengurai jawaban terhadap pertanyaan tersebut
e badlenya dibahas terlebih dahulu kondisi keberagaman umat Islam,



terutama bagaimana kemampuan umat Islam dalam memahami ajaran
Islam yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis.

Ditinjau dari sisi kemampuan memahami ajaran Islam, umat Islam
terbagi dalam beberapa tingkatan, mulai dari yang awam (umum), santri
(terpelajar) sampai pada tingkatan mujtahid (orang-orang yang bolclh
berijtihad). Secara faktual, hanya sebagian kecil umat Islam yang beracl
pada level santri dan mujtahid. Adapun yang mayoritas berada padi
level awam. Mereka yang berada pada level santri atau bahkan mujtahid,
barangkalitidak banyakmenemui masalahketikaharusmemutuskansuatu
masalah hukum karena mereka memiliki kemampuan untuk langsung,
mencari jawabannya dari al-Qur’an dan hadis. Namun kondisinya sangal
berbeda bagi level awam, karena mereka tidak mempunyai kemampuai
yang cukup untuk segera memutuskan persoalan yang dihadapinya.

Menghadapi permasalahan ini, menjadi sebuah pilihan yany
bijaksana bagi kelompok awam untuk mengikuti apa yang telal
dirumuskan oleh pihak-pihak yang berkompeten merumuskan hukun
Islam, yakni para mujtahid. Dengan sebuah argumen bahwa hukum
yang dihasilkan oleh para mujtahid sudah melalui pertimbangan yany,
matang dengan merujuk kepada al-Qur’an dan hadis. Langkah ini tidak
dimaksudkan untuk menjauhkan umat Islam dari sumber utama hukun
Islam yakni al-Qur’an dan hadis, akan tetapi lebih untuk memberikan
solusi atas ketidakmampuan mereka dalam memahami al-Qur'an dan
hadis.

2, Ragam Mazhab Fikih

Secara umum dalam khazanah hukum Islam, ada beberapa mazhal,
fikih yang terkenal dan diikuti oleh mayoritas umat Islam di dunia, bail
di kalangan sunni maupun syiah. Bagi muslim sunni, mazhab-mazhal
tersebut adalah mazhab Hanafi, mazhab Maliki, mazhab Syafi’i, di
mazhab Hambali. Sementara kalangan Syi'ah memiliki mazhab Ja'fai,
Ismailiyah dan Zaidiyah. Berikut ini dipaparkan secara ringkas mazhal
mazhab fikih yang dianut oleh muslim sunni.

a. Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi merupakan mazhab tertua yang bertahan samjpu
sekarang. Mazhab ini didirikan Abu Hanifah Nu'man bin Tsabit Al Kull
Ia lahir di Irak pada tahun 80 Hijriah (699 M) pada masa kekhalifahan
Bani Umayyah yang saat itu dipimpin Abdul Malik bin Marwan. Mazhal
Hanafi adalah mazhab yang paling dominan di dunia Islam dengan
pengikut sekitar 45%. Penganut mazhab Hanali banyak terdapal di Asi

clutan (Pakistan, India, Bangladesh, Sri Lanka, dan Maladewa), Mesir
haglan Utara, separuh Irak, Syria, Libanon dan Palestina (campuran
vali’'t dan Hanafi), Kaukasia (Chechnya, Dagestan).

Karakleristik yang paling menonjol dari mazhab ini adalah
senpgimaan rasio yang dominan. Banyak hukum yang dihasilkan
Aol mazhab ini bersifat rasional. Salah satu yang melatarbelakangi
wnendnya corak rasional adalah keberadaan kota Kufah di Irak sebagai
it pengembangan mazhab ini yang merupakan pusat pertemuan dua
jerndlaban besar, Yunani dan Romawi. Sehingga tidak mengherankan
(umhilin pemikiran Abu Hanifah bercorak rasional.

. Mazhab Maliki

Mazhab ini didirikan oleh Imam Malik, seorang ulama yang lahir
Lai besar di Kota Madinah, Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Malik
i Anas bin Malik bin Abi Amir bin Amr bin Haris bin Gaiman bin Kutail
i Amie bin Haris Al Asbahi. Beliau lahir pada tahun 712 M dan meinggal
Gl 706 M pada usia 84 tahun.

Imam Malik berasal dari keluarga Arab yang terhormat dan
Lointinlus sosial tinggi. Tanah asal leluhurnya adalah Yaman, namun

i Il nenek moyangnya menganut Islam mereka pindah ke Madinah,
Cibelinya Abu Amir adalah anggota keluarga pertama yang memeluk
~ain Islam pada tahun ke dua Hijriah, Imam Malik merupakan imam
au terkemuka di bidang fikih dan hadis. Salah satu karya monumental
i adalah kitab hadis al-Muwaththo’.
Selama masa menuntut ilmu, Imam Malik belajar kepada ulama-
Lt Madinah, Guru pertamanya ialah Abdur-Rahman bin Hurmuz.
ol juga belajar kepada Nafi' Maula Ibni Umar dan Ibnu Syihab az-
Jlinl. Adapun yang menjadi gurunya dalam bidang fikih ialah Rabi’ah
i Abdur Rahman, Sebagai tokoh terkemuka di bidang fikih dan hadis,
et Malik menjadi rujukan dan guru para pencari ilmu pada masanya,
Jaly wntunya adalah Muhammad bin Idris as-Syafii, atau yang lebih
dhennl dengan Imam Syafi'’i.

Awal mulanya mazhab Maliki tersebar di Madinah, kemudian
washinhy ini banyak dianut oleh penduduk Tunisia, Maroko, al-Jazair,
alinin, Kuwait, Mesir Atas dan beberapa daerah Afrika. Mazhab ini
Ut lrakan dianut oleh sekitar 15% umat Muslim dunia.

Berbeda dengan mazhab Hanafi yang bercorak rasional, mazhab
il Justra sebaliknya, mazhab ini cenderung tradisional (tekstual..?

o). Hal ini tidak bisa dilepaskan dengan keberadaan kota Hijaz
Likbonh dan Madinah) dimana Imam Malik menghabiskan sebagian



besar masa hidupnya. Masyarakal kota ini tidak banyak herhubunga
dengan peradaban Yunani yang rasional. Selain itu, tradisi keberagama
yang diwarisi sejak jaman Nabi masih terjaga dengan baik oleh masyarakal
Madinah. Dua faktor inilah yang menyebabkan mengapa mazhab Malil
sangat berbeda dengan mazhab Hanafi.

¢. Imam Syafi’i

Mazhab ini dibangun oleh Muhammad bin Idris asy-Syafi'
seorang keturunan Hasyim bin Abdul Muthalib. Beliau lahir di Gaz
tahun 150 H. bersamaan dengan tahun wafatnya Imam Abu Hanifal
Guru Imam Syafi'i yang pertama ialah Muslim bin Khalid, seorang Mulli
di Makkah. Imam Syafi'i telah hafal al-Qur’an pada usia 9 tahun. Setel:l
beliau hafal al-Qur’an, barulah mempelajari bahasa dan sastra, kemudii
beliau mempelajari hadis dan fikih.

Meskipun Imam Syafi'i tumbuh hingga remaja di Makkah du
pernah belajar pada Imam Malik, namun saat dewasa beliau pindal
ke Irak, selanjutnya ke Mesir dan meninggal di sana. Ketika berada (i
Irak, Imam Syafi'i banyak mengeluarkan fatwa keagamaan. Fatwa-fatwu
tersebut sering disebut dengan Qaul Qadim (pendapat lama). Kemudian
ketika Imam Syafi’i tinggal di Mesir, banyak fatwa keagamaan yang i
keluarkan, yang sering disebut Qaul Jadid (pendapat baru). Keberadaa
Imam Syaf’i di dua wilayah ini secara tidak langsung mempengaruhi car
berfikir dia dalam menghasilkan hukum. Oleh karena itu, mazhab Syaf'i'
sering dianggap sebagai mazhab tengah. Artinya tidak terlalu rasion!
seperti yang dikembangkan mazhab Hanafi, tetapi juga tidak tradison:
seperti yang dikembangkan mazhab Maliki.

Keistimewaan Imam Syafi’i dibandingkan dengan imam mujtahi!
lain adalah karena dia adalah ulama’ pertama yang menciptakan ilmu
Ushul Fikih dalam karyanya ar-Risalah. Adapun karyanya dalam bidany
Fikih yang menjadi rujukan dalam mazhabnya ialah al-Umm.

Mazhab Syafii hingga kini dianut oleh umat Islam di Libix
Mesir, Indonesia, Filipina, Malaysia, Somalia, Arabia Selatan, Palestini
Yordania, Libanon, Siria, Irak, Hijaz, Pakistan, India, Jazirah Indo Cina
Sunni-Rusia dan Yaman. Saat ini mazhab Syafi’i diperkirakan diikuti olcl:
28% umat Islam dunia, dan merupakan mazhab terbesar kedua dalam hal
jumlah pengikut setelah mazhab Hanafi.

i, Tmam Hanbali

Pendiri Mazhab Hanbali ialah Imam Abu Abdillah Ahmad bin
Hanbal bin Hilal az-Zahili asy-Syaibani. Beliau lahir di Bagdad pada
ihun 164 H. dan wafat tahun 241 H. Ahmad bin Hanbal adalah seorang
im yang banyak berkunjung ke berbagai negara untuk mencari ilmu
pwnpelahuan, antara lain Syiria, Hejaz, Yaman, Kufah dan Basrah. Ia
mnmpu menghimpun sejumlah 40.009 Hadis dalam kitab Musnad nya.

Ulama-ulama yang mengembangkan mazhab Ahmad bin Hanbal
sitira lain adalah Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Hani yang
lttkenal dengan nama al-Atsram, Ahmad bin Muhammad bin Hajjaj al-
‘lurwazi, Ishaq bin Ibrahim yang terkenal dengan nama Ibnu Ruhawaih
| 'Marwazi dan termasuk ashhab () Ahmad terbesar, Muwaquddin Ibnu
Didinmah al-Magqdisi, Syamsuddin Ibnu Qudaamah al-Magqdisi, Syaikhul-
lalam Taqiuddin Ahmad Ibnu Taimiyah, Ibnul Qaiyim al-Jauziyah, dan
L lain,

Mazhab Hanbali awalnya berkembang di Bagdad, Irak dan
Aeanir dalam waktu yang sangat lama. Pada abad 12, mazhab Hanbali
‘wikembang di Arab Saudi terutama pada masa pemerintahan Raja
nlul Aziz as-Su’udi. Saat ini mazhab Hanbali menjadi mazhab resmi
pwimerintahan Saudi Arabia dan mempunyai penganut terbesar di seluruh
lusirah Arab, Palestina, Syiria dan Irak. .

I Mengarifi Perbedaan Mazhab
Perbedaan pandangan dan mazhab kerapkali memunculkan
ywinelisihan di kalangan umat Islam. Haruskah demikian? Bagaimana
hiurnsnya hal itu disikapi? Berikut cara menyikapi perbedaan mazhab.

© Membekali diri dan mendasari sikap sebaik-baiknya dengan ilmu,
inan, amal dan akhlaq secara proporsional. Karena tanpa pemaduan
Il semua, akan sangat sulit bagi seseorang untuk bisa menyikapi se-
llnp masalah dengan benar, tepat dan proporsional. Apalagi jika hal itu
adnlah masalah khilafiyah (diperdebatkan).

' Lebih memprioritaskan perhatian dan kepedulian terhadap masalah-
misalah besar ummat daripada perhatian terhadap masalah-masalah
keeil seperti masalah khilafiyah. Karena tanpa sikap dasar seperti itu,
hisanya seseorang akan cenderung ghuluw (berlebih-lebihan) dan
Intharruf (ekstrem) dalam menyikapi setiap masalah khilafiyah.
Memahami ikhtilaf (perbedaan) dengan benar, mengakui dan mene-
tHimanya sebagai bagian dari rahmat Allah bagi umat. Sikap ini meru-
pakan salah satu bagian dari ittibaa’us-salaf (mengikuti ulama salaf),
vang, kemudian diikati dan dilanjutkan oleh para ulama ahlus-sunnah



wal-jama’ah sepanjang sejarah.

. Meneladani etika dan sikap para ulama salal dalam her-ikhtilaf. Se-
hingga dengan begitu kita bisa memiliki sikap yany, tawazun (propor-
sional). Sebab, akhir-akhir ini sikap mayoritas kaum muslimin dalam
masalah-masalah khilafiyah seringkali berlebihan dan cenderung me-
nimbulkan konflik diantara sesama. Mereka hanya mewarisi materi-
materi khilafiyah para imam terdahulu, tetapi tidak mewarisi bagai:
mana cara, adab dan etika mereka dalam ber-ikhtilaf, serta dalam
menyikapi para mukhalif (kelompok lain yang berbeda madzhab atau
pendapat).

. Mengikuti pendapat ulama dengan mengetahui dalilnya, atau memilil
pendapat yang rajih (kuat) setelah mengkaji dan membandingkan ber
dasarkan metodologi (manhaj) ilmiah yang diakui. Tentu saja ini bay,
yang mampu, baik dari kalangan para ulama maupun para penuntul
ilmu syar’i. Sedangkan untuk kaum muslimin yang awam, maka bati,
kemampuan mereka hanyalah ber-taqlid (mengikuti tanpa tahu dalil)
saja pada para imam yang terpercaya atau ulama yang diakui kredibi
litas dan kapabilitasnya. Hal yang penting dalam ber-taqglid pada siap.
saja yang dipilih adalah dilakukan dengan tulus dan ikhlas, serta tidal
berdasarkan hawa nafsu.

. Untuk praktek pribadi, dan dalam masalah-masalah yang bisa bersill
personal individual, maka setiap orang berhak mengikuti dan meng:
malkan pendapat atau madzhab yang rajih (yang kuat) menurut pil
hannya. Meskipun dalam beberapa hal dan kondisi sangat afdhal pul.
jika ia memilih sikap yang lebih berhati-hati (ihtiyath) dalam rangl.
menghindari ikhtilaf (sesuai dengan kaidah "al-khuruj minal khilal
mustahabb” — keluar dari wilayah khilaf adalah sangat dianjurkan).

. Sementara itu terhadap orang lain atau dalam hal-hal yang terkiul
dengan kemaslahatan umum, sangat diutamakan kita memilih sikiy
melonggarkan dan bertoleransi (tausi'ah & tasamuh). Dengan kali
lain, jika kaidah dan sikap dasar dalam masalah-masalah khilafiyal
yang bersifat personal individual, adalah melaksanakan yang rajili
menurut pilihan masing-masing kita. Maka kaidah dan sikap dasar da
lam masalah-masalah khilafiyah yang bersifat kebersamaan, kemas,
arakatan, kejamaahan dan keummatan adalah dengan mengutamalkan
sikap toleransi dan kompromi, termasuk sampai pada tahap kesiapan
untuk mengikuti dan melaksanakan pendapat atau madzhab lain yany
marjuh (yang lemah) sekalipun menurut kita.

. Menghindari sikap ghuluw (berlebih-lebihan) atau tatharruf (ekstrem)
dalam masalah-masalah furu’ (cabang/bukan inti). Karena itu adalal;

sblinp vang Lidak logis, tidak islami, tidak syar'i, sckaligus lidak salafi
(Hidak sesuai dengan manhaj dan sikap para ulama salaf).
Telap mengutamakan dan mengedepankan masalah-masalah prinsip
vy, lelah disepakati atas masalah-masalah furu’ yang diperselisihkan.
Dengan ungkapan lain, kita wajib selalu mengutamakan dan menda-
hulukan masalah-masalah ijma’ atas masalah-masalah khilafiyah.
Moenjadikan masalah-masalah ushul (prinsip) yang disepakati (ma-
wnlnh-masalah ijma’) —dan bukan masalah-masalah furu’ ijtihadiyah
(masalah-masalah khilafiyah)— sebagai standar dan parameter komit-
men dan keistigamahan seorang muslim.
Menjaga agar ikhtilaf (perbedaan) dalam masalah-masalah furu’
(itihadiyah tetap berada di wilayah wacana pemikiran dan wawasan
Letlmuan, dan tidak masuk ke wilayah hati, sehingga berubah mejadi
perselisihan perpecahan yang akan merusak ukhuwah dan melemahkan
luliqoh (rasa kepercayaan) di antara sesama kaum mukmin.
| Menyikapi orang lain, kelompok lain atau penganut madzhab lain
sesuai kaidah berikut ini: Perlakukan dan sikapilah orang lain,
kelompok lain dan penganut madzhab lain sebagaimana engkau,
kelompok dan madzhabmu ingin diperlakukan dan disikapi! Serta
janganlah memperlakukan dan menyikapi orang lain, kelompok
lnin dan pengikut madzhab lain dengan perlakuan dan penyikapan
vang tidak engkau inginkan dan tidak engkau sukai untuk dirimu,
kelompokmu atau madzhabmu!

\KOMODASI KEARIFAN LOKAL DALAM HUKUM ISLAM

U Dalam Bingkai Hukum Islam

Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan Allah swt. di

cocbial Arab melalui Nabi Muhammad SAW. Sebagai agama terakhir,
ol wengaja diperuntukkan bagi semua umat manusia dan menjadi
o penyempurna bagi agama-agama yang telah diturunkan Allah
W1 sebelumnya. Inilah salah satu faktor utama pembeda antara Islam
e apama samawi lainnya. Meskipun Nabi Muhammad SAW sebagai
pombinwa misi keislaman adalah keturunan bangsa Arab, akan tetapi
b tidak hanya diperuntukkan kepada bangsa Arab. Hal ini berbeda
Capnn agama Yahudi yang hanya diperuntukkan kepada kaum Nabi
o, demikian juga agama Nasrani untuk kaum Nabi Isa.

Kedatangan Islam di jazirah Arab sesungguhnya bukan datang

Ll ruang, hampa. Artinya, ketika Islam diturunkan, masyarakat Arab
et masyarakat awal penerima ajaran agama kala itu telah memiliki
Gy dan adat istindatnya (urf) sendiri, Karena itu, Rasul SAW bersabda:
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“sesungguhnya Aku diutus Allah hanya untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia”

Hadis ini secara tegas memberikan pesan bahwa kehadiran Rasul
SAW dalam masyarakat Arab tidak untuk menghilangkan perilaku
dan tradisi masyarakat Arab secara keseluruhan, tetapi mencol
menyempurnakan yang kurang baik yang terjadi dalam diri mereka.

Tidak bisa dipungkiri bahwa budaya masyarakat Arab dan ajaran
Islam berpadu sedemikian rupa di kawasan Timur Tengah sehingga kadany,
kadang orang sulit membedakan mana yang nilai Islam dan mana yany
simbol budaya Arab. Nabi Muhammad SAW melalui bimbingan Allah dengan
cukup cerdik mengetahui sosiologi masyarakat Arab pada saat itu. Sehingg;
beliau mampu mengemas tradisi-tradisi Arab untuk mengembangkan
Islam. Sebagai contoh, ketika Nabi SAW hijrah ke Madinah, masyarakal
Madinah di sana menyambut dengan iringan gendang dan tetabuhan
sambil menyanyikan lagu thala’al-badru alaina dan seterusnya (Sadal,
2010:1). Penyambutan masyarakat Madinah seperti ini tidak dilarang olel
Nabi Muhammad SAW, meskipun hal itu belum pernah dilakukan olel)
beliau ketika masih berada di Makkah. Kebijakan-kebijakan Nabi SAW
yang berkaitan dengan akomodasi tradisi di sebagian masyarakat Arab kala
itu banyak terekam dalam hadis. Ini mencerminkan betapa bijak beliau
terhadap tradisi-tradisi para sahabat atau masyarakat Arab kala itu.

Keberadaan Nabi SAW sebagai pembawa risalah Islam dan bagian
dari masyarakat Arab telah digambarkan oleh Allah dalam surat al-Kahfi
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Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti
kamu, yang diwahyukan kepadaku: “Bahwa sesungguhnya
Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa.”

Sebagai manusia biasa, Nabi Muhammad SAW niscaya terikat olel
aturan budaya dan hukum kemanusian dimana dan kapan dia hidup,
seperti cara berpakaian, jenis makanan yang dimakan, atau yang lain.
Namun sebagai pembawa wahyu, Nabi Muhammad SAW tentu berusah:
mempengaruhi atau bila perlu merubah budaya yang tidak sejalan dengan
ajaran Islam.

Berangkat dari dasar pemikiran di atas, para ahli hukum Islam
membuat rumusan kaidah hukum dengan memberikan porsi yang besar
terhadap budaya atau kebiasan-kebiasaan baik yang dilakukan umal

llim. Kebiasaan-kebiasaan baik tersebut menjadi bagian dari hukum
Il itu sendiri. al-Adatu Muhakkamah (tradisi/budaya bisa menjadi
diwinr penetapan hukum) demikian rumusan kaidah hukum tersebut.
“amun harus diperhatikan bahwa kebiasaan yang berlaku tidak boleh
lwrlentangan dengan spirit (semangat) Islam yang tertuang dalam al-
urian dan hadis. Jika bertentangan, maka dengan sendirinya kaidah ini
itk herlaku.

' Menyandingkan hukum Islam dengan tradisi lokal
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa Islam hadir di tengah-tengah
manyarakat Arab dengan semua kebiasan dan tradisi yang telah berlaku
‘helum datngnya Islam. Nabi Muhammad SAW sebagai pembawa misi
I“lam pun diutus untuk memperbaiki apa yang sudah ada menjadi lebih
btk dan bukan menghapus yang sudah ada kemudian menciptakan
Jinanya menjadi baru.
I'akta sejarah inilah yang mengilhami para pejuang Islam generasi
‘il ketika menyebarkan Islam di Nusantara. Para Wali Songo misalnya,
werekin mendakwahkan Islam di tanah Jawa dengan cara-cara yang
‘ol akomodatif dengan budaya Jawa. Mereka mampu memadukan
i ajaran Islam dengan budaya dan tradisi masyarakat Jawa
i sebelumnya sangat kental dengan pengaruh Hindu dan Budha.
feninggalan-peninggalan mereka dalam bentuk karya seni, arsitektur
‘wmpat ibadah, atau upacara sosial keagamaan adalah bukti perpaduan
‘isebut, Karena itulah Islam di Jawa, khususnya, dan Indonesia pada
‘mninnya, dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.
Prinsip yang selalu dipegang oleh Wali Songo dan penyebar agama
t“lim lainnya bahwa agama Islam tidak anti terhadap budaya lokal
‘abilin budaya tersebut tidak bertentangan dengan tuntunan al-Quran
" hadis, Terkait dengan hal ini Rasul SAW memberikan arahan:
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Barangsiapa yang menjalankan kebiasaan baik, maka baginya
pahala dan pahala orang yang mengamalkan sesudahnya
sorta tidak akan berkurang sedikitpun pahala tersebut darinya.

Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdullah ibn
b disebutkan: “Apa yang dipandang baik oleh umat Islam, maka
ot Mlah pun baik”, adis tersebut oleh para ahli ushul figh dipahami



(dijadikan dasar) bahwa tradisi masyarakat yang tidal hertentangan dengin
prinsip-prinsip syari’at Islam dapat dijadikan dasar pertimbangan dalau
menetapkan hukum Islam (fikih).

Apa yang disampaikan Rasul SAW dalam hadis di atas menjadi
bahan pertimbangan para ahli hukum Islam membuat kaidah hukum yany
akomodatifterhadap budaya dan tradisi masyarakat. Salah satu tokoh fikili
yang menerapkan kaidah ini adalah Imam Malik. Dia -dalam salah saly
prinsip yang dikembangkan- menjadikan tradisi masyarakat Madinal
menjadi kaidah hukum. Salah satu contohnya adalah pelaksanaan shalal
tarawih. Imam Malik berpendapat bahwa rakaat shalat tarawih adalah ()t
rakaat. Angka ini mengacu kepada jumlah rakaat shalat tarawih yang (i
lakukan masyarakat Madinah yang telah menjadi tradisi mereka.

Tidak jauh berbeda dengan Imam Malik, Imam Syafi'i jup
menjadikan situasi dan kondisi masyarakat sebagai pertimbangm
hukum. Hal ini bisa dilihat dari dua kelompok pendapat yang pernl
dirumuskan oleh Imam Syafi’i, yakni gaul jadid (pendapat baru) dan ¢
gadim (pendapat lama). Qaul jadid artinya pendapat Imam Syafi'i ketil.
beliau berada di Iraq. Sementara gaul gadim adalah pendapat Imau
Syafi'i setelah berpindah ke Mesir. Perubahan pemikiran yang dialan
oleh Imam Syafi'i menunjukkan bahwa situasi dan kondisi yang berbe:
yang dia alami dianggap perlu untuk merumuskan hukum yang berbed:

Apa yang ditunjukkan oleh dua tokoh fikih terkemuka dialu
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap ajaran agama tidak bi
mengabaikan proses-proses sosial, politik dan budaya yang berlaku ¢
masyarakat. Kesimpulan ini setidaknya dapat memberikan jawaba
terhadap kelompok muslim puritan (memurnikan ajaran) yang selil
ingin mengembalikan prilaku beragama seperti yang diperlihatkan ol
masyarakat muslim Arab pada generai awal, tanpa perlu memilah man
yang menjadi bagian inti Islam dan mana yang menjadi budaya.

Kaum muslim puritan seringkali mengabaikan dimensi tafsir dali
ajaran agama, seolah-olah agama adalah paket darilangit yang superlengl,
dengan juklak dan juknis. Padahal realitas yang terjadi tidak demikii
Ajaran agama Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis sarat deny
penafsiran, dan penafsiran tidak bisa terpisah dengan tempat dan waliu
Dalam proses tersebut terdapat dialog antara penafsiran terhadap al-Qu
dan hadis dengan struktur budaya masyarakat di mana tafsir itu dilakul
(As’ad, 2010:3). Dengan demikian, satu hal penting yang patut dical
adalah bahwa Islam tidak selalu identik dengan bangsa dan kebudayie
Arab. Dalam redaksi lain, Islam adalah suatu hal, dan masyarakat A
adalah hal yang lain.
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LEMBAR KERJA MALHIASISWA

A. SOAL DAN LATIHAN

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan ringkas dan jelas!

1. Apayang Anda fahami mengenai fikih, syariah dan hukum Islam
?

2. Mengapa umat Islam harus mendasarkan kesehariannya dengan
hukum Islam?

3. Bagaimana Anda memandang perbedaan pendapat di kalangan
umat Islam?

4. Sikap yang bagaimanakah yang sebaiknya kita miliki di tengah
tengah perbedaan dalam beragama?

5. Bagaimana menyandingkan budaya bangsa Indonesia dengan
ajaran Islam?

B. TUGAS KONTEKSTUAL

Lakukan aktivitas-aktivitas berikut dan catatlah hasilnya!

1. Amati kondisi keberagamaan masyarakat di sekitar tempat tiny,
gal Anda!

2. Diskusikan dengan tokoh agama di sekitar Anda bagaimani
bersikap yang baik !

3. Perhatikan warisan budaya dalam masyarakat Anda yang me
miliki tautan dengan ajaran agama Islam!

BABV
PERNIKAHAN:
IKHTIAR MEWUJUDKAN KELUARGA BERKAH

Kompetensi Dasar:

Memahami makna cinta dan fitrah manusia untuk menikah, mengikuti
bhimbingan agama dalam mencari pendamping hidup, dan menjaga
kesueian diri dengan tidak berpacaran sebagai bagian dari ikhtiar untuk
mewujudkan keluarga yang penuh berkah.

[ Indikator: \

| Menyebutkan hakikat cinta dan fitrah manusia untuk menikah;

Mengikuti tuntunan agama dalam mencari calon pendamping hidup;

' Berkomitmen untuk menjaga kesucian diri (‘iffah) dengan tidak
herpacaran dan tidak berzina;

| Menjelaskan tujuan dan urgensi nikah;

" Mengikuti teladan Nabi dalam mewujudkan keluarga yang penuh

herkah. /

\, CINTA DAN FITRAH MANUSIA UNTUK MENIKAH
i, U'inta dan Pernikahan
Ketika suatu saat hati seseorang tiba-tiba berbunga-bunga,
cinanya tidak karuan, pikiran tidak bisa konsentrasi, hati berdebar-debar
il nama sebuah nama disebut, sering tersenyum sendiri. Berarti orang
tiebut sedang jatuh cinta, kerena itulah sebagian tanda-tanda cinta.
lelah banyak seniman yang mencoba mengungkapkan makna cinta
melalui karya-karya sastra, dan banyak pula ilmuwan yang mencoba
mendelinisikan arti cinta dari sudut pandang ilmu pengetahuan, namun
il tetap sulit dimengerti. Umumnya orang baru memahami makna
il yang sesungguhnya saat ia mengalaminya sendiri. Meskipun begitu,
Il lentu orang tersebut benar-benar memahami arti cinta, sebab ada
feimacam-macam cinta; ada cinta monyet, ada cinta pertama, ada juga
iila sejati, Begitulah, cinta adalah misteri (Sarwono, 1983:120, 154).
Menurut para ahli, cinta merupakan kesenangan jiwa, pelipur hati,
wmnbersihkanakal,dan menghilangkan rasagundahgulana. Pengaruhnya
swmbuat elok rupa, membuat manis kata-kata, menumbuhkan perilaku
wiilia, dan memperhalus perasaan. Itulah sisi positif cinta (Al-Mukaffi,
Hipon), Sebaliknya, ia yang sedang “mabuk cinta” emosinya bergejolak.
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campur aduk tidak karuan. Biasanya cinta juga bisa membual orang,
kehilangan akal pikirannya, atau setidaknya pikirannya tidak bekerji
dengan benar (Sarwono, 1983:154).

Cinta seorang laki-laki kepada wanita dan sebaliknya adalah
perasaan yang manusiawi yang bersumber dari fitrah yang diciptakan
Allah SWT di dalam jiwa manusia, yaitu kecenderungan kepada lawan
jenisnya ketika telah mencapai kematangan pikiran dan fisiknya (Q.S. al
Rum:21). Cinta pada dasarnya bersifat netral. Ia dapat bernilai positil,
tapi juga dapat menjadi negatif, tergantung pada bentuk penyalurannya,
Oleh karena itulah, Islam memberikan aturan dan pedoman agar cinta
mengalir tepat pada muaranya, yakni membawa dampak positif bagi
manusia.

Menurut ajaran Islam, perasaan cinta akan membawa kebaikai
pada manusia bila disalurkan hanya dalam bingkai pernikahan. Ilal
ini karena dalam pernikahan, hampir semua bentuk interaksi antar:
laki-laki dan perempuan menjadi halal, bahkan bernilai pahala bil
dilakukan karena Allah. Terkait dengan orang yang sedang “jatull
cinta, umum diketahui bahwa mereka seringkali menyalurkan perasaan
cintanya dengan cara selalu berada dekat dengan sang pujaan hati, saliny,
memandang, berbicara berdua, bahkan mungkin lebih dari itu. Semu
aktivitas ini secara tegas oleh Islam terlarang dilakukan oleh laki-laki dan
perempuan yang bukan suami-istri, karena dapat menimbulkan dampal
negatif bagi individu, keluarga, maupun masyarakat. Permasalahanny
adalah, orang yang sedang “jatuh” cinta —disebabkan dominasi gelor
perasaan cinta atas akalnya— cenderung tidak mampu menghindar
aktivitas-aktivitas tersebut meskipun mereka tahu bahwa hal tersebul
terlarang.

Termasuk dalam kategori cinta yang dilarang Islam adalah cinli
kepada sesama jenis atau yang populer di Indonesia dengan homo seksul
atau [fwath dalam bahasa Arab. Uniknya perilaku yang pernah terjad
pada umat Nabi Luth ini sekarang banyak dipraktikkan orang-orany
Barat, juga Indonesia. Padahal dalam Q.S. Al-A’raf:80-84 disebutk:i
azab yang dahsyat ditimpakan kepada kaum Nabi Luth yang berperilalu
homo seksual. Selain itu, para ulama sangat mengutuk, mengecam i
mengharamkan homo seksual sebab ia dipandang sangat menjijikkan d:i
bertentangan dengan kodrat dan tabiat manusia.

Berkenaan dengan masalah cinta, terdapat schbuah temun
penting dan mengejutkan dari seorang peneliti di National Autonomon
University of Mexico. Ta menyatakan bahwa sebuah hubungan einta pash
akan menemui titik jenuh, bukan hanya karena faktor hosan semala,

tipi karena kandungan zat kimia di otak yang mengaklifkan rasa cinta
Ilu telah habis, Rasa “tergila-gila” dan cinta pada seseorang tidak akan
bertahan lebih dari 4 tahun. Jika telah berumur 4 tahun, cinta sirna, dan
viing, tersisa hanya dorongan seks, bukan cinta yang murni lagi.

Menurut si peneliti, rasa “tergila-gila” yang muncul pada awal
lntuh cinta disebabkan oleh aktivasi dan pengeluaran komponen kimia
spesifik di otak, berupa hormon dopamin, endorfin, feromon, oxytocin,
telropinephrine yang membuat seseorang merasa bahagia, berbunga-
Iy Illj;fl dan berseri-seri. Akan tetapi seiring berjalannya waktu, dan terpaan
hadai tanggung jawab dan dinamika kehidupan efek hormon-hormon itu

herkurang lalu menghilang (detik.com/2000).

4. litrah Manusia untuk Menikah

| Secara bahasa, kata nikah berarti berhimpun. Secara sinonim, al-
uran juga menggunakan kata zawwaja yang bermakna menjadikan
herpasangan. Hal ini dikarenakan pernikahan menjadikan seseorang
memiliki pasangan. Menurut Shihab (1998:191), al-Qur'an secara umum
hinyit menggunakan dua kata ini untuk merujuk pada hubungan suami
iulri secara sah.,

Secaraistilah, menurut UU Perkawinanno 1tahun 1974, pernikahan
ululuhiil{atan lahir batin antara seorang pria dengan seorarig wanita
chapai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia
Jdan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan dalam
"I, pernikahan diartikan sebagai perkawinan atau perjanjian antara
liki-laki dan perempuan untuk bersuami istri (dengan resmi). Sedangkan
I Qur'an, selain menggunakan dua arti tersebut, juga memaknai nikah
‘vira majazi dengan “berhubungan seks?”,

Menikah atau lebih tepatnya “keberpasangan” adalah naluri
luruh mahluk, termasuk manusia, Al-Qur’an beberapa kali mengulang
bl ini antara lain dalam surat al-Dzariat:49, as-Syura:11, dan Yasin:36.
Jalinm Q.S. Yasin:36 dis

ije.
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"Maha slucf Allah yang telah menciptakan semua pasangan,
baik da..r:f apa yang tumbuh di bumi, dan dari jenis mereka
(manusia) maupun dari mahluk-mahluk yang tidak mereka
ketahui.” |
Banyak ar.fﬂlngi yang bisa dipakai untuk menggambarkan
ki pasangan laki-laki dan perempuan. Perumpamaan yang sederhana
bcmudah difahami adalah burung dengan sepasang sayapnya. Jika laki-



laki dan perempuan dianggap sebagai diri yang satu-dalim dua raga yang,
berbeda (Q.S. an-Nisa:1), maka keterpasangan keduanya dimisalkan
dengan burung dengan kedua sayapnya. Badan burung hanya akan
dapat terbang bila memiliki sayap kanan dan kiri. Kedua sayap ini saling,
membutuhkan agar badan burung dapat terbang. Analogi lain yang lebih
rumit adalah kunci. Secara fungsi, yang disebut kunci adalah gabungan
antara anak kunci dan lubang kunci. Anak kunci harus aktif bergerak
agar bisa membuka lubang kunci yang pasif tidak bergerak. Bila anak
kunci dan lubang kunci sama-sama aktif bergerak, maka kunci tersebul
rusak karena lubang kunci tidak bisa dibuka (Ayu, 1998:63-64).

Setiap manusia, laki-laki maupun perempuan, wajar menginginkan
memiliki pasangan. Sebelum dewasa, dorongan ini umumnya sudah
timbul, dan menjadi amat kuat saat manusia mencapai kedewasaannya.
Penyaluran naluri berpasangan pada manusia dapat terwujud dalam
berbagai bentuk; adakalanya dalam bentuk hubungan dengan ikatan
longgar (pacaran), hidup serumah tanpa ikatan resmi (sering disebul
kumpul kebo), atau hubungan dengan ikatan resmi (pernikahan). Masing-
masing bentuk hubungan keberpasangan laki-laki dan perempuan yanj
terdapat di masyarakat tersebut memiliki dampak positif dan negatil
yang berbeda satu sama lain.

Agar dorongan berpasangan yang kuat ini dapat tersalurkan dengan
benar dan membawa efek positif, maka Islam mensyariatkan dijalinnya
pertemuan dan keberpasangan antara laki-laki dan perempuan ini dalam
bingkai pernikahan. Dari bentuk hubungan yang sah inilah kemudian
akan muncul rasa tentram atau sakinah pada laki-laki dan perempuan,
sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Rum:21:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir".

3. Hikmah Pernikahan

Tujuan pernikahan dalam Islam, menurut Azzam dan Hawwas
(2011:39-43), tidaklah sekadar pada pemenuhan nafsu seksual, tetap!
memiliki tujuan-tujuan penting yang berkaitan dengan aspek sosial,

prikologi, dan agama, Di antara tujuan pernikahan yang terpenting adalah
webagai berikul,

. Memelihara gen manusia

Pernikahan berfungsi sebagai sarana untuk memelihara
leberlangsungan gen manusia, alat reproduksi, dan regenerasi dari masa
ke masa. Dengan pernikahan inilah manusia akan dapat memakmurkan
hidup dan melaksanakan tugas sebagai khalifah dari Allah SWT Mungkin
whagian orang berkata bahwa untuk mencapai hal tersebut dapat
lilakukan melalui penyaluran nafsu seksual tanpa mematuhi syariat
imun cara tersebut dibenci agama. Demikian itu akan menyehabkari
Ia-r._mdm}fa penganiayaan, saling menumpahkan darah, dan menyia-
nyiakan keturunan sebagaimana yang terjadi pada binatang. Nabi SAW
menganjurkan nikah bagi orang yang mengharapkan keturunan:
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Kawinilah wanita yang penuh kasih sayang dan banyak anak.

Sesungguhnya aku bangga memiliki banyak umat. (HR. Al-
Bukhari)

ikahan adal

an adala eluarga vang teguh dan koka
Al-Ghazali menjelaskan beberapa faedah nikah, diantaranya: nikah
lupat menyegarkan jiwa, hati menjadi tenang, dan memperkuat ibadah.
llwa itu bersifat mudah bosan dan jauh dari kebenaran jika bertentangan
dengan karakternya. Bahkan ia menjadi durhaka dan melawan, jika
¢lalu dibebani secara paksa yang menyalahinya. Akan tetapi, jika ia
lisenangkan dengan kenikmatan dan kelezatan di sebagian waktu, ia
ienjadi kuat dan semangat. Kasih sayang dan bersenang-senang denéan
wlri akan menghilangkan rasa sedih dan menghibur hati.

2

Nikah sebagai perisai diri manusia
Nikah dapat menjaga diri manusia dan menjauhkannya dari
;--'qulggaran yang diharamkan agama, sebab nikah memperbolehkan
mising-masing pasangan melakukan hajat biologisnya secara halal dan
iibah. Pernikahan tidak membahayakan bagi umat, tidak menimbulkan
berusakan, tidak menyebabkan tersebarnya kefasikan, dan tidak

menjerumuskan para pemuda dalam kebebasan. Menurut riwayat Ibnu
Mas ud, Nabi SAW bersabda:
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Sesungguhnya nikah itu dapat memojamkan mata dan
memelihara kemaluan.

d. Mengontrol hawa nafsu

Nikah menyalurkan nafsu manusia dengan cara yang bena,
melakukan maslahat orang lain dan melaksanakan hak istri dan anak
anak dan mendidik mereka. Nikah juga melatih kesabaran terhadup
akhlak istri dengan usaha yang optimal memperbaiki dan memberik:
petunjuk jalan agama.

Karena rahasia pernikahan yang tinggi inilah Islam menganjurkar
menikah dan mendorong para pemuda agar menikah, sebagaimana dalam
hadis shahih yang diriwayatkan dari Ibnu Mas ud bahwa Rasulullal
bersabda:

P
-

5% ol basy ) Saft 40 oseds el gt 12 OB Shas g

oy 408 paally ol phateg
Wahai para pemuda barang siapa di antara kalian ada
kemampuan biaya nikah, maka nikalah. Sesungguhnya ia lebih
memejamkan pandangan mata dan lebih memelihara faraj

(alat kelamin). Barang siapa yang tidak mampu hendaknya
berpuasalah, sesungguhnya ia sebagai perisai baginya.

B. KRITERIA PENDAMPING HIDUP DAN
MENCARINYA
1. Kriteria Ideal Pendamping Hidup

Remaja atau orang dewasa memilih pendamping hidup didasari
sejumlah pertimbangan atau variabel tertentu. Umumnya variabel
variabel yang dijadikan patokan adalah: harta, tampilan fisik, kedudukan,
akhlak, agama, dan kepandaian.

Pertanyaannya adalah variabel apa yang harus diutamakan dalam
memilih pendamping hidup agar pernikahan mendatangkan ketentraman
atau sakinah: kekayaan, kepandaian, agama, atau tampilan fisiknya?

Pada umumnya, orang-orang cenderung memilih kekayaan,
kedudukan, dan atau fisik rupawan sebagai prioritas utama dalan
menentukan pendamping hidup mereka. Pandangan masyarakat in
wajar, sebab umumnya tiga hal inilah yang dianggap oleh masyarakat akan
mendatangkan kesenangan dan kebahagiaan bag pemiliknya, setidaknya
kesenangan hidup di dunia. Namun cara pandang materialistik untul

IKHTIAR

moraih kebahaginan pernikahan ini ditentang oleh agama Islam. Dalam
vhuah hadits, Rasulullah SAW menyampaikan:

Barang siapa yang kawin dengan perempuan karena hartanya,
maka Allah akan menjadikannya fakir. Barang siapa kawin
(lengan perempuan karena keturunannya, maka Allah akan
menghinakannya. Tetapi barang siapa kawin dengan tujuan
agar lebih dapat menundukan pandangannya, membentengi
nafsunya atau untuk menyambung tali persaudaraan,
maka Allah akan memberikan barokah kepadanya dengan
perempuan itu dan kepada si perempuan juga diberikan
barokah karenanya. (HR. Ibnu Hibban).

[Dalam kesempatan lain, Rasulullah SAW bersabda:

“Jauhilah olehmu khadraa’uddiman!” beliau ditanya:
‘wahai Rasulullah, apakah khadraa'uddiman itu?” Beliau
bersabda: “Wanita cantik (yang tumbuh) di lingkungan yang
buruk.” (H.R.Daraquthni).

Kondisi faktual di masyarakat membuktikan kebenaran
iln Nabi SAW diatas. Tiga variabel tersebut tidak selalu mampu
‘nwnphadirkan kebahagiaan bagi pasangannya. Bahkan dalam beberapa
“lndian, keindahan raga, kedudukan terpandang, dan kekayaan malah
wenphadirkan permasalahan dan kesedihan. Sebagai contoh, banyak
‘!lv mancanegara maupun lokal yang terkenal, kaya, dan rupawan
wiengakhiri lebih awal pernikahan mereka meski pasangan mereka
vlalah orang yang kaya dan rupawan. Dalam kasus lain, orang rupawan
‘alinh cenderung suka “tebar pesona” kepada lingkungan sosialnya dan
twmbuat pasangannya merana karena cemburu. Selain itu, tidak jarang
il pai orang-orang kaya memanfaatkan kelebihan harta mereka untuk
twnikah lagi atau malah selingkuh.
Dalam ajaran Islam, variabel yang pertama dan diutamakan
“lalah agama yang satu paket dengan akhlak yang baik. Penyebabnya
“lalah karena agama dan akhlak yang baik akan membawa ketenangan
" kebahagiaan di dunia dan terpenting di akhirat bagi pasangan dan
‘kinaknya. Oleh karena itu, seorang laki-laki -karena nalurinya
higai - manusia- boleh menjadikan kecantikan, kedudukan, dan
telavaan menjadi syarat untuk mencari perempuan. Namun itu semua
ik layak dijadikan sebagai syarat utama, sebab ada yang lebih utama,

i Kadar ketakwaan atau agamanya. Dalam sebuah kesempatan Nabi
MW mimnmoireatlean kita alenmn sontinoswa lsal 2a?
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“Seorang perempuan dinikahi karena empat alasan: karena
harta kekayaannya, kedudukannya, kecantikannya dan
karena agamanya. Hendaknya engkau menikahi perempuan
yang taat beragama, niscaya engkau akan bahagia dan
beruntung.” (Muttafaqun ‘alaih).

Sejalan dengan pentingnya variabel agama ini, saat berpcsi
kepada seorang wali yang akan mencari calon suami untuk anal
perempuannya, Hasan bin Ali RA. berkata: “Kawinkanlah puterinm
dengan laki-laki yang bertakwa. Sebab jika laki-laki itu mencintain.
maka dia akan memuliakannya, dan jika tidak menyukainya maka .
tidak akan mendzaliminya” (al-Mukaffi, 2004:119).

Setelah variabel agama dan akhlak, maka variabel-varial:
berikutnya yang akan dipilih oleh seorang muslim/muslimah tergantun,
pada pilihan individual mereka yang sangat mungkin bersifat subyeckil

Selainvariableagama, hendaklahseorang muslimjugamempertimbangi

latarbelakang keluarga masing-masing. Sebab pernikahan tidak hanys
menyatukan dua diri yang berbeda, melainkan juga dua keluarga yany
berbeda.

2. Ragam Ikhtiar Mencari Pendamping Hidup

Ada beragam cara yang ditempuh seseorang untuk mendapatki
pendamping hidup. Pada masa lalu, perjodohan merupakan cara yan,
sering dipakai orang untuk menemukan pendamping hidup. Sedangk
di masa kini, dimana pergaulan manusia sedemikian luas dan cenderiig
bebas, tampaknya pacaran —meski dilarang Islam— adalah cara yin
paling populer di kalangan remaja muslim untuk mencari pendampi
hidup. Disamping dua cara umum tersebut, ada juga metode lain viui
bisa digunakan, seperti persahabatan, ta’aruf, cinta pada pandang
pertama, serta ilham atau intuisi.

Dalam Islam, cara mencari jodoh yang disyariatkan adalil
ta’aruf. Secara bahas, ta’aruf adalah perkenalan. Yang dimaksud dalan
istilah agama adalah proses pertemuan/perkenalan seorang pria
wanita dalam suasana terhormat ditemani pihak ketiga dengan tujua
mencari pendamping hidup. Dalam proses ta’aruf, pihak pria dan wanii:

dipersilahkan saling menanyakan berbagai hal yang ingin diketalini
terutama terkait dengan keinginan masing-masing nanti saat menjilan
pernikahan. Aear tidak menimbulkan kelecow:an i Evie et oveoe

‘ining pihak diharuskan berkata jujur.

Saat ta'aruf, masing-masing pihak diperbolehkan bahkan
Wwirankan untuk melihat wajah kandidat calon pendamping dengan
“luma. Hal ini dimaksudkan untuk menimbulkan kemantapan pada
‘sing-masing pihak yang ber-ta’aruf. Disamping itu, agar masing-
sising pihak memperoleh informasi yang relatif komprehensif dan benar
‘it kandidat calon pendamping, mereka dapat bertanya kepada pihak
“H atau orang yang mengenal dia. Dengan demikian, kekhawatiran
wnyak pihak bahwa mencari jodoh melalui ta’'aruf sama dengan
swmbeli kucing dalam karung” dapat ditepis. Bila kedua belah pihak
“iani ada kecocokan, maka perlu segera ditentukan waktu pernikahan
Aluk menghindari fitnah dan dosa. Namun bila tidak ada kecocokan,
‘ivka dapat menghentikan proses ta aruf dengan cara yang baik.

Para remaja muslim, utamanya yang siap menikah, hendaklah
thati-hati saat menentukan cara yang tepat untuk menemukan
lilinya, Hendaknya ia memilih metode yang sesuai dengan aturan

~lim Pernikahan adalah wahana suci untuk melaksanakan perintah
1uh Oleh karena itu, sangat penting diawali dengan cara yang baik. Cara
i baik merupakan bekal positif untuk mengarungi hidup berumah
‘. Metode yang jelas halal adalah ta’aruf. Bila memilih menggunakan
lile perjodohan, persahabatan, cinta pada pandangan pertama; atau
‘i, berhati-hatilah agar jangan sampai melanggar aturan agama.
“pnin pacaran tidak perlu dipilih karena jelas haram menurut Islam.

' MENJAGA ‘IFFAH (KESUCIAN DIRI) DENGAN TIDAK
FACARAN DAN TIDAK BERZINA
Kutnkan “Tidak” pada Pacaran
Menurut KBBI (Edisi Ketiga, 2002), pacar adalah kekasih atau
Wil (lawan jenis) yang tetap dan mempunyai hubungan berdasarkan
‘o kasih, Adapun berpacaran adalah bercintaan; [atau] berkasih-
i [dengan sang pacar).” Sedangkan Duvall dan Miller (1985)
Wvebutkan bahwa pacaran adalah suatu aktivitas yang dilakukan untuk
weinikan dan mendapatkan pasangan dari lawan jenis yang disukai,
 dlivasakan nyaman, dan dapat mereka nikahi (Ariyanto: 2008,
torkait dengan definisi pacaran, penulis memiliki pendapat yang
Jwidis Pacaran dalam pandangan penulis adalah aktivitas cinta kasih
W lilakukan oleh laki-laki dan perempuan tanpa ikatan pernikahan.
Uial milah yang dipergunakan dalam tulisan ini.

Dalam rangka memberikan penilaian yang obyektif tentang
10D, perlu dibahare terlehih dulin Fonntiimsaa o Jim biaote . -



Berikut ini adalah sejumlah keuntungan dan kerugian pacaran menurul
hasil diskusi di situs internet (http://ada-akbar.com/2011), wawancini
dengan sejumlah mahasiswa UM pada tahun 2011 dan 2012, dan pendapal
Wijayanto (2003:26).

a. Keuntungan pacaran

1) Belajar mengenal karakter lawan jenis. :

2) Mendapatkan perhatian lebih dari orang lain, yakni pacar.

3) Mudah menemukan tempat menyampaikan keluhan, unek-unch,
atau curhat berbagai permasalahan yang dihadapi kepada paciu

4) Memiliki tempat berbagi di saat suka maupun duka.

5) Tidak kesepian karena ada yang setia menemani kapanpun dan
dimanapun. .

6) Adayang mentraktir makan, minum, pulsa, dan sebagainya.

7) Antar-jemput atau gjek gratis. | -

8) Sarana mencari pendamping hidup agar mengenal dia dan tidal
salah pilih.

9) Senang dan bahagia karena bisa menyalurkan rasa cinta dan
dicintai.

10) Menimbulkan motivasi atau semangat hidup.

11) Sarana untuk menyalurkan “hasrat” atau nafsu seksual.

Bila dikaji lebih lanjut, sepuluh keuntungan pacaran di ali
sesungguhnya tidak sepenuhnya berlaku pada sepasang pacar. Malul
keuntungan bagi si pacar sangat mungkin menjadi kerugian Dy
pacarnya. Sebagai contoh, keuntungan nomor enam dan tujuhﬁu;nunn Wi
merupakan keuntungan pihak perempuan, tapi kerugian di p1h‘ak laki
laki. Sebagai kompensasinya, pihak laki-laki mungkin mencari nonw
sebelas sebagai keuntungannya. Terlepas dari itu, dalam persp_ektif Islon
keuntungan nomor sebelas sebenarnya merupakan kerugian karcii
mengakibatkan dosa besar. |

Adapun keuntungan pertama sampai kelima ternyata dapat juy:
diperoleh dari selain pacar, yaitu sahabat dekat atau keluarga._ Selai
itu, keuntungan nomor delapan juga layak dipertanyakan. Meski seriy
diutarakan pelaku pacaran, keuntungan ini ternyata sering kali tidul
terjadi. Penyebabnya adalah para pelaku pacaran cenderung menulis
sifat atau perilaku buruknya agar tidak ditinggal pacarnya. |

Dengan demikian, dari sekian banyak keuntungan pacar
mungkin hanya keuntungan nomor sembilan dan sepuluh yang, dap

dintkmati setiap pasang pelaku pacaran, dan hanya dapat diperoleh dari
iktivitas pacaran. Selebihnya, tergantung dari para pelaku pacaran dan
wlul pandang mereka.

I, Kerugian Pacaran

Meskipun pacaran dilakukan suka sama suka, tapi aktivitas ini juga
menimbulkan sejumlah dampak negatif atau kerugian pada diri pelaku
Jin orang-orang terdekatnya. Kerugian-kerugian tersebut antara lain:

Il Mengurangi waktu untuk diri sendiri.
I Menghambat kinerja otak karena hanya memikirkan satu obyek saja

| pacar].

11 Mendorong orang untuk berbohong agar tidak merugikan dirinya.

|} Menghabiskan uang, seperti untuk beli pulsa, bensin, makanan, jalan-
Jalan.

) Menghambat cita-cita karena waktu dan pikiran banyak tecurah
lkepada pacar

"1 Belernak dosa. Hampir semua aktivitas dalam pacaran menimbulkan
dosa.

I Ilali menjadi resah dan tidak tenang karena telah memperbanyak
dosa, ’
'| P'erasaan resah dan gelisah karena cemburu dan takut ditinggal pacar.
'/ Memunculkan fitnah. Bila berduaan di dalam rumah bisa digrebek
wirga.
i) Hilangnya kerawanan
imengendalikan nafsu.
/1) Menimbulkan aib bagi keluarga bila sampai terjadi hamil di luar
nikah.
' 11 Menunda pernikahan karena keasyikan berpacaran.
‘1) Menimbulkan efek sakit hati, bahkan bunuh diri apabila “putus” cinta.
‘1) Membatasi pergaulan dan wawasan karena dilarang pacar.
ti) Terjadi kekerasan dalam pacaran (KDP), baik fisik maupun psikis.
1) Menyebabkan konflik dengan orang tua bila hbungan tersebut tidak
disetujui,
1) Mengganggu kuliah atau studi, tidak selesai tepat waktu, bahkan drop
oil,
) Dipandang negatif oleh orang lain.

dan keperjakaan bila tidak mampu

Beragam kerugian pacaran di atas tidak selalu terjadi pada setiap
welakou pacaran, tapi tergantung pada gaya pacaran mereka. Meskipun



begitu, sejumlah kerugian hampir pasti dialami oleh pelaku paciaan
yakni: pengeluaran bertambah, beternak dosa, sakil hati karena cembu
dan mengurangi waktu berkarya.

Ditinjau dari sudut pandang ajaran Islam, aktivitas pacaran |
nikah dengan beragam gayanya adalah haram alias tidak bisa dibenarh.i
Apapun bentuk gaya pacarannya, bila dilakukan sebelum menil.
hukumnya tetap terlarang. Kecuali, bila pacaran pra nikah tersebut tid./
melanggar aturan agama terkait hubungan laki-laki dengan perempuu
non mahram. Aturan tersebut antara lain:

(1) Larangan mendekati zina (QS. Al-Isra’: 32):
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Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.

(2) Larangan berduaan di tempat sunyi [berkhalwat].
PRV I 5 A SV P TIO J TRR I Pl
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“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka
janganlah ia berkhalwat dengan seorang wanita tanpa ada

mahram wanita tersebut, karena syaitan menjadi orang ketiga
diantara mereka berdua” (HR. Ahmad dari Jabir).

(3) Larangan melihat lawan jenis tanpa maksud yang dibolehkan agan

‘Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka
menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan mereka.
Yang demikian itu lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.” “Katakanlah
kepada wanita yang beriman, hendaklah mereka menahan
sebagian pandangannya dan memelihara kemaluannya. Dan
Jjanganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang
biasa nampak daripadanya” (QS. An-Nur: 30-31)

(4) Larangan menyentuh, apalagi memegang, lawan jenis.

‘Ditikam seseorang dari kalian dikepalanya dengan jarum dari
besi, itu lebih baik dari pada menyentuh seorang wanita yang
tidak halal baginya.” [HR. ath-Thabrani].

C Larangan membayangkan lawan jenis (HR. Muslim).

‘Setiap anak Adam telah ditakdirkan bagian untuk berzina
dan ini suatu yang pasti terjadi, tidak bisa tidak. Zina kedua
mata adalah dengan melihat. Zina kedua telinga dengan
mendengar. Zina lisan adalah dengan berbicara. Zina tangan
adalah dengan meraba (menyentuh). Zina kaki adalah
(longan melangkah. Zina hati adalah dengan menginginkan
tan berangan-angan. Lalu, kemaluaniah yang nanti akan
membenarkan atau mengingkari yang demikian.” (H.R.
Muslim).

Permasalahannya adalah adakah hubungan pacaran tanpa
“ipindangan, berpegangan, berduaan, atau membayangkan si do’i? Bila
“lu paya hubungan cinta kasih laki-laki dan perempuan yang memenuhi
“oiloria ini, maka layak disebut pacaran Islami. Selain itu sebenarnya

lu jenis hubungan cinta kasih antara laki-laki dan perempuan yang
wkan hanya diperbolehkan oleh ajaran Islam, tapi malah dianjurkan
“nomendatangkan pahala bagi pelakunya, yakni hubungan laki-laki
‘i perempuan setelah terjadinya akad nikah. Jenis hubungan ini
wiphasilkan pahala karena tidak ada aturan agama yang dilanggar.
ki dapat mendatangkan kesenangan bagi kedua belah pihak. Dalam
i hadis disebutkan:

Rasulullah SAW bersabda: “Jika kalian bersetubuh dengan
Istri-istri - kalian termasuk sedekahl.” Mendengar sabda
Rasulullah itu para sahabat keheranan dan bertanya:
Wahai Rasulullah, seorang suami yang memuaskan nafsu
birahinya terhadap istrinya akan mendapat pahala?” Nabi
"WAW menjawab: “Bagaimana menurut kalian jika mereka
(para suami) bersetubuh dengan selain istrinya, bukankah
moroka berdosa? “Jawab para shahabat : “Ya, benar”. Beliau
horsabda lagi : "Begitu pula kalau mereka bersetubuh dengan
isfrinya (di tempat yang halal), mereka akan memperoleh
pahalal”. (Hadits Shahih Riwayat Muslim, Ahmad dan Nasa i).

Lingkungan pergaulan remaja zaman sekarang yang cenderung
e din serba boleh merupakan daya tarik tersendiri bagi remaja
lime Hal ini merupakan tantangan yang tidak mudah bagi remaja

Al Namun mempertimbangkan betapa pacaran terlarang dalam
e dan ternyata sarvat dengan kerugian dan amat minim keuntungan,
e singat layak setiap remaja muslim berani berkata tidak pada



2. Pacaran dan Perilaku Seksual Remaja

Dari sejumlah dampak negatif diatas, dampak pacaran yang paliny

mengkhawatirkan adalah seks dan pergaulan bebas. Perkembany;ii
zaman yang menyebabkan informasi tentang seks mudah diakses remij
kontrol yang lemah dari orang tua, sikap permisif masyarakat,
promosi seks bebas oleh para artis menyebabkan remaja zaman sekari,
rentan terpengaruh dan mencoba hal-hal yang “berbau” seks. Salil:
satunya adalah gaya pacaran remaja zaman sekarang yang mengui .l
pada hura-hura dan pemuasan kebutuhan seks. Parahnya, muda-muul
tersebut menyalurkan hasrat seksual mereka pada orang-orang v
mereka sayangi, yakni pacar mereka.

Pacaran bagi banyak remaja zaman sekarang adalah sarana untu!
melampiaskan hasrat seksual mereka. Bahkan Wijayanto (2003:4!
50) menyatakan bahwa pengalaman seks pertama yang dialami rem;.
umumnya berasal dari pacar atau teman dekatnya.

Menurut Spanier, fenomena ini tidaklah aneh, karena meskipu
orang berpacaran memiliki beragam maksud dan tujuan, namun pacari
lebih erat berkenaan dengan perilaku seksual atau eksperimenlir
dan kepuasan seksual (Ariyanto: 2008, 4). Hasil penelitian sejuml.il
lembaga pemerhati masalah remaja mengungkapkan data dan fall.
mencengangkan mengenai gaya pacaran muda-mudi Indonesia zanu.i
kini yang cenderung “berbau” penyaluran hasrat seksual.

Dampak perilaku pacaran semacam ini amat merugikan indiv il
dan masyarakat. Dalam konteks individu, pacaran bernuansa sl
ini menyebabkan hilangnya keperawanan dan keperjakaan, penyil
kelamin, kanker leher rahim, hamil di luar nikah, aborsi, pernikalii
usia dini, tersebarnya video porno pelaku pacaran, dan lain sebagain.
Sedangkan dalam konteks sosial kemasyarakatan, pacaran jenis
berdampak pada munculnya kasus pembuangan atau pembunuhan i
nikah hamil, membuat malu keluarga, anak lahir tanpa pernikalin
rusaknya tatanan masyarakat, menipisnya budaya malu, dan ban.i
dampak negatif lainnya.

Hasil penelitian Komisi Perlindungan Anak (KPA) terhadap 4.500
remaja di 12 kota besar mengungkapkan bahwa 97 persen remaja pernl
menonton atau mengakses pornografi, 93 persen pernah berciuii
bibir. Sedangkan 62,7 persen pernah berhubungan badan dan 21 persien.
remaja telah melakukan aborsi. Pada tahun 2008 Voice of Human Righ
melansir aborsi di Indonesia menembus angka 2,5 jula kasus., 700 ribu

antaranya dilakukan oleh remaja di bawah usia 20 tahun, (Gumilany 1

Hi),

[slam sebagai agama yang diturunkan Allah untuk menyelamatkan
manusia, sangat menentang gaya pacaran bernuansa seks. Penyaluran
wiliu seks dalam berbagai bentuknya hanya diperbolehkan dalam bingkai
pernikahan, Sebatas berpegangan saja Islam melarangnya, apalagi
herhubungan badan, semuanya sangat dibenci oleh Islam. Dalam Islam,
libungan badan di luar bingkai pernikahan disebut dengan zina, dan
iwrmasuk kategori perbuatan dosa besar. Perbuatan ini oleh Allah disebut
Hilakan yang keji dan cara yang paling buruk (Q.S. 17 :32).

Pelaku zina dibagi menjadi dua: muhsan dan ghair muhson.

Inn nehsan, yakni pelakunya sudah menikah atau pernah menikah

Haneam dengan hukuman rajam sampai mati. Adapun pelaku zina
gy belum pernah menikah dan disebut zina ghair muhsan, dihukum

i (dicambuk) sebanyak 100 kali dan diasingkan selama satu tahun
ltp://alquran-sunnah.com). Terkait betapa buruknya perilaku zina ini,
Wunilullah SAW dalam sebuah kesempatan mengingatkan umatnya akan

limpak buruk zina bagi pelakunya (http://yusufmans.blogspot.com).

Rasulullah SAW besabda: “Wahai kaum Muslimin! Jauhilah
porbuatan zina karena padanya ada 6 macam bahaya,
liga di dunia dan tiga di akhirat. Adapun bahaya yang akan
menimpanya di dunia ialah: lenyapnya cahaya dari mukan ya,
memendekkan umur, mengekalkan kemiskinan. Sedangkan
hahaya yang bakal menimpa di akhirat kelak ialah: kemurkaan
Allah Ta'ala, hisab (perhitungan) yang buruk, dan siksaan di
neraka (HR. Baihaqi).

I Munajemen Hati agar tidak berpacaran

Sesual dengan definisi pacaran sebelumnya, dapat diketahui
aliwa pacaran dilakukan oleh seseorang atas dasar cinta. Orang yang
“lang “jatuh” cinta umumnya ingin menyalurkan gelora rasa cinta
‘wisehul kepada orang yang dia cintai antara lain dengan cara ngobrol
Weidun, berpegangan, berdekatan, berpelukan.

Pertanyaannya adalah mungkinkah para remaja muslim yang
lang dilanda gelora cinta yang begitu besar tidak menyalurkan
(rnsaan tersebut dalam bentuk pacaran. Jawabannya adalah sangat
‘ingeking Salah satu cara yang dapat dilakukan agar tidak berpacaran
dlalaly dengan manajemen hati terhadap rasa cinta. Berikut ini beberapa
i vang bisa dilakukan,



a. Mengingat dan menyadari bahwa pacaran hukumnya haram dan
mendatangkan dosa.

b. Mengingat dan menyadari beragam dampak negatif pacaran yany
terjadi di sekitar kita.

¢. Meyakini bahwa jodoh kita sudah ditentukan oleh Allah Yang Ml
Tahu. Sehingga tidak perlu merasa galau bila tidak punya pacar.

d. Meyakini bahwa dengan menjalankan perintah Allah untuk tid:l
pacaran, Allah kelak akan memberikan jodoh yang baik untuk kit.
Muslim dan muslimah yang baik hanya pantas untuk muslim dan
muslimah yang baik pula.

e. Diniati untuk puasa pacaran. Dengan menunda waktu pacaran sampii
waktu kita menikah, maka saat kita melakukannya nanti dengan
pasangan sah kita akan terasa luarr biasa. Sulit digambarkan dengan
kata-kata. Hal ini seumpama orang yang berpuasa, kemudian merasa
sangat enak dan senang saat berbuka.

f. Fokuskan segenap pikiran dan energi pada studi atau pekerjaan
Bila masih memiliki energi lebih dan waktu luang, manfaat dengan
mengikuti berbagai kegiatan positif.

g. Fokuskan usaha dan tenaga untuk meraih cita-cita.

h. Kuatkan tekad untuk membahagiakan orang tua terlebih duli,
sebelum membahagiakan orang lain

i, Agar tidak kesepian, bertemanlah dengan banyak orang bail
Upayakan untuk memiliki sahabat dekat sebagai teman berbagi ceril
dan rasa suka dan duka.

D. MERAIH KELUARGA BERKAH DALAM BINGKAI
PERNIKAHAN

Dalam bahasa Arab, barokah atau berkah bermakna tetapnyi
sesuatu, dan bisa juga bermakna bertambah atau berkembangnya sesualu
Mirip dengan makna ini, dalam al-Qur'an dan hadis, berkah adalal
langgengnya kebaikan, kadang pula bermakna bertambahnya kebaikan
dan bahkan bisa bermakna kedua-duanya (Tuasikal, 2010).

Umumnya berkah ini menjadi sifat dari suatu nikmat/karuni
apakah kenikmatan itu membawa berkah atau tidak. Karena itu umil
Islam disunnatkan mendoakan berkah kepada sesama muslim yan,
beroleh nikmat. Sebuah kenikmatan dipandang berkah bila meningkatkin
kebaikan orang yang memiliki nikmat tersebut. Karena berkah artim
bertambahnnya kebaikan, maka berkah tidak identik dengan banyak it
melimpah, artinya sesuatu yang berkah bisa banyak melimpah bisi juy
tidak, yang penting kenikmatan itu membual sescorang, semakin del.a

dengan Allah SWT' (1asyim, 2012).

I, Ciri Keluarga Berkah

Berdasarkan makna berkah di atas, dalam konteks perkawinan,
beluarga berkah adalah keluarga yang baik yang membawa kebaikan pada
dirl mereka dan mungkin orang lain. Kebaikan yang ada pada keluarga
lvrnebut bertambah seiring berjalannya waktu. Semakin lama semakin
ball. Merujuk pada al-Qur’an surat al-Rum ayat 31, keluarga yang ideal
miemiliki ciri sakinah (tenang, tentram), mawaddah (penuh cinta), dan
tulimah (diliputi kasih). Intinya adalah bahwa keluarga berkah membuat
‘i anggotanya merasa nyaman, tenang, dan bahagia.

Disamping itu, menurut Kusnaeni (2006), keluarga berkah juga
ditundai dengan makin meningkatnya kualitas keimanan para anggota
belnarga tersebut. Hal ini berarti keluarga berkah menjadikan syariat
Ilum sebagai pedoman hidup dan ridho Allah sebagai tujuan. Ciri lain
‘elnnrga berkah adalah kualitas pribadi-pribadi dalam keluarga tersebut
berkembang menuju kebaikan; sikap semakin matang, bertambah
ik, wawasan bertambah, akhlak makin baik. Rizki dan kesehatan

iy, membawa kebaikan, dan anak-anak yang sholeh atau sholehah
wwrpakan ciri lain dari keluarga berkah.

Ciri-ciri di atas tidak tergantung pada kekayaan yang dimiliki

lnh keluarga atau kedudukan keluarga tersebut, akan tetapi lebih
vanyak ditentukan oleh kemauan, sikap dan perilaku para anggota
tluarga, Dengan demikian, setiap keluarga entah besar atau kecil, kaya
(i iniskin, terpelajar atau biasa, memiliki peluang yang sama untuk
wenenpai keluarga berkah.

¢+ Upnya Meraih Keluarga Berkah
Secara garis besar, ada beberapa hal penting yang harus
Hperhatikan untuk mewujudkan keluarga yang baik dan mendatangkan
" chilain, Hal-hal itu adalah:
i Mebelum Menikah
11 Menata niat menikah, yaitu untuk meraih ridho Allah
') 'ldak berpacaran. Mencari calon pendamping hidup melalui cara
vang diperbolehkan ajaran Islam, misalnya ta’aruf.
i) Memilih calon pendamping hidup yang sesuai dengan pedoman
Islam sebagaimana telah diajarkan Rasulullah SAW.
I Menyiapkan diri secara fisik dan psikis, termasuk ilmu berumah
langga.
O Bermusyawarah dengan orang tua agar memperoleh restu dan



b. Saat akad nikah
1) Menjaga agar niat tetap lurus, yakni menikah untuk meraih ridho
Allah.
2) Minta didoakan orang tua dan orang-orang sholeh. Doa orang tua
untuk anaknya dan doa orang-orang sholeh umumnya dikabulkan
Allah SWT.
3) Memenuhi syarat dan rukun pernikahan agar sah menurut agama.
Adanya calon suami dan istri, wali, dua orang saksi, mahar, dan
terlaksananya ijab dan kabul merupakan rukun nikah yang harus
dipenuhi. Untuk rincian syaratnya, para ulama berbeda pendapal
(Shihab, 1998:201).
c. Saat Menjalani Kehidupan Rumah Tangga
1) Mempertahankan motivasi menjalani pernikahan untuk
beribadah.
2) Menjadikan ridho Allah sebagai pijakan dalam berumah tangga
3) Nafkah yanghalal, dan diupayakan diperoleh di negaranya sendiri
' 4) Suamidan istri menjalankan tugas dan kewajibannya dengan bail
Tugas pokok suami adalah mencari nafkah, dan mengurus rumili
tangga merupakan tugas utama istri. Rasulullah SAW bersabda:

“Suami adalah pemimpin bagi keluarganya, 1ia dimintai
pertanggungjawaban. Isteri adalah pemimpin di rumah
suaminya, ia dimintai pertanggungjawaban”. (HR Bukhari).

5) Memperlakukan pasangan dengan ma’ruf (baik).
Rasulullah SAW bersabda: “Sebaik-baik orang diantara kanm

(Rasulullah) adalah orang yang paling baik terhadap isteriki

1 (HR.Thabrani & Tirmidzi).

6) Saling membantu dalam mengerjakan urusan rumah tangga 10
membantu suami, dan sebaliknya suami jugia membantu istii

7) Bersikap toleran pada pasangan terkail urusan  yang  Hidal
melanggar agama.

8) Membiasakan bersikap sabar dan syukur,

9) Saling terbuka dalam berbagai urusan

10) Berbuat adil dan bijak dalam: berbagi  peran, membert
penilaian, menerapkan aturan, moemberilam peophargann da

sanksi.
'Y Drcemcsevassaral dalam moemiitugkan neviasonboalyonn aban vrnsan

adalah orang yang paling baik terhadap isterinya, cdlan aky

E. RAGAM PERNIKAHAN KONTROVERSIAL
1. Poligami: Menikahi Banyak Istri

Menurut Ash-Shobuni (2008:309-312), poligami adalah suatu
luntunan hidup karena sewaktu Islam datang dijumpai kebiasaan
masyarakat menikah tanpa batas dan tidak berkemanusiaan, lalu diatur
dan dijadikannya sebagai obat. Ketika itu banyak laki-laki beristrikan 10
orang atau lebih sebagaimana dalam hadis Ghailan yang ketika masuk
[slam mempunyai 10 istri. Islam berbicara dengan orang-orang laki-laki
nhwa ada batas yang tidak boleh dilalui, yaitu empat orang dengan
i|£1‘ltﬂn dan syarat yaitu adil terhadap semua istrinya. Adil dalam konteks
Ini adalah dalah hal nafkah fisik. Apabila tidak bisa adil maka seseorang
liinya diperbilehkan menikah dengan seorang saja.

Negara Jerman yang penduduknya beragama Nasrani, kini
memilih - jalan yang ditempuh Islam, kendati agamanya sendiri
uu-lluharamkannya, yaitu poligami. Hal ini dilakukan dalam upaya untuk
melindungi perempuan Jerman dari perbuatan lacur dengan segala
ikibatnya, dan bahaya banyaknya anak pungut.

Perlu digarisbawahi bahwa Al-Qur'an (QS 4:3) tidak membuat
peraluran  tentang poligami, karena poligami telah dikenal dan
diluksanakan oleh penganut berbagai syariat agama serta adat istiadat
misvarakat sebelum turunnya ayat ini. Ayat ini tidak mewajibkan poligami
T Inwnganjurkann}ra, ia hanya berbicara tentang bolehnya poligami
Jan tlupun merupakan pintu kecil yang dapat dilalui oleh yang amat
membutuhkan dan dengan syarat yang tidak ringan (Shihab 2000:324).

4. Nikah Mut’ah

N“{I.Ih Mut'ah adalah pernikahan untuk sehari, seminggu atau
bilan, Dinamakan Mut’ah karena orang laki-laki memanfaatkan dan

wwnilmali perkawinan serta bersenang-senang hingga tempo yang
clale ditentukan waktunya. Imam-imam mazhab, menurut Al-Jamal

i 264), sepakat bahwa nikah mut’ah adalah haram karena

b dalil berikut,

Perkawinan ini tidak mempunyai hukum sebagaimana yang

tercantum dalam al-Qur'an tentang perkawinan, talak, iddah, dan
WML

aanlullnh SAW bersabda:
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‘Hai sekalian manusia, pernah kuizinkan kalian melakukan
kawin mut'ah. Ketahuilah, sesungguhnya Allah telah
mengharamkan hingga hari Kiamat*

Dan dari Ali r.a. bahwa Rasulullah Saw. melarang kawin mut’ah
pada waktu perang Khaibar dan melarang makan daging keledai
piraan. “

¢. Umar RA mengharamkan kawin mut’ah pada masa beliau menjadi
khalifah dan dibenarkan oleh para sahabat RA. Padahal mereka tid:l.
mungkin membenarkan kesalahan.

d. Al-Khattab menyatakan keharaman mut'ah berdasarkan ijma
(kesepakatan ulama’), kecuali dari sebagian golongan Syiah. Bili
ada perselisihan , maka harus kembali kepada Ali KW, demikian
menurut kaidah mereka. Padahal Ali menyatakan bahwa mut’al)
sudah dinasakh (dihapus dan tidak diperbolehkan lagi).

e. Karena mut'ah dilakukan untuk melampiaskan syahwat dan tidak
untuk menghasilkan keturunan maupun memelihara anak yany
merupakan tujuan dasar dalam perkawinan, maka kawin mut’al)
menyerupai zina dari segi tujuan bersenang-senang saja. Dan il
merugikan wanita. Karena wanita bagaikan barang yang berpindal
pindah dari satu tangan ke tangan yang lain. Di samping itu juga
membahayakan anak-anak, karena mereka tidak memiliki rumal
untuk menetap dan memelihara serta mendidik mereka.

3. Pernikahan Beda Agama

Wanita Muslim tidak halal kawin dengan laki-laki bukan Muslim,
baikiaseorang musyrik (atheis), beragama Hindu, dari ahli Kitab (Nasrani,
Yahudi), atau beragama lainnya. Karena orang lelaki mempunyai hal
kepemimpinan bagi istrinya dan istri wajib taat kepadanya. Maka tidak
boleh orang kafir atau musyrik menjadi pemimpin dan menguasai wanita
yang mengucapkan “laa ilaaha illallah, Muhammadur Rasulullah” (Al
Jamal 1999:265).

Ash-Shabuni (2008:113) menyatakan haramnya seorang laki
laki menikahi wanita non-muslim berdasarkan Firman Allah SWT
Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan
perempuan-perempuan kafir” itu menunjukkan diharamkannya menikal
dengan perempuan kafir/ musyrik. Ayat tersebut sama dengan ayat:

U R s.:.JLS-;..*.'..LI lgmmSnss Y 9
Dan janganlah kamu menikah dengan perempuian-pore mpuan
musyrik, kecuali mereka telah beriman (QS. al-Bagarah:221).
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Lembar Kerja

Soal dan Latihan ‘

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan ringkas dan
jelas

Jelaskan latar belakang berdirinya Nahdlatul Ulama! _
Apa sebab terbentuknya komite Hijaz dan apa tugas komite
ini?

Apa yang membedakan pokok-pokok ajaran antara NU dan
Muhammadiyah?

Apa yang dimaksud dengan Salafi secara bahasa? .

Apa pandangan Hizbut Tahrir terhadap sistem demokrasi?
Apa hubungan antara LDII dengan Islam J amaah?

Mengapa beberapa gerakan seperti JI, MMI, FPI masuk dalam
katagori Salafi radikal? '
Dalam memutuskan hukum bary, Muhamu:fadlyah
menggunakan metode tarjih. Apa maksud dari metode 11:1.1?I -
Mengapa HT dan Salafi dimasukkan dalam katagori organisasi
transnasional?

10.Menurut pendapat Anda, mana di antara organisasi-organisasi

B
1.

tersebut yang konsen dalam dakwah secara politik di
pemerintahan?

. Tugas Kontekstual

Masing-masing organisasi memiliki metode sendiri dalam
penentuan awal dan akhir ramadlan. Amati dant lihat,
bagaimana bentuk-bentuk metode itu dan organisasi mana

yang menggunakannya?

2. Anda sering melihat selebaran, majalah, buletin keislaman di

masjid. Baca dan amati, apakah berisi ajaran Islam yang netral
atau ajaran Islam yang kental dengan organisasi tertentu? Apa
alasan anda?

BAB XII1I
JIHAD, RADIKALISME UMAT BERAGAMA, DAN MUSLIM
MODERAT

Kompetensi Dasar:

Memahami dan meyakini secara benar konsep jihad dan radikalisme
agama, serta berperilaku sebagai muslim moderat

Indikator:
1. Menjelaskan konsep jihad dan radikalisme agama
2. Berperilakusebagai muslim moderat dalam kehidupan bermasyarakal

A.PENGERTIAN JIHAD DAN RADIKALISME UMAT
BERAGAMA
1. Jihad

Kata jihad mengandung beberapa pengertian, baik pengertinn
literal maupun pengertian kontekstual. Di dalam kamus al-Mawrid
karya Albaki (1973:491), jihad berarti perang di jalan akidah (keimanan),
Sedangkan menurut Glasse (1998:194-195), jihad berasal daii kata jahadi
(aa Ls) yang artinya upaya sungguh-sungguh, dan mempertahankan Islin
dari serangan pihak lawan. Di dalam kamus al-Munawwir (1984:217),
jihad berasal dari kata jahada-yujahidu ( lalga 5 3aalae — 2alay — 2l )
yang berarti mencurahkan segala kemampuan yang dimiliki. Sementara
itu, menurut al-Raghib dalam al-Banna (2006), kata jihad adalah
bentuk infinitif dari kata jahada ( 2a\s"), yang artinya menggunakan atau
mengeluarkan tenaga, daya, usaha, kekuatan untuk melawan suatu objek
yang tercela. Selanjutnya, Salim (2002:619) memberikan pengertian
jihad secara kontekstual: jihad adalah usaha semaksimal mungkin untuk
mencapai cita-cita, dan upaya untuk membela agama Islam dengan harta,
benda, jiwa, dan raga.

Dengan demikian, jihad dalam pengertian kontekstual ini adalah
perjuangan yang dilakukan oleh individu muslim maupun kelompok Islam
dalam menyiarkan agama Islam, dan perjuangan-perjuangan lain yang,
lebih luas, seperti: perjuangan di bidang pendidikan, kesehatan, moral,
ckonomi, sosial, budaya, politik, keamanan, hak dan kewajiban, lapangan
pekerjaan, dan lain-lain dengan segenap kemampuan yang dimiliki.



Seperti lelah dikemukakan di atas, jilhad hevheda dengan perang,
meskipun sebagian orang Barat mengidentikkan jihad sebagai perang,
(war) untuk menyiarkan Islam. Jihad yang diartikan perang, menurut
Ali (1996:638), sebenarnya tidak dikenal dalam ajaran Islam. Jihad
dalam arti “perang suci” (holy war), seperti yang dikemukakan oleh Klein
dalam Ali (1996), dipandang sebagai suatu pemaknaan yang dipengaruhi
oleh konsep Kristen (Perang Salib), di mana pandangan tersebut keliru
sekaligus menyesatkan.

Selaras dengan hal tersebut, maka jihad berbeda dengan perang
(gital dan harb). Jihad di dalam al-Qur'an seperti dalam Q.S. al-
‘Ankabut:6, Q.S. al-Hajj:78, Q.S. al-Taubah:73, Q.S. al-Tahrim:9, Q.S.
al-Bagarah:218, dan lain-lain berarti “berjuang”. Sementara itu, qital
dan harb yang bermakna “perang” di dalam al-Qur'an dikemukakan
dengan sangat hati-hati. Kalaupun ada ayat yang memerintahkan untuk
perang, hal tersebut dalam rangka mempertahankan diri dari gangguan
dan penganiayaan dari pihak luar Islam atau musuh-musuh Islam, tidak
boleh melampaui batas, dan untuk menghindari fitnah. Hal ini sesuai

firman Allah sebagai berikut:
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“Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangimu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas (Q.S. al-Baqgarah:190).

2 Y opie 56 5es op a0 0% 1 055 Y & salig
el

“Perangilah mereka itu sehingga tidak ada fitnah lagi, dan
ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka
berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada (lagi)
permusuhan kecuali terhadap orang-orang yang zalim” (Q.S.
al-Baqgarah:193).

Jig e 1306 18 1 08 olian Sy o G20 i 2320
O PTRUIN FAETRVEN: TS PP RE

“Bulan Haram dengan bulan Haram (jika umat Islam diserang
di bulan Haram, yang sebenarnya di bulan itu tidak boleh
berperang, maka diperbolehkan membalas serangan itu

di bulan itu juga), dan pada sesuatu yang patut dihormati
(maksudnya, antara lain, ialah bulan Haram Dzullaidah,

Devlhigah, Muhaream, dan Rajab, serta tanah Haram Mokah
dlan thram), borlaku hukum gisas. Oleh sebab itu, barangsiapa
yang menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan
Serangannya terhadapmu! Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa
(Q.S. al-Bagarah:194).

Misi diturunkannya Islam ke alam semesta ini adalah rahmatan lil
‘alamin, dan sebagai pedoman manusia dalam mengemban misiutamanya,
yaitu sebagai khalifah Allah SWT di muka bumi. Dengan demikian, umal
Islam dituntut untuk selalu menjaga harmoni kehidupan di tengah dua
karakter yang ada dalam dirinya: “ifsad fi al-ard” (kecenderungan untuk
membuat kerusakan di muka bumi), dan “safka al-dima’” (potensi konllil
antar sesama manusia).

Wajah Islam yang toleran tampak jelas dalam peristiwa Iath
Makkah (pembebasan kota Makkah) yang dilakukan oleh umat Islam.
Makkah perlu dibebaskan setelah sekitar 21 tahun dijadikan sebagai pusal
komunitas musyrikin. Saat umat Islam mengalami kegembiraan alas
keberhasilannya, ada sekelompok kecil sahabat Nabi Muhammad SAW
berpawai dengan memekikkan slogan “al-yaum yaum al-malhamah” (hari
ini adalah hari pertumpahan darah). Slogan ini dimaksudkan sl Mg
upaya balas dendam terhadap kekejaman kaum musyrik Makkah terha iy
umat Islam di masa silam. Gejala radikalisme ini dengan cepat diantisipasi
oleh Nabi Muhammad SAW dengan melarang beredarnya slogan terschul
dan menggantinya dengan slogan “al yaum yaum al-marhamah” (hari ini
adalah hari kasih sayang). Akhirnya, peristiwa pembebasan kota Makkal
dapat berhasil tanpa terjadinya pertumpahan darah (Umar, 2006).

2. Radikalisme Umat Beragama

Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin tampil dengan wajah
yang sarat kasih sayang, toleran, dan penuh percaya diri. Islam tidak
mengajarkan kekerasan apalagi radikalisme.

Kata radikalisme berasal dari kata radical yang berarti “dasar”
atau sesuatu yang fundamental. Menurut istilah, radikalisme berarli
pembaruan atau perubahan sosial dan politik yang drastis, atau sikap
ckstrem dari kelompok tertentu agar terjadi pembaruan atau perubahan
sosial dan politik secara drastis (Salim, t.t.:1220). Menurut Gove
(1968:1873):

Radical: relating to the root, original, fundamental. Radicalis:
tending or dispose lo make extrome, changes in existil I views,
habits, conditions. of institutions in politic and coneorvefive in



religion. Radicalism: the will or the effort to uproot and roform
that wich is established (Radikal: berhubungan dengan
akar, asal-usul, dan fundamental. Radikalis: conderung
atau kecenderungan untuk menjadi ekstrem, merubah
cara pandang, kebiasaan, kondisi, atau institusi politik dan
konservatif dalam agama. Radikalisme: kemauan atau usaha
untuk mengubah apa yang ada).

Dengan demikian, radikalisme umat beragama adalah paham
yang menginginkan pembaruan atau perubahan sosial, dan politik secara
drastis dengan menggunakan sikap yang ekstrem. Radikalisme bukan ciri
ajaran Islam karena Islam dalam menyiarkan agama menggunakan cara
bil hikmah (bijaksana), tutur kata yang santun, dan menggunakan cara
berdebat yang dilandasi saling hormat-menghormati.

B. LANDASAN DAN MACAM-MACAM JIHAD
1. Landasan Jihad

Landasan jihad dalam Islam terdapat dalam kitab suci al-Qur’an,
hadis, dan ijtihad ulama. Dalam al-Qur’an, landasan-landasan tersebut,
antara lain, terdapat dalam ayat-ayat sebagai berikut.
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‘Barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya
itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta
alam” (Q.S. al-'Ankabut:6).
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“Kami wajibkan manusia (untuk berbuat) kebaikan kepada
dua orang ibu- bapaknya. Jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang kamu tidak
memiliki pengetahuan tentang itu, maka janganlah kamu
mengikuti keduanya! Hanya kepada-Ku-lah kamu kemball,
lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”
(Q.S. al-Ankabut:8).
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‘Bogthadlaly kewn i galan Allah dongan phad yang sobona

henarnya. Dia tolah memiliimu, dan Dia seokali-kali tidalk
menjadikan untukimu suatu kesempitan dalam agama. lkutilah
agama orang luamu, Ibrahim. Dia (Allah) telah menamakannu
sekalian orang-orang muslim sedari dulu (Maksudnya: dalam
kitab-kitab yang telah diturunkan kepada nabi-nabi sebelum
Nabi Muhammad SAW), dan begitu pula dalam al-Qur'an ini,
agar Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu
semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka dirikanlah
shalal, tunaikanlah zakat, dan berpeganglah kamu pada tali
Allah! Dia adalah pelindungmu, maka Dialah sebaik-bail

pelindung dan sebaik-baik penolong” (Q.S. al-Hajj:78).

s o 525 Sy S o g sy iges gl T 20 Gy
5 Jenk

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang

yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu

mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang” (Q.S. al-Bagarah:218).

Sementara itu di dalam hadis, landasan jihad antara lain dapal
ditemukan dalam hadis-hadis berikut:

b Jy Est ol & - oy e &0 Lo - ‘,?' e J6 b a2 e
» JOETE 06 « oigh 47 » J6 T2 06 . «ads Jo 898 Ju

4l Jute 3 330
Dari Abdullah RA, ia bertanya kepada Nabi Muhammad
SAW: "Amal apakah yang paling dicintai oleh Allah?” Nabi
SAW menjawab: "Shalat tepat pada waktunya.” Kemudian
ia bertanya lagi: “Lalu apa?” Rasul SAW kembali menjawab:
‘Berbakti kepada kedua orang tua.” “Lalu apa?” lanjut
Abdullah RA. Nabi SAW menjawab: “Betjihad di jalan Allah”
(HR. al-Bukhari).

H &  Tr -, ok ’ﬁ’,,,J‘JS?‘;n
3 3 4y Sy » J6 il Just & Jp2g g 208 06 35 f e
R e

Dari Abu Dzarr RA, ia bertanya: “Wahai Rasul Allah, amal
apakah yang paling utama?” Nabi SAW menjawab: “Iman
kepada Allah dan berjuang untuk menegakkan agama-Nya"
(HR. al-Bukhari dan Muslim).



JIN by lE i L AL et
| | - i

L J‘.II "y
[ %] L

wlbe ol Y3

id P R g o
'Ld._q Ld} L_J..L”' o ;::‘- aoeeg q.I alll J':"“" A oaadaln

Anas RA berkata: Rasul Allah SAW bersabda, ‘Berangkat
pagi hari atau senja hari untuk berjuang di jalan Allah, itu lebih
baik dari mendapatkan keuntungan dunia seisinya” (HR. al-
Bukhari dan Muslim),
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Abu Sa'id al-Khudri RA berkata: Seseorang datang kepada
Nabi Muhammad SAW sembari bertanya: “Manusia seperti
apakah yang paling utama?” Nabi SAW menjawab: “Orang
mukmin yang berjuang dengan harta dan Jiwanya di jalan
Allah.” “Kemudian siapa lagi?,” tukas lelaki itu. Nabi SAW
kembali menjawab: “Orang mukmin yang menyendiri dalam
Suatu lokasi terpencil (di jalan berbukit), beribadat menjauhi
manusia dari kejahatannya” (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Sementara itu, menurut sebagian ulama fikih, seperti Zainuddin
bin Abdul ‘Aziz al-Malibari (penulis Fath al-Mu’in), Imam Malik, Imam
Nawawi, dan al-Syafi’i, hukum jihad adalah fardhu kifayah dan fardhu
‘ain.

Hukum jihad adalah fardhu kifayah. Artinya, jika jihad telah
dilakukan oleh orang yang memenuhi persyaratan, maka gugurlal
kewajiban orang yang menunaikan dan segenap muslimin lainnya. Jihad
menurut status hukum ini meliputi penegakan hukum Islam, belajar
ilmu tafsir, hadis, fikih, dan ilmu-ilmu pelengkap lainnya. Termasul
dalam hukum jihad ini ialah menghindarkan diri dari kemudharatan dan
menghindarkan diri dari kekurangan makan. Perlu ditegaskan di sini
bahwa jihad bukan merupakan rukun Islam, karena rukun Islam sudal)
jelas meliputi lima aspek, yakni: syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji.

Landasan jihad yang berstatus hukum fardhu kifayah, antara lain,
terdapat dalam Q.S. al-Fath:17.
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hada dosa atas orang yang buta, orang yang pincang,
dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperanc).
Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya
Allah akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Namun barangsiapa yang berpaling
dari-Nya, niscaya akan diazab oleh-Nya dengan azab yang
pedih”.

Dalam ayat yang lain, Allah SWT juga berfirman:
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“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang
yang lemah, orang-orang yang sakit, dan orang-orang yang
tidak memiliki apa yang akan dapat mereka belanjakan
(untuk keperluan jihad). Apabila mereka berlaku ikhlas (dan
jujur) kepada Allah dan Rasul-Nya, tidak ada jalan sedikit pun
untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Q.S. al-
Taubah:91).

Jihad hukumnya fardhu ‘ain, jika pemimpin umat Islam telah
memaklumkan mobilisasi umum bagi kaum muslimin yang memiliki
kemampuan untuk melaksanakan jihad dengan segenap kekuatan yang
dimilikinya. Misalnya, pada saat umat Islam merasa terhalangi untuk
melaksanakan rukun Islam, dan terusik kedaulatan bangsa dan negaranya,
maka mereka diperintahkan untuk berjihad (berjuang sungguh-sungguh
di jalan Allah).

Landasan jihad yang berstatus hukum fardhu ‘ain ini adalah firman
Allah SWT berikut:

ERVETE VST R PEP R PRI I
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu
dengan orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmu,
maka janganlah kamu (mundur) membelakangi mereka” (Q.S.
al-Anfal:15).
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“Barangsiapa yang (mundur) membelakangi mereka di
waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang afr:;m
hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain,
maka sesungguhnya orang itu kembali dengan {nembawa
kemurkaan Allah, dan tempatnya kelak ialah neraka jahannam.
Sungguh teramat buruk tempat kembalinya (Q.S. al-Anfal:16).
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“Perangilah mereka, supaya tidak ada lagi fitnah (gangguan-
gangguan terhadap umat Islam dan agama Islam) dan agar
agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka t_:erhenn
(dari kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha melihat apa

yang mereka kerjakan (Q.S. al-Anfal:39).

2. Macam-macam Jihad 1 |

Jihad ditinjau dari macamnya dapat dipilah menjadi dua, yalnu
jihad universal dan jihad kontekstual. Jihad universal di dalam al-Qui-in
disebutkan di dalam Q.S. al-Nahl:110 berikut ini:
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“Sesungguhnya Tuhanmu (adalah peﬁndgng) bagi
orang-orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan,
kemudian mereka berjihad dan sabar. Sasungguhnya_
Tuhanmu setelah itu benar-benar Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.” _
Sedangkan jihad secara kontekstual, menurut al-Raghib da%am al
Banna (2006), ada tiga macam: berjuang melawan musuh yang kelihatan,
berjuang melawan setan, dan berjuang melawan hawa nafsu. Semenlan
itu, macam-macam jihad secara kontekstual di era modern, menurul
Sabirin (2004), teridentifikasi ada tiga: jihad memerangil mum}h‘ secan
nyata, jihad melawan setan, dan jihad mengendalikan diri scnt}}rL Jihad
dalam pengertian universal di atas juga mencakup seluruh ragam jihad yany,
bersifat lahir dan batin, sebagaimana dicontohkan dalam perjuangan Nahi
Muhammad SAW selama di Makkah dan Madinah.
Jihad memerangi musuh secara nyata dapal ditemukan dalam

firman Allah berikut:
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«Maka, janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan
berjihadlah terhadap mereka dengan jihad yang besar”
(Q.S. al-Furgan:52).

Sedangkan jihad melawan setan akan terus berlangsung sepanjang
hidup. Selama manusia hidup di dunia, setan selalu melakukan tipu daya,
baik melalui harta, tahta, wanita, nafsu, kekuasaan, dan kesombongan. Di
dalam Q.S. al-Isra’:64, Allah SWT berfirman:
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“‘Ajaklah siapa saja yang kamu mampu mengajaknya di antara
mereka, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda
dan pasukan pejalan kaki, dan berserikatlah dengan mereka
pada harta dan anak-anak, dan berjanjilah pada mereka. Tidak

ada yang dijanjikan oleh setan kepada mereka melainkan tipuan
belaka.

Meskipun Allah SWT memberi kesempatan kepada iblis (setan)
untuk menyesatkan manusia dengan segala kemampuannya, tetapi segala
tipu daya setan itu tidak akan mampu menyesatkan manusia yang benar-
benar beriman dan bertakwa kepada Allah SWT,

Manusia selain dibekali agama dan akal, juga diberi nafsu oleh
Allah SWT. Nafsu manusia pada dasarnya meliputi nafsu baik dan nafsu
buruk. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia jika diberi kesenangan
maupun cobaan sering memiliki sikap yang berbeda. Pada saat manusia
senang, mendapat nikmat dari Allah, mereka seharusnya bersyukur, dan
memperbanyak amal ibadahnya. Tetapi tidak sedikit manusia yang diberi
kesenangan dan kenikmatan, justru kufur kepada-Nya. Begitu pula pada
saat memperoleh cobaan, orang beriman seharusnya menyikapinya dengan
sabar dan tawakal serta lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Namun
tidak sedikit orang yang mendapat cobaan justru semakin menjauhkan diri
dari Allah. Sikap kufur, sombong, dan menjauhkan diri dari Allah tersebut
dikarenakan manusia dipengaruhi oleh nafsu buruk yang ada pada dirinya.
Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an:
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“Adapun manusia, apabila Tuhannya menguji, lalu ia
dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka ia akan
berkata: Tuhanku telah memuliakanku. Namun apabila

Tuhannya menguji, lalu membatasi rezekinya, maka ia
berkata: Tuhanku menghinakanku” (Q.S. al-Fajr:15-16).

Allah SWT menyalahkan orang-orang yang mengatakan bahwa
kekayaan itu adalah suatu kemuliaan, dan kemiskinan adalah suatu
kehinaan, seperti dikemukakan dalam dua ayat di atas. Karena sebenarnya
kekayaan dan kemiskinan adalah ujian Allah SWT bagi hamba-hamba-
Nya.

Dengan demikian, jihad melawan musuh yang kelihatan, melawan
setan, dan melawan hawa nafsu yang ada pada diri merupakan jihad yang
sifatnya kontekstual. Lebih lanjut, Sabirin (2004) mengemukakan, jihad
zaman modern lebih bersifat kontekstual, yakni meliputi jihad di bidang
ekonomi, sosial, dan ilmu pengetahuan.

Jihad ekonomi adalah upaya membebaskan diri dari kemiskinan
sehingga umat Islam menjadi umat yang kaya. Era modern ditandai dengan
tingkat kemakmuran suatunegara. Fenomenaitulah yang perlukitajihadkan,
sebab Islam bukan identik dengan agama orang miskin dan kaum papa.
Karenanya, membebaskan diri dari kemiskinan merupakan jihad ekonomi.

Berikutnya adalah jihad ilmu. Jihad di bidang ilmu sangat perlu
diprioritaskan. Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sejalan
dengan jihad untuk kemajuan dan kejayaan suatu bangsa. Termasuk dalam
kelompok ini, berjihad mengatasi pengangguran. Hal itu merupakan suatu
langkah penyelamatan dari ancaman kefakiran, kriminalitas, dan degradasi
moral.

Lebih lanjut, jihad dalam konteks berperang sangat terbatas dan
harus memenuhi kriteria yang sangat ketat. Ketika umat Islam terancam
oleh kekuatan nyata dari orang-orang kafir, pada saat itulah jihad dalam
arti berperang baru diwajibkan. Jihad dalam bentuk perang fisik harus
dipersiapkan secara matang, baik sumber daya manusia (SDM), mental,
taktik, strategi maupun peralatannya.
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“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yarig berperang
di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka

seperti suatu bangunan yang tersusun kokohy (Q.S. al-
Shaff:A4)

Gamal al-Banna, saudara kandung al-Syahid Hasan al-Banna
pendiri al-Ikhwan al-Muslimin Mesir, memberi interpretasi vang maenianlk
mengenai jihad. Jihad pada masa lalu adalah “siap mati” di jalan Allah,
Jihad masa sekarang adalah siap mempertahankan hidup di jalan Allah.

C. LATAR BELAKANG RADIKALISME UMAT BERAGAMA
Terdapat beragam faktor yang menyebabkan terjadinya
radikalisme di kalangan umat beragama. Bila diklasifikasi berdasarkin

jenisnya, setidaknya ada dua macam faktor latar belakang radikalisme

umat beragama, yakni yang bersifat umum dan yang bersifat khusus. Lalar
belakang yang bersifat umum adalah bahwa di lingkungan umat beragama
-apapun jenis agamanya- selalu terdapat kelompok fundamentalis,
minoritas, militan, ekstrem, dan radikal. Menurut penelitian Amstrong
(dalam Umar, 2006), fundamentalisme tidak hanya terdapat dalam
pemeluk agama yang monoteistik saja, akan tetapi fundamentalisme juga
bersemai dalam komunitas pemeluk Budha, Hindu, dan Kong Hu Cu, yang,
Sama-sama menolak butir-butir nilai budaya liberal dan saling berperany,
alas nama agama, serta berusaha membawa hal-hal vang sakral ke dalim
persoalan politik dan negara. Dengan demikian, fundamentalisme dan
radikalisme ini merupakan masalah dan tantangan bagi semuit il
beragama.

Dalam Islam, menurut Umar (2006), gejala fundamentalisme dan
radikalisme sebenarnya telah disinyalir sejak Rasul Allah SAW masih
hidup. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Muslim dikisahkan:
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Ketika Rasul Allah SAW membagi fai’ (harta rampasan
perang) di daerah Thaif dan sekitarnya, tiba-tiba salah seorang
sahabat yang bernama Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim
mengajukan protes kepada Nahi SAW dengan mengatakan,
‘Bersikaplah adil, wahai Muhammad!” Nabi SAW merespon,
“Celaka kamu, tidlak ada orang vang lebih adil dari alu!
Karena apa yang kidakikan it borcasarkan poelunjuk Allah
SWT." Selestaly Dzl Khiiw s his Hperg, Nalw SAW borsabdda,



yang membaca al-Qur'an, namun tidak mendapatkan makna
yang sebenarnya” (HR. Muslim).

Terbukti, setelah kemangkatan Nabi Muhammad SAW, pada tahun

35 Hijriyah, Usman RA terbunuh secara mengenaskan oleh sekelompol

umat Islam yang radikal. Peristiwa ini kemudian terulang lagi pada masa

Kkhalifah ‘Ali bin Abi Thalib yang juga terbunuh oleh kalangan radikal cii

umat Islam. Tindakan komunitas radikal tersebut lazimnya bernuansa

politis.
Sementara itu, latar belakang yang bersifat khusus, antara lain:

1. Pengertian seseorang terhadap agama yang tidak tepat, penyalahgu
naan agama untuk kepentingan sektarian, pemahaman agama yinj!
tekstual, rigid (kaku), sempit, dan penyalahgunaan simbol agama.

2, Agama digunakan sebagai pembenar tanpa mengakui eksistensi api
ma lain. Kelompok radikal agama ini mengklaim agama dan kelom
poknya sebagai yang paling benar.

3. Adanya penindasan, ketidakadilan, dan marginalisasi sehingga mcli
hirkan gerakan perlawanan, contohnya kondisi menyedihkan i
Palestina, Afghanistan, dan Irak serta beberapa negara yang lain.

4. Adanya tekanan sosial, ekonomi, dan politik. Jika tekanan itu melan
paui batas ambang kesabaran, maka muncul gerakan perlawanin
dengan menggunakan segala cara untuk meraih kemerdekaan. Tin
ragu, nyawa pun dipertaruhkan, seperti bangsa Indonesia pada sl
melawan penjajah Belanda dan Jepang, Vietnam pada waktu didudul
Amerika Serikat, Aljazair pada saat dijajah Perancis, dan sebagainy

5. Lingkungan masyarakat yang tidak kondusif terkait dengan kemal
muran, pemerataan, dan keadilan.

6. Menolak modernitas dan lebih mengukuhkan peran formal agin
Pada saat eksistensi umat beragama dilanda krisis modernisasi, mil i
mereka mempertahankan diri dengan memunculkan reaksi atas kriu
yang mengancam mereka. Sebab modernisasi merupakan sebuah L
sejarah yang mengelilingi kehidupan umat manusia, di mana tere TRl
sisi positif dan juga sisi negatif.

7. Pandangan dunia (world view) dari umat beragama yang berupiy s
memperjuangkan keyakinan yang mereka anggap benar dengan i
kap-sikap emosional yang menjurus pada kekerasan. Secara empi 1
radikalisme agama di belahan dunia muncul dalam bentuknya yany
paling konkrit di Bosnia di mana kaum Ortodok, Katolik, dan Islan
saling membunuh, Di Irlandia Utara umat Katolik dan Protestan Jag
saling, bermusuhan.

8. Kurangnya kesadaran bermasyarakat dan berbangsa secara plural
istik sehingga menyebabkan hilangnya rasa toleran, dan sebaliknya
timbul fanatisme atas kebenaran agamanya sendiri. Seharusnya se-
buah masyarakat atau bangsa yang plural memiliki kesadaran setuju
untuk tidak setuju dalam menyikapi pluralisme sosial, budaya, dan
agama yang ada di tengah-tengah masyarakat maupun bangsa terse-
but.

D.BENTUK DAN DAMPAK RADIKALISME UMAT BERAGAMA
(. Bentuk-Bentuk Radikalisme Umat Beragama

Bentuk-bentuk radikalisme umat beragama ada beberapa jenis,
yaitu: aksi teror, bom bunuh diri, saling menyerang, aksi kekerasan,
intimidasi, perlawanan terhadap pemerintahnya, dan lain-lain. Aksi
radikalisme umat beragama yang terjadi belum lama ini antara lain:

a. Timbulnya aksi kekerasan, seperti tragedi Black Tuesday World Trade
Centre (WTC) pada 11 September 2001 di Amerika Serikat.

b. Tragedi bom di Legian Bali dan pengeboman Hotel JW Marriot di
Jakarta, yang mengakibatkan ratusan nyawa melayang sebagai akibat
dari aksi terorisme tersebut.

¢. Aksi teror di Thailand Selatan, khususnya di Propinsi Pattani,
Narathiwat, Yalla, dan Songkla. Teror tersebut secara misterius berke-
camuk di daerah tersebut yang mayoritas penduduknya Muslim dan
Budha. Latar belakang aksi terorisme tersebut dilatarbelakangi oleh
kesenjangan sosial, ekonomi, politik, pendidikan, dan kebudayaan.

. Perlawanan yang terjadi di Philipina selatan. Karena tekanan rezim
politik yang berkuasa di Philipina terhadap kelompok minoritas
Muslim sehingga mereka tidak mendapat hak kebebasan beragama
dan berpendapat. Karenanya, mereka melakukan perlawanan dengan
cara radikal.

2, Dampak Radikalisme Umat Beragama

Secara umum, radikalisme umat agama mengakibatkan terjadinya
leror dan kekerasan bahkan menimbulkan konflik dan peperangan secara
horisontal dan vertikal, apalagi jika yang terlibat berasal kelompok agama
yang berbeda. Sudah banyak darah yang mengalir akibat aksi radikalisme
lersebut, begitu juga korban harta benda bahkan nyawa. Di samping itu,
radikalisme melahirkan beragam penderitaan dan nestapa. Tidak sedikit
wanila yang kehilangan suami, anak yang kehilangan orang tua, serta
ribuan orang kehilangan tempat tinggal.



Dari sisi psikis, radikalisme agama menimbulkan keresahan dan
ketakutan pada masyarakat, dan kurang adanya sikap saling pereaya
antara rakyat dan penguasa. Secara internasional, aksi-aksi radikalisme
tersebut mengakibatkan turunnya citra bangsa, negara, bahkan agama
yang dipeluk oleh bangsa tersebut. Penyebabnya tidak lain karena banyak
orang yang menyamaratakan antara agama dan praktik-praktik yang
dilakukan oleh umat beragama tersebut.

Radikalisme yang terjadi di Timur Tengah dan Asia Tenggara
(Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura, dan Filipina) mengakibatkan
daerah-daerah yang menjadi obyek pariwisata bagi turis asing maupun
domestik (termasuk di dalamnya tempat-tempat bisnis dan lembaga-
lembaga pendidikan), yang mendatangkan devisa bagi negara, akhirnya
kehilangan pemasukan strategis. Sebab turis mancanegara tidak mau
datang ke wilayah-wilayah yang tidak aman dan nyaman itu. Kondisi ini
diperburuk dengan adanya travel warning dari negara-negara tertentu
agar tidak mendatangi daerah atau negara yang rawan dari gangguan
teror atau ancaman dari radikalisme.

MenurutTahir(2004), kiniradikalisme, terutama yang bermotifkan
agama, menjadi perhatian kaum agamawan dan para pemerhati sosial,
ekonomi, politik, hukum, pendidikan, kebudayaan, dan pertahanan, baik
di dalam maupun luar negeri. Dengan merebaknya aksi kekerasan di luar
negeri (tragedi WTC pada 11 September 2001) dan dalam negeri (tragedi
Legian Bali, pengeboman hotel J.W. Marriot, dan lainnya), Indonesia vang,
mayoritas penduduknya beragama Islam turut merasakan efek buruk itu.
Padahal aktor intelektual dibalik teror tersebut berasal dari luar negeri
(bukan umat Islam Indonesia), dan hanya dilakukan oleh sekelompok
“kecil” dari umat Islam di Indonesia.

E. UPAYA  MENANGGULANGI RADIKALISME UMAT
BERAGAMA
Upaya-upaya untuk menanggulangi eskalasi radikalisme umal
beragama di Indonesia khususnya, dan di negara-negara lain pada
umumnya, dapat dilakukan dengan mengetahui secara tepat akar
permasalahannya. Selanjutnya, dicari solusi yang tepat dan bijak dengan
melibatkan pihak-pihak terkait, khususnya para pelaku radikalisme
agama. Diantara upaya-upaya yang dapatdilakukan untuk menanggulangi
radikalisme umat beragama adalah:
1. Perubahan sikap dan pandangan dari negara-nepara Barval terhadap
negara-negara Muslim di dunia, Sudah saatnya dan sudah semestinya

amal Islam di dunia tidak diposisikan sebagai Tawan Baral pasci hera
khirnya era perang dingin. Namun sebaliknya, umat Lslam di dunia ha
rus diperlakukan sebagai sahabat dan partner dalam berbagai bidang,
kehidupan secara bermartabat dan tidak diskriminatif.

2, Mengurangi dan menghapuskan kesenjangan sosial, ekonomi, politik,
pendidikan, dan kebudayaan di tingkat nasional, regional, dan inter
nasional.

3. Reorientasi pemahaman agama yang tekstual, rigid, dan sempit men
jadi pemahaman yang kontekstual, fleksibel, dan terbuka.

4. Melakukan modernisasi kehidupan umat secara selektif, dengan men-
gakomodir sisi positifnya dan mengeliminir sisi negatifnya.

5. Menanamkan kesadaran “setuju untuk tidak setuju” dalam menyikapi
pluralisme sosial, budaya, dan agama yang berkembang di tengah-len-
gah masyarakat dan bangsa. Perlu disemaikan pula kesadaran umal
beragama di era globalisasi ini untuk dapat hidup bersatu di tengah-
tengah masyarakat, bangsa, dan negara meski tidak harus melebur
menjadi satu.

F. MUSLIM MODERAT

Kini sudah saatnya umat Islam menumbuhkan karakter
keberagamaan yang moderat, dan memahami dinamika kehidupan
secara lebih terbuka dalam konteks pluralitas kehidupan dari pihal
lain (the other) yang berada di luar kelompoknya. Keberagaminin
yang moderat akan mengurangi polarisasi antara fundamentalisme
dan sekularisme dalam menyikapi modernitas dan perubahan. lslam
yang di tengah-tengah (ummatan wasathan) akan membentuk karakler
Islam yang terbuka, rasional, dan demokratis. Islam hadir di muka bumi
untuk memenuhi panggilan kemanusiaan, keadilan, kasih sayang, dan
perdamaian. Tugas seluruh umat Islam adalah memberikan citra positil
bagi Islam yang memang berwajah humanis, anti kekerasan, saral cinta
kasih, dan moderat.

Kata moderat merupakan sikap yang selalu menghindari perilaku
vang berlebih-lebihan (ekstrem). Moderat merupakan pandangan atau
sikap seseorang yang cenderung ke arah pengambilan sikap dengan
menggunakan jalan tengah (Salim, 2002). Dengan demikian muslim
moderat dapat didefinisikan sebagai pandangan seorang muslim alau
umat Islam terhadap suatu persoalan dengan selalu menghindarkan
praktik-praktik yang radikal dan cenderung menyikapi segala sesualu
dengan mengambil jalan tengah (moderat).

Muslim di Indonesia pada dasarnya adalah moderal dan toleran,
karena latar belakang masuknya Islam ke Indonesin yang damai lewal pari



pedagang Gujarat dan Arab. Padahal, saat itu penduduk Indonesia sudah
memiliki keyakinan dan kepercayaan tertentu, seperti: Hindu, Budha,
animisme, dan dinamisme. Secara sosial-budaya, Muslim Indonesia
berbeda dengan Muslim di belahan dunia lain. Meski demikian, umal
Islam di Indonesia tidak dapat dikatakan kurang kental keislamannyi
dibanding dengan umat Islam di negara-negara lain.

Orang Islam di Indonesia tetap mengamalkan akidah syariah dan
akhlak secara murni. Keragaman pandangan yang terjadi di kalangan
umat Islam Indonesia hanya berada pada tataran furu’iyah. Di Indonesia,
umat Islam yang merupakan populasi mayoritas itu kaya dengan khazanal
tradisi dan budaya, dan memiliki banyak institusi sosial, budaya, ekonomi,
politik, keamanan, pendidikan, dan kesehatan. Contohnya adalah NU dan
Muhammadiyah, serta beberapa organisasi sosial-keagamaan lainnya.
Hal itu dilukiskan oleh Azyumardi Azra (2006) dengan sangat indal
melalui pernyataannya berikut ini, “Indonesian Islam is very rich, nol
only in terms of its culture and social expressions, but also in terms ol
institutions.”

Dalam lintasan sejarah bangsa ini sejak merdeka, Indonesia
bukan negara “teokrasi” (ketuhanan atau agama), dan juga bukan negari
“sekuler”. Indonesia adalah negara yang memiliki jalan hidup (way ol
life) yang tertuang dalam konsepsi Pancasila. Karena itu, Pancasila dapal
diterima oleh organisasi-organisasi dan partai-partai politik tersebul.
Mereka tidak menghendaki bentuk Indonesia sebagai negara Islam,
tetapi mereka menginginkan bentuk negara kesatuan, untuk selanjutny
berjuang agar umat Islam dapat menjalankan syariat Islam secari
simultan.

Partai-partai politik di Indonesia yang berwawasan keislaman,
seperti: PKS, PAN, PKB, PPP, PKNU, PBR, PBB, dan lain-lain, tidak
memperjuangkan atau berusaha mendirikan negara Islam di Indonesia.
Tetapi mereka berjuang dan berusaha mewujudkan pemerintahan yany,
bersih, berwibawa, dan “pro rakyat”, serta berjihad bagi berlakuny
syariat Islam di lingkungan umat Islam di Indonesia. Bahkan dari scyi
keanggotaan, sejumlah partai Islam di Indonesia menggunakan “azw
terbuka” terhadap keanggotaan partai tersebut. Dalam arti, walaupun
partai Islam namun anggota bahkan pengurus atau wakilnya di parlemen
dapat datang dari kalangtan non Muslim. Di sini tampak jelas moderatisme
partai-partai Islam di Indonesia.

Dengan demikian, radikalisme umat Islam di Indonesia bukan
bersumber dari budaya asli umat Islam di Indonesia, sehab pada dasarnyi
mereka adalah komunitas yang moderat. Hal itu terjadi lebih karena

pengaruh asing. Maraknya konspirasi politik dan kepentingan pragimalis
dari pihak tertentu, baik dari dalam maupun luar negeri, berpolensi
untuk merusak citra Islam dan citra umat Islam di Indonesia, yang,
merupakan negara berpenduduk Muslim terbesar di dunia. Mereka lidak
menginginkan terwujudnya masyarakat Islam di Indonesia yang ge mah
ripah loh jinawi, yang dalam terminologi al-Qur’an seringkali diistilahkan
dengan baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur (negeri yang sejahtera
dan dirahmati Tuhannya).
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TUGAS DAN LEVALUASI

(. Sebutkan perbedaan pengertian antara jihad dan qital (harb) dalam
Islam?

. Sebutkan dasar-dasar ajaran tentang jihad dan gital (harb) dalam
[slam!

4. Mengapa umat Islam wajib berjihad?

1. Jelaskan ragam hukum jihad dalam Islam?

. Bagaimana pelaksanaan jihad secara kontekstual di zaman modern?

0. Sebutkan perbedaan jihad secara universal dan jihad secara
kontekstual?

7. Mengapa terjadi radikalisme umat beragama? Sebutkan dampaknya
lerhadap masyarakat, dan cara menanggulanginya!

#. Buklikan bahwa Islam agama moderat!

0. Diskusikan upaya-upaya untuk menghilangkan radikalisme umal
herapama, dan agar menjadi umat yang moderat!

i Bagaimana pandangan Anda terhadap modernisme, sekulerisme,
dnn radikalisme dalam konteks penciptaan ukhuwah Islamiyah di
lengah-lengah masyarakat, baik di dalam maupun di luar negeri

BADB X1V
ISLAM, PEREMPUAN, DAN FEMINISME

Kompetensi Dasar:

Memahami konsep feminisme dan pandangan Islam tentang perempuan
dan feminisme, meyakini pandangan Islam tentang perempuan dan
feminisme dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari

il Indikator: N\

1. Menjelaskan konsep feminisme dan pandangan Islam tentang
perempuan dan feminisme.

2. Meyakini kebenaran pandangan Islam tentang perempuan dan
feminisme

3. Bersikap dan berprilaku sesuai dengan pandangan Islam tentang

\ perempuan dan feminisme /

A. PROLOG: NASIB PEREMPUAN PRA ISLAM

Sejarah menginformasikan bahwa sebelum datangnya Islam
terdapat sekian banyak peradaban besar, seperti: Yunani, Romawi, India,
dan China. Dunia juga mengenal agama-agama, seperti: Yahudi, Nasrani,
Buddha, Zoroaster, dan sebagainya. Berikut ini dijelaskan secara singkat
kondisi perempuan di peradaban dan agama-agama tersebut sebagai
perbandingan dengan perlakuan Islam terhadap perempuan.

Masyarakat Yunani yang terkenal dengan pemikiran-pemikiran
filsafatnya, tidak banvak membicarakan perempuan. Di kalangan elite,
para perempuan ditempatkan (disekap) dalam istana-istana. Di kalangan
bawah, nasib mereka sangat menyedihkan. Mereka diperjualbelikan,
sedangkan yang berumah tangga sepenuhnya berada di bawah kekuasaan
suaminya. Mereka tidak memiliki hak-hak sipil bahkan hak waris pun
tidak ada. Adapun dalam peradaban Romawi, wanita sepenuhnya berada
di bawah kekuasaan ayahnya. Setelah kawin, kekuasaan tersebut pindah
ke tangan sang suami. Kekuasaan ini mencakup kewenangan menjual,
mengusir, menganiaya, dan membunuh. Keadaan tersebut berlangsung
terus sampai abad ke-6 Masehi. Segala hasil usaha wanita, menjadi hak
milik keluarganya yang laki-laki.

Peradaban Hindu dan China tidak lebih baik dari peradaban
Yunani dan Romawi. Hak hidup secorang perempuan yang bersuami harus
herakhir pada saal kematinn suaminya; isteri harus dibakar hidup-hidup



pada saal mayat suaminya dibakar. Ini baru berakhir pada.abad ke 1
Maschi. Perempuan pada masyarakat Hindu ketika itu sering dijadikan
sesaji bagi apa yang mereka namakan dewa-dewa. Petuah scjarah
kuno mereka mengatakan bahwa “Racun, ular, dan api tidak lebih jahal
daripada wanita.” Sementara itu, dalam petuah China kuno diajarkan,
“Anda boleh mendengar pembicaraan wanita, tetapi sama sekali jangan
mempercayai kebenarannya” (Shihab, 1998:296-297).

Dalam ajaran Yahudi, martabat perempuan sama dengan
pembantu. Ayah berhak menjual anak perempuan, kalau ia lidal
mempunyai saudara laki-laki. Ajaran mereka menganggap perempuin
sebagai sumber laknat, karena dia-lah yang menyebabkan Adam terusi
dari surga. Apabila seorang perempuan sedang mengalami haid, mercka
tidak boleh memegang bejana apapun, karena khawatir tersebarnyi
najis. Bahkan sebagian dari mereka diasingkan hingga selesai haidnya
Sedangkan dalam pandangan sementara pemuka Nasrani ditemukan
bahwa perempuan adalah senjata iblis untuk menyesatkan manusia. Pada
abad ke-6 Masehi diselenggarakan suatu pertemuan untuk membahav
apakah perempuan manusia atau bukan manusia. Dari pembahasan ilu
disimpulkan bahwa perempuan adalah manusia yang diciptakan semala
mata untuk melayani laki-laki (al-Barik, 2003:6-7).

Sementara itu, di semenanjung Arabia sebelum datangnya Islam,
terdapat kebudayaan yang disebut Jahiliyah. Di zaman ini, perempuin
dipandang amat rendah. Seorang bapak merasa malu bila isterinyi
melahirkan bayi perempuan sehingga di kalangan mereka terdapal
kebiasaan mengubur bayi perempuan. Perempuan pada zaman Jahiliyah
dianggap seperti benda yang dimiliki laki-laki. Dalam sebuah perjudian,
tidak aneh bila terdapat seorang suami mempertaruhkan isteri dan harti
bendanya. Perempuan tidak memiliki hak waris bahkan dipandangsebagi
sesuatu yang dapat diwariskan. Di sisi lain, laki-laki dapat menceraikan
isterinya berkali-kali dan kembali padanya sesuai kemauannya. Laki
laki juga berhak memiliki isteri sebanyak yang ia inginkan tanpa balas,
Selain itu, masih banyak kebiasaan lain yang merendahkan perempuin
(al-Barik, 2003:9-10).

B. KONSEP ISLAM TENTANG PEREMPUAN
1. Pemuliaan Islam terhadap Perempuan

Islam datang untuk membebaskan perempuan dari perlakuan
yang tidak manusiawi dari berbagai kebudayaan manusia, schagaimana
disebutkan di atas. Islam memandang perempuan schagai makhluk
e s s e mamatlild hale dan kewatiban, Dalam Islam,

haram hukumnya menganiaya dan memperbudak perempuan (al-Barik,
2003: 11). Islam adalah agama pertama yang menempatkan perempuan
scbagai makhluk yang tidak berbeda dengan laki-laki dalam hakikat
kemanusiaannya. Meskipun begitu, dalam beberapa hal prinsipil, terdapat
perbedaan antara perempuan dengan laki-laki. Perbedaan ini bukanlah
sebuah persoalan, apalagi sesuatu yang perlu dipersoalkan. Perbedaaan
ini juga bukan untuk merendahkan satu sama lain, melainkan untuk
saling melengkapi sebab Allah SWT menciptakan mereka untuk saling
berpasangan (Q.S. Yasin: 36).

alah satu tema utama sekaligus prinsip pokok dalam ajaran
Islam adalah persamaan antarmanusia, baik antara lelaki dan perempuan
maupun antarbangsa, suku, dan keturunan. Perbedaan yang meninggikan
atau merendahkan seorang manusia adalah nilai pengabdian dan
ketakwaannya kepada Allah SWT (Q.S. al-Hujurat:13).

Kesamaan perempuan dengan laki-laki, antara lain, dalam hal
bahwa kedua-duanya adalah manusia beserta segala potensinya. Sebagai
makhluk Allah yang diciptakan dalam bentuk yang sempurna, manusia
baik laki-laki maupun perempuan memiliki potensi menjadi khalifah
Allah (Q.S. al-Bagarah:30) dengan tugas memakmurkan bumi. Ketika
menyebutkan asal kejadian manusia, ayat pertama dari Q.S. al-Nisa’
menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan berasal dari satu jenis yany,
sama dan bahwa dari keduanya Allah mengembangbiakkan keturunannya,
baik lelaki maupun perempuan. Dalam sebuah hadis, Rasul Allah SAW
hersabda, “Bahwasannya para wanita itu saudara kandung para pria’
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmizi).

Kesamaan lain antara perempuan dan laki-laki adalah dalam hal
menerima beban taklif (melaksanakan hukum) dan balasannya kelak
di akhirat. Q.S. al-Mu'min:40 menyebutkan bahwa siapa saja laki-laki
maupun perempuan yang beriman dan mengerjakan amal saleh, maka
akan memperoleh surga. Seruan Allah kepada keduanya sebagai hamba
Allah juga sama. Misalnya, kewajiban menyeru manusia pada Islam,
shalat, puasa, zakat, haji, menuntut ilmu, saling tolong-menolong berbual
kebaikan, mencegah kemungkaran, berakhlak mulia, larangan berzina,
mencuri, dan sebagainya. Hal ini bisa kita temukan dalam Q.S. al-Nisa':1,
al-Ahzab:36, al-A’raf:158, al-Anfal:24, al-Taubah:71, al-Baqarah: 110, 1833,
dan al-Nur:30-31.

Ajaran Islam melarang untuk menyakiti dan  mengganggu
orang beriman, bailk laki-laki maupun perempuan, dan menganeam
pelanggarnya dengan silea vang pedih, Hal ini dikemukakan dalam Q5.
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Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan
kepada orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan,
kemudian mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka azab
jahanam, dan bagi mereka azab (neraka) yang membakar»
(Q.S. al-Buruj:10).

Al-Qur’an juga mendorong umat Islam untuk memintakan ampun
bagi muslim laki-laki dan perempuan, tanpa membedakan mercka (Q.5.
Muhammad:19). Pandangan masyarakat Arab jahiliyah yang memandany,
anak perempuan sebagai aib juga dihapus oleh ajaran Islam. Karena ilu,
al-Qur'an mengecam mereka yang bergembira dengan kelahiran seorany,
anak lelaki, tetapi bersedih bila memperoleh anak perempuan (Q.S. al
Nahl:58-59).

Di samping kesamaan di atas, dalam beberapa aspek, Islam bahkan
memuliakan perempuan melebihi laki-laki. Dalam sebuah hadis, Rasul
Allah SAW menyebutkan bahwa, “Surga itu terletak di bawah telapak kaki
[bu”. Sahabat Abu Hurairah RA, dalam sebuah hadis yang diriwayatkan
Bukhari dan Muslim, menceritakan ada seseorang bertanya kepada Rasul
Allah SAW sebanyak empat kali, “Wahai Rasul Allah, siapakah orany,
yang paling berhak untuk aku pergauli dengan cara yang baik?” Beliau
menjawab, “Ibumu” (sampai tiga kali), baru yang keempat Nabi SAW
menjawab, “Bapakmu’”.

b. Perbedaan Perempuan dengan Laki-laki

Dalam Q.S. Ali ‘Imran:36, Allah SWT menegaskan bahwa secara
kodrati laki-laki memang berbeda dari perempuan. Letak perbedaan
ini, menurut K.H. Ali Yafie, sebagian besar menyangkut dua hal, yaitu:
perbedaan biologis dan perbedaan fungsional dalam kehidupan sosial,
Perbedaan biologis ini tidak bisa diingkari, karena bersifat alamiah. Seperti
halnya dalam dunia binatang, ada jantan, ada pula betina. Akibat dari
perbedaan-perbedaan fisik, biologis, dan psikologis di atas, maka muncul
perbedaan fungsional. Dalam kaitannya dengan proses reproduksi,
fungsi perempuan dan laki-laki berbeda, tidak mungkin sama. Laki-laki
adalah pemberi bibit, sedangkan perempuan berfungsi menampunyg, dan
mengembangkan bibit tersebut dalam rahimnya schingpa mengandung,
dan melahirkan. Dengan adanya perbedaan fungsional ini, muncul
kewajiban yang berbeda pula, baik berkenaan dengan fungsi, kedudukan

maupun posisi masing-masing dalam masyarakat (Munir (ed.), 1999:067-
68).

Dalam hal aurat, Islam mewajibkan perempuan menutup seluruh
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangannya, sementara aurat laki-laki
hanya pusar sampai lutut. Islam juga menetapkan pembagian warisan bagi
laki-laki dan perempuan dua berbanding satu, begitu juga dalam masalah
kesaksian (Muslihati, 2004:120). Perbedaan lainnya adalah bahwa khatib
dan (atau) imam dalam shalat Jum’at adalah laki-laki, bukan perempuan,
bahkan keikutsertaan perempuan dalam shalat Jum’at dipandang sunnah.
Demikian pula, terdapat hukum yang khas perempuan, seperti: hukum
tentang haid, masa ‘iddah, kehamilan, penyusuan, dan sebagainya.

Dalam kehidupan berkeluarga, karena laki-laki menafkahkan
hartanya untuk isteri dan keluarga, serta kelebihan-kelebihan lain yang
Allah berikan kepada laki-laki, maka Islam memilih laki-laki (suami)
sebagai pemimpin keluarga (Q.S. al-Nisa:34). Kelebihan lain yang
dimaksud di sini adalah laki-laki berada di bawah pertimbangan akal,
sedang perempuan berjalan dalam bimbingan perasaan. Keistimewaan
utama perempuan adalah pada perasaannya yang amat halus, di mana
aspek itu amat diperlukan dalam pemeliharaan dan pengasuhan anak.
Sedangkan keistimewaan utama laki-laki terletak pada kecenderungan
dan konsistensi berpikirnya yang rasional dan pragmatis (Shihab,
1998:210-211). Sebagai pemimpin keluarga, salah satu tugas ulama
suami adalah mencari nafkah (Q.S. al-Bagarah:23 dan al-Nisa'i}).
Sedangkan perempuan (isteri), sesuai dengan keistimewaan perasaannyi,
bertanggung jawab dalam urusan rumah tangga dan mendidik anak (Q.5.
al-Bagarah:233).

Dalam konteks kepemimpinan keluarga, Islam memandang, isteri
bukan hanya mitra suami, melainkan juga sahabatnya. Artinya, keduanya
bukan hanya harus bekerjasama dan tolong-menolong dalam urusian
rumah tangga, tetapi juga saling mencurahkan cintadan kasih sayang (Q).S.
al-A’raf:189, al-Nisa":9, al-Rum:21). Suami dan isteri dengan tugas dan
fungsinya yang berbeda adalah untuk saling melengkapi satu sama lain
(Q.S. al-Bagarah:187). Fakhruddin al-Razi menambahkan bahwa isteri
juga punya hak terhadap suaminya kala mereka berdiskusi untuk mencari
yang terbaik (Shihab, 1998:211). Sejalan dengan hal ini, dalam sehuah
hadis, Rasul Allah SAW menyuruh para suami agar memperlakukan isteri
dengan sebaik-baiknya, dan beliau memberi contoh dengan menjahil
sendiri sandalnya, membantu istrinya memasak, dan lain-lain.



c. Hak-Hak Perempuan

Di samping kesamaan yang dimiliki laki-laki dan perempuan,
Islam juga memberikan sejumlah hak kepada perempuan. Secara umum,
Q.S. al-Nisa:32 menunjuk kepada hak-hak perempuan. Tentang hal ini,
Quraish Shihab menyebutkan beberapa hak yang dimiliki oleh kaum
perempuan menurut Islam, yakni: hak politik, hak bekerja/profesi, dan
hak belajar (Shihab, 1998:303-315). Sedangkan M. Utsman al-Husy!
menambahkan hak sipil, hak berpendapat, dan hak pengajuan cerai (al-
Huyst, 2003:10).

Selaras dengan hak diatas, sejarah Islam menunjukkan banyak
di antara kaum wanita terlibat di wilayah publik. Istri Nabi, Aisyah
RA misalnya, pernah memimpin langsung Perang Jamal (Unta) saal
melawan ‘Ali bin Abi Thalib yang ketika itu menduduki jabatan kepala
negara (Shihab, 2005:347). Raithah, isteri sahabat Nabi, Abdullah ibn
Mas'ud, sangat aktif bekerja, karena suami dan anaknya ketika itu tidak
mampu mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. Dalam bidang ilmu
pengetahuan, isteri Nabi, Aisyah RA adalah seorang yang sangat dalam
pengetahuan agamanya serta dikenal pula sebagai kritikus, demikian juga
Sayyidah Sakinah putri Husain bin ‘Ali bin Abi Thalib (Shihab, 1998:3043
315).

Terkait dengan hak profesi, dapat dikemukakan bahwa perempuan
mempunyai hak untuk bekerja selama pekerjaan itu atau perempuan ilu
membutuhkannya, pekerjaan itu dapat dilakukannya dalam suasana
terhormat dan tidak melanggar ajaran Islam. Apabila ia sudah menikah,
maka harus mendapat izin suami, dan dapat melaksanakan urusan rumal
tangga (Shihab, 2005:361).

2. Menyikapi Ayat dan Hadis Misoginis

Tidak dapat dipungkiri bahwa di kalangan masyarakat Muslim
beredar sejumlah hadis dan tafsir al-Qur’an yang dipandang merendahkan
dan meremehkan perempuan. Tafsir dan hadis-hadis tersebut oleh pari
feminis dinamai tafsir dan hadis misogini. Contoh penafsiran terhadap
ayat-ayat al-Qur’an yang merendahkan perempuan adalah tafsir terhadap
Q.S. al-Nisa’:34:
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‘Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
Karena Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-
laki) Telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.”

Ayat ini ditafsirkan oleh banyak mufassir sebagai laki-laki harus memiliki
kedudukan lebih tinggi daripada perempuan dalam segala bidang, dian
perempuan dianggap tidak berhak untuk memimpin (Sulaeman, 2004).
Contoh lainnya adalah tafsir terhadap Q.S. al-Ahzab:33 yang arlinya:

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah
yang dahulu dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
taatilah Allah dan Rasul-Nya.”

Al-Qurthubi menafsirkan ayat ini dengan mengatakan bahwa
agama Islam memerintahkan agar para perempuan tinggal di rumah
mereka, dan tidak keluar selain untuk urusan yang mendesak (Shihab,
2005: 354).

Adapun tentang hadis-hadis misogini, jumlahnya cukup banyak,
diantaranya disebutkan berikut ini.

“Barangsiapa menuruti isterinya, maka ia masuk neraka.”
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“Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan
mereka kepada kaum perempuan” (HR. al-Bukhari, Ahmad,
dan al-Nasa’i).

° 8 Los 4 . : i .. - s li_,. 3
Sl g E06 L« 2K &5 ol I L U5 Y oliall 2 S35 G o
] [
d - 42 - » Loy on  ethey feiLat L0 L. B4 1% iz !:
:J'n....d.n.l Lﬂj 4.4@ a3lgs gyt.n\ adlgha L}ﬂaj'r Qllan; Lﬂ » JB ,;J-A—U"J Eh*:l
« ,L@” ARl 51.55_3 N i,s"'ll-.-; 5}:’ ;»-33-5"

"Aku tidak menyaksikan orang yang kurang akal dan

agamanya, dibanding perempuan.” Lalu, seorang perempuan
bertanya, "Apa kekurangan kami?" “Kekurangan akalnya,
karena kesaksian dua orang wanita dinilai sama seperli
kesaksian seorang pria. Kekurangan agamanya, karena
seorang di antara kamu tak puasa di bulan Ramadhan
(akibat haid), dan beberapa hari diam tanpa shalat.” (HR. Abu
Dawud).
“Perempuan menghadap dalam bentuk setan, dan
membelakangi dalam bentuk setan. Jika salah seorang dari
kamu melihat perempuan, maka hendaklah ia kemudian
berkumpul dengan keluarganya. Sesungguhnya yang
demikian itu dapat menolak gejolak jiwanya” (HR. Muslim).



Menyikapi masalah ini, diperlukan kajian yang komprehensil
dan tidak memihak agar dapat diparoleh pemahaman varig, benar terkail
dengan hadis-hadis dan ayat-ayat al-Qur'an tersebut, serta tidak terjebak
pada tekstualisme yang kaku, atau sebaliknya liberalisme yang, +h~|mH
kontrol. Terkait tafsir terhadap ayat-ayat al-Qur’an dibutuhkan telaah
atas berbagai metode tafsir dan konteks (sebab) turunnya ayat tersebul.
Seda‘ngkan berkenaan dengan hadis, dibutuhkan kajian mengenai kualitas
(sahih, dha'if, atau maudhu’) dan konteks (sebab) munculnya hadis-hadis
tersebut.

| Berkenaan dengan tafsir terhadap surat al-Nisa' ayat 39
rmr-':alnya, Shihab (2005:354) berpendapat bahwa kepemimpinan laki
laki atas perempuan dalam ayat tersebut lebih tepat dimaknai sebagai
kepemimpinan dalam urusan keluarga. Sementara itu, surat al-Ahzab ayal
33 oleh Shihab ditafsirkan sebagai bentuk penekanan kepada perempuan
yang sudah berkeluarga agar menitikberatkan perhatian mereka pada
pembinaan rumah tangganya.

Sementara itu hadis “Barangsiapa menuruti isterinya, maka ia
rx:}asuk neraka”, tidak dipaparkan sesuai konteks, atau malah hanya
disampaikan sebagian. Sebab hadis tersebut masih ada lanjutannya;
Seseorang lalu bertanya kepada Rasulullah, “Apa yang dimaksud dengan
Fnenuruti?” Rasulullah menjawab, “Yaitu, bila suami memperbolehkan
isterinya pergi ke kolam renang, pesta perkawinan, perayaan, dan ke
tempat orang meninggal, dengan menggunakan pakaian tipis dan sangal
halus."’ Dengan demikian, jelaslah bahwa “menuruti” di sini adalah
mengizinkan perempuan untuk berbuat sesuatu yang melanggar syarial.

Sedangkan hadis “Tidak beruntung satu kaum yang menyerahkan
urusan mereka kepada perempuan,” kadang disampaikan tanpa
menyebutkan konteks (sebab) munculnya, yakni ketika itu Rasul Allali
SAW mengetahui bahwa masyarakat Persia mengangkat Puteri Kisri
sebagai penguasa mereka. Beliau bersabda, “Tidak akan beruntung salu
kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada perempuan.” Jadi, hadis
tersebut di atas ditujukan kepada masyarakat Persia ketika itu, bukan
terhadap semua masyarakat dan dalam semua urusan (Sulaeman, 2004),

Mengenai hadis tentang perempuan adalah setan, ternyala
penyebab turunnya adalah pada saat itu Nabi Muhammad SAW melihal
seorang perempuan yang sangat menarik hatinya. Nabi kemudian
kembali ke rumah, lalu “berkumpul” dengan salah scorang isterinya,
Zainab. Ketika Nabi SAW kemudian bertemu dengan para Hillliltlillll:a'il.
Nabi bersabda sebagaimana hadis di atas (Sukri (ed.), 2002:406). '

Adapun hadis tentang perempuan kurang akal dan agamanya,
bisa ditelusuri melalui sisi psikologis atau konteks zaman, dan kontelks
munculnya hadis tersebut. Demikianlah tindakan yang seclayaknya
dilakukan bila ditemukan hadis-hadis atau tafsir yang “merendahkan’
perempuan.

C. SEJARAH DAN RAGAM FEMINISME

Feminisme merupakan istilah yang relatif baru di Indonesia,

Orang Indonesia lebih familiar dengan istilah emansipasi (kemerdekaan,
pembebasan) untuk menyebut gerakan perempuan. Emansipasi diilhami
oleh perjuangan R.A. Kartini pada akhir abad ke-19 (Nadjib, t.t.:4).

Menurut bahasa, kata feminisme berasal dari bahasa Lalin,
femina yang berarti perempuan. Dalam kamus bahasa Inggris, Webster's
Dictionary, kata feminism diartikan sebagai sebuah doktrin atau gerakian
yang menganjurkan persamaan hak antara laki-laki dan perempuan di
bidang sosial, politik, dan ekonomi (Marios, 1991:490). Menurut Kamla
Bhasin dan Nighat Said Khan, dua orang feminis dari Asia Sclatan,
feminisme adalah “suatu kesadaran akan penindasan dan pemerasan
terhadap perempuan dalam masyarakat, di tempat kerja, dan dalam
keluarga, serta tindakan sadar oleh perempuan maupun lelaki untul
mengubah keadaan tersebut” (Kamla dan Nighat, 1995:5).

Istilah lain yang sangat terkait dengan feminisme adalah jendes
(gender). Dalam bahasa Inggris, kata gender berarti jenis kelamin, s
dengan kata sex, tetapi bagi para feminis kedua kata itu memiliki malnn
yang berbeda. Mereka mengartikan konsep seks sebagai sesualu vang,
bersifat kodrati, yang dibawa dari lahir dan tidak bisa diubah, vakni jenis
kelamin dan fungsi-fungsi biologis dari perbedaan jenis kelamin itu saja.
Sedangkan konsep jender adalah suatu sifat yang dilekatkan pada laum
laki-laki dan perempuan sebagai hasil konstruksi sosial dan kultural
masyarakat. Misalnya, perempuan dikenal lemah-lembut, emosional,
keibuan, sementara laki-laki dianggap kuat, perkasa, rasional, dan lain
lain (Ilyas, 1997:42).

Dari pembahasan diatas, setidaknya dapat disebutkan liga ciri
feminisme, yaitu: sebuah gerakan atau doktrin yang: (a) menyadari
adanya ketidakadilan jender di masyarakat maupun di kelnarga, antari
lain dalam bentuk penindasan dan pemerasan terhadap perempuan; (h)
memaknai jender bukan sebagai sifat kodrati melainkan sebagai hasil
proses sosialisasi; (¢) memperjuangkan persamaan hak antara laki-laki
dan perempuan,



bekerja dengan prinsip feminitas sehingga bila maskulinitas menguasin
alam, maka akan terjadi kehancuran alam di samping, Juga penindasan
terhadap perempuan (Sukri (ed.), 2002:193-194). EFkofeminisme
menyalahi ajaran pokok feminisme, sebab cenderung menerima
perbedaan antara laki-laki dan perempuan (Ilyas, 1997:46).

D. PANDANGAN ISLAM TERHADAP FEMINISML

Penyebaran ide-ide feminisme secara sistematis dan besar-besaran
memunculkan beraneka respon dari masyarakat Muslim, di antaranya
semakin banyak jumlah penganut dan penganjur feminisme. Hingga saal
ini di Indonesia, setidaknya terdapat tiga kelompok masyarakat Islan
yang muncul sebagai respon terhadap feminism. Pertama, kelompol
konservatif, adalah mereka yang menolak isu-isu jender dan feminisme,
baik yang dikemukakan oleh feminis Muslim apalagi feminis Baral.
Argumen mereka intinya adalah bahwa Islam telah mengatur secara adil
kedudukan laki-laki dan perempuan. Kedua, kelompok moderat, adalaly
mereka yang menerima ide-ide feminisme dan jender selama masih
sesuai dengan ajaran Islam. Menurut mereka, Islam justru diturunkan
untuk mengatasi ketidakadilan jender. Kelompok ini menafsirkan ayal
ayat al-Qur'an dan hadis menurut pemahaman yang lebih bisa diterimi
zaman. Ketiga, kelompok liberal, adalah mereka yang menerima secari
umum ide-ide feminism. Menurut mereka, ide kesetaraan jender tidak
bertentangan dengan ajaran Islam. Bila terdapat ayat-ayat al-Qur’an dan
hadis yang bertentangan dengan ide kesetaraan jender, mereka akan
tafsirkan sedemikian rupa sehingga sesuai dengan ide ini (Burhanudin
dan Fathurahman [ed.], 2004:187-200).

Ide-ide feminisme tampaknya cukup menarik minat umat Islan
yang mempunyai semangat dan idealisme yang tinggi untuk mengubah
kenyataan yang ada menjadi lebih baik. Namun, bagaimanakah
sebenarnya Islam memandang ide dan gerakan ini? Dengan mengkaji
sejarah dan ide feminisme, sebenarnya dapat dikatakan bahwa secari
umum ide dan gerakan feminisme tidak sesuai dengan ajaran Islam.
Ketidaksesuaian feminisme dengan Islam antara lain terkait dengan
ide persamaan kedudukan dan hak antara perempuan dengan laki-laki,
ide penindasan terhadap perempuan terutama dalam institusi keluarpa,
metode yang ditempuh untuk menghilangkan penindasan terhadap
perempuan, maupun ide-ide feminisme Muslim liberal. Bahkan secin
historis, lahirnya feminisme juga menampakkan ketidaksesuaian ini.

Sejarah munculnya feminisme memperlihatkan bahwa feminisme
lahir dalam konteks sosio-historis khas negara-negara Barval yang sekuln

dan materialistik, terutama ketika perempuan saal itu lertindas oleh
sistem masyarakat kapitalis yang mengeksploitasi perempuan, Maka
dari itu, mentransfer ide ini kepada umat Islam yang memiliki sejarah
dan nilai yang jauh berbeda jelas merupakan tidak tepat dan tidak dapal
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Dalam pandangan Islam, ide dasar dan utama yang diperjuangkan
oleh feminisme berupa kesetaraan kedudukan dan hak antara perempuan
dengan laki-laki adalah sesuatu yang tidak benar dan menyalahi kodral
kemanusiaan. Memang benar Islam memandang perempuan dan laki
laki memiliki kedudukan yang setara dalam sejumlah aspek, terutima
aspek kemanusiaan. Namun hal ini tidak membuat Islam memberikian
hak-hak yang identik kepada perempuan dan laki-laki dalam semua
hal, sebagaimana Islam juga tidak menentukan kewajiban yang identil
kepada mereka dalam semua hal. Keadilan tidak harus bermakng
persamaan, bahkan harus berbeda jika kondisi dan fungsi obycknya
berbeda (Muthahhari, 2003:72-74).

Allah SWT menciptakan laki-laki dan perempuan dengan kondisi
fisik, biologis, dan psikologis yang berbeda. Perbedaan-perbedaan ini
kemudian menimbulkan fungsi yang berbeda pada diri mereka masing,
masing. Oleh karena itu sangat tidak adil jika hak dan kewajiban merela
dibuat sama, sebagaimana kita menyamakan perlakuan terhadap anal
kecil dan orang dewasa misalnya. Adalah bijaksana saat Allah SWI
kemudian membedakan hak dan kewajiban mereka. Bahkan Islam jugi
menyebutkan sejumlah perbedaan hak dan kewajiban di antara mereka
yang malah saling melengkapi. Misalnya, hak isteri adalah kewajiban
suami, begitu juga sebaliknya. Semuanya telah diatur demikian, karena
laki-laki dan perempuan diciptakan berpasangan (Q.S. Yasin:306).

Perkembangan ilmu pengetahuan sekarang, terutama ilmu
kedokteran dan fisiologi bahkan mencatat perbedaan keduanya dengin
sangat nyata. Pertama dari bentuk tubuhnya yang tidak sama. Lebih jauh,
ilmu pengetahuan melihat perbedaan- perbedaan dalam hal beral olak
laki-laki dan perempuan, sel-sel darah, susunan saraf, hormon, yang secari
biologis tidak sama. Perbedaan fisik dan biologis ini menimbulkan walal
yang berbeda pula, sehingga timbullah watak keperempuanan, seperti:
cenderung perasa, impulsif (cepat merespon), sensitif, dan watak kelaki
lakian, semisal: cenderung rasional dan sistematis (Munir (ed.), 1900
67-68 dan al-Huyst, 2003: 7-9). Dengan demikian perlu dipertanyakan
kebenaran konsep jender yang dipandang oleh para feminis sebagai hasil
sosialisasi masyarakal (nurture) dan bukan faktor alami (nature).



Adapun isu  penindasan terhadap  perempuan oleh laki-laki
vang, menjadi titik awal munculnya feminisme harus diakui memang,
terjadi di berbagai tempat sejak dulu hingga kini, baik di wilayah
masyarakat Muslim maupun non Muslim. Di Indonesia, yang mayoritas
penduduknya Muslim, masih sering terjadi kekerasan dan pelecchan
terhadap perempuan di tempat kerja, sekolah maupun dalam keluarga,
hegitu juga pelacuran, woman trafficking (perdagangan perempuan),
buruh perempuan yang tertindas, dan sebagainya. Persoalan-persoalan
sosial ini memang nyata dan perlu segera diselesaikan. Namun adalah
schuah kesalahan besar jika kemudian para feminis membenci laki-laki,
menyalahkan fisik perempuan yang lemah di hadapan laki-laki, bahkan
mempersoalkan peran perempuan dalam urusan rumah tangga sebagai
hentuk penindasan terhadap perempuan.

Terkait tugas dan peran perempuan dalam rumah tangga yang,
lehih banyak berada di rumah, sebaiknya tidak dipandang dari sisi
lesclaraan jender. Persoalan ini lebih tepat bila dipandang dari sisi
hikmal al-tasyri’, yakni Allah yang Maha Tahu, memberikan tugas yany,
herbeda pada suami dan isteri karena adanya maksud-maksud tertentu
(().5, al-Najm:45, al-Taubah:71). Selain itu, Islam tidak memandany,
peran seseorang sebagai penentu kualitas kehidupan seseorang. Tolok
nkur kemuliaan adalah ketakwaan yang diukur secara kualitatif, yaitu
sehaik apa —bukan sebanyak apa— seseorang bertakwa kepada Allah
SWT (Q.S. al-Hujurat:13 dan al-Mulk:2). Terlebih lagi, sejarah Islam
juga menunjukkan banyak perempuan yang berkeluarga mendapatkan
kesempatan terlibat dan berprestasi di sektor publik. Suatu hal yang tidak
mungkin terjadi tanpa dukungan suaminya dalam membantu menangani
urusan rumah tangga.

Terkait dengan perbedaan peran ini, dalam Q.S. al-Nisa’:32, Allah

SWT mengingatkan dan menyadarkan laki-laki dan perempuan.
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“Janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain,
karena bagi lelaki ada bagian dari apa yang mereka peroleh
(usahakan), dan bagi perempuan juga ada bagian dari apa
yang mereka peroleh (usahakan). Bermohonlah kepada Allah
dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengeltahui
seqala sesualu’”.

L. PEREMPUAN RENTAN MENGALAMI KEKERASAN

Di berbagai belahan dunia, nasib perempuan hingga kini masih
belum menggembirakan. Meskipun masyarakat mengalami kemajuan
di berbagai bidang, namun perempuan masih tergolong kelompok yang
rentan mengalami masalah, baik di bidang sosial, keluarga, kesehatan,
pendidikan, maupun pekerjaan. Di tingkat internasional, menurut
Human Rights Reference, perempuan tergolong ke dalam kelompok
rentan yang perlu mendapat perlakuan khusus (Hoesin, 2003:1).
Sedangkan di Indonesia, dalam penjelasan Pasal 5 ayat (3) Undang-
Undang RI No.39 Tahun 1999 (1999:21) tentang HAM disebutkan bahwa
wanita hamil termasuk kelompok rentan yang perlu mendapat perlakuan
dan perlindungan khusus. Berikut ini diungkapkan kondisi sebagian
perempuan Indonesia yang masih mengalami perlakuan tidak layak di
masyarakat.

Dalam bidang kesehatan, perempuan adalah orang pertama yang
merasakan dampak buruk dari sistem kesehatan. Jakarta Post (5/3/10)
memberitakan bahwa angka kematian ibu (AKI) tahun 2010 -menurut
depkes RI- masih 390 per 100.000 kelahiran hidup, tertinggi di wilayah
ASEAN (http://midwifecare.wordpress.com/2012). Diperkirakan sekitar
19.000 perempuan Indonesia meninggal setiap tahun akibat komplikasi
saatkehamilan dan persalinan, atauseorangibusetiap /2jam (Mustikasari,
2013). Padahal menurut almarhum Prof dr Soedradji, seorang ahli
kebidanan, dengan kemajuan teknologi kedokteran di Indonesia saat ini,
ibu meninggal karena komplikasi melahirkan seharusnya tidak terjadi
(Sadli, 2010).

Di bidang tenaga kerja, ribuan wanita menjadi pembantu di
luar negeri sebagai tenaga kerja wanita (TKW). Sebagian dari mereka
kehilangan kebebasannya, disiksa tubuhnya, dihukum mati, bahkan
dijadikan korban nafsu majikannya. Selain itu, nasib para tenaga kerja
wanita ini tidak jarang justru berakhir pada prostitusi dan tidak dapat
dipisahkan dari human trafficking. (Mustikasari, 2013). Menurut data,
sedikitnya 25 orang TKW setiap bulannya kembali ke tanah air melalui
terminal tiga Bandara Soekarno Hatta, Jakarta, dalam kondisi hamil, atau
membawa anak (http://www.indosiar.com, 2010).

Terkait dengan prostitusi, human trafficing juga berbentuk
perekrutan anak atau remaja putri sebagai pekerja seks komersial.
Jumlah anak perempuan (berumur dibawah 18 tahun) yang dilacurkan
diperkirakan mencapai sekitar 30% dari total prostitusi, yakni sekitar
40.000-70.000 orang atau bahkan lebih. Farid (1999) memperkirakan

jumlah anak yang dilacurkan dan berada di komplek pelacuran, panti



pijat, dan lain-lain sekitar 20000 orang, Angla ey chit bisa mencapai
i sampai 10 kali lebih besar jika ditambah pelacur anale yang, mangkal di
jalan, cafe, plaza, bar, restoran dan hotel (Hoesin, 200:3:).

Dalam lingkup keluarga, secara empiris Kekerasan  Dalam
Rumah Tangga (KDRT) sudah lama berlangsung di masyarakat, hanya
cocara kuantitas belum diketahui jumlahnya, seperti kekerasan suami
terhadap istri atau suami terhadap pembantu rumah tangga perempuar.
Berdasarkan data yang dihimpun oleh yayasan Karyamitra tahun 1990
lercatat terjadi 37 kasus KDRT. Sedangkan menurut Biro Pusat Statistik
jumlah kasus KDRT pada tahun 1998 berjumlah 101 kasus, tahun 1999
terdapat 113 kasus dan tahun 2000 terdapat 259 kasus. Di luar catatan
ini terdapat cukup banyak kasus yang tidak dilaporkan oleh para korban,
karena dianggap merupakan urusan dalam rumah tangga (Hoesin,

2003:5).

Ii. EPILOG: KRITIK FAKTUAL TERHADAP FEMINISME

Terlepas dari pro dan kontra, gerakan feminisme diakui telah
hanyak membawa perubahan positif pada kondisi perempuan. Perempuai
lelah masuk ke segala sektor pekerjaan yang dulu dimonopoli laki-laki.
Banyak undang-undang di berbagai negara yang lebih mendukung dan
akomodatif pada perempuan. Namun di balik kemajuan ini, muncul
herbagai sisi negatif yang ditimbulkannya. Contohnya adalah isu
pemiskinan perempuan, desakralisasi perempuan, dan tingginya angka
perceraian (Anshori dan Kosasih (ed.), 1997:171). Selain itu, terdapal
sejumlah kritik yang ditujukan pada feminisme.

Berbagai eksperimen membuktikan bahwa pria dan perempuan
sama mengalami kegagalan. Contohnya, ketika pada tahun 1997
pemerintah Inggris memberlakukan “gender free approach” (pendekatan
hebas gender) dalam merekrut tentaranya dan memberlakukan ujian fisik
yang sama kepada kadet pria dan perempuan, maka yang terjadi adalah
lingkat cedera yang tinggi di kalangan kadet perempuan. Dalam Perany,
Teluk, satu per 10 kru perempuan kapal perang Amerika USS Acadia
dikembalikan karena hamil di perjalanan menuju atau di medan perang,
sementara tidak satupun tentara pria yang dikembalikan (Soekanlo,
20006).

Eksperimen penerapan persamaan jender juga dilakukan negara
negara Skandinavia. Mereka mengampanyekan agar laki-laki tidak malu
bekerja di sektor domestik, dan di sisi lain mendorong perempuan untul
hekerja di luar rumah dengan cara menyediakan tempat penitipan anak
(day care center) secara besar hesaran. Hasilnya, di Norwegia pada tahin
1060, perempuan bekerja vang, memiliki anak keeil meningkat menjadi

00%, sedanglan i Denmark pada tahun 1085 analke usia 6 tahun ke
hawah yang dinsuh ibunya hanya 5%. Kebijakan ini bevdimpalk besar
pada runtuhmya institusi keluarga. Pada tahun 2001, angka perceraian
di Swedia meningkat menjadi 58,8%, dan anak yang lahir di luar nikah
meningkat menjadi 56%. Homo seksual kini pun dianggap sebagai sesuatu
yang lumrah. Sedangkan di Denmark, masalah alkohol, obat bius, dan
aktivitas kekerasan yang melibatkan anak-anak meningkat 400% dalam
kurun waktu 1970-1980. Di Norwegia, Denmark, dan Swedia, kriminalitas
yang melibatkan anak-anak juga meningkat 400% dalam rentang waktu
antara 1950-an sampai 1970-an (Muslihati, 2004:74-76).

Demikianlah berbagai bukti dan kritik yang menunjukkan bahwa
feminisme bukan pilihan yang bijak dan benar untuk memajukan dan
mengangkat martabat perempuan. Meskipun begitu, umat Islam perlu
mengambil sisi positif munculnya feminisme di kalangan umat Islam.
Salah satunya adalah keberadaan tatanan sosial masyarakat yang
cenderung merugikan perempuan di berbagai wilayah yang mayoritas
berpenduduk muslim. Baik hal itu disebabkan oleh pengaruh budaya
setempat yang tidak sesuai dengan Islam maupun karena pengaruh
politik lokal dan asing.

Islam adalah agama yang sempurna, yang di dalamnya terdapat
konsep yang utuh tentang perempuan. Namun kesempurnaan ajaran
Islam tidak ada artinya bila umat Islam tidak menjadikannya sebagai
pedoman hidup. Menjadi tugas dan agenda penting umat Islam untuk
mengetahui konsep yang benar tentang perempuan menurut Islam, dan
yang lebih penting adalah menerapkannya dalam kehidupan berkeluarga
dan bermasyarakat. Dengan demikian, masalah-masalah sosial
kemasyarakatan yang timbul, khususnya yang terkait dengan perempuan
dapat diselesaikan dengan semestinya. Sehingga umat Islam tidak perlu
“melirik” ideologi lain guna memecahkan masalah tersebut.
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A.

LEMBAR KERJA MAHASISWA

Soal Dan Latlhan

3 an b gan ringkas dan jelas!
Uralkan latar belakang snsm—hmtnns munculnya feminisme!

2. Apakah setiap organisasi atau gerakan yang memperjuangkin

ol

B.

perbaikan nasib bagi perempuan disebut feminisme? Jelaskan!
Bandingkan pandangan Islam tentang perempuan dengan
pandangan agama atau budaya lain sebelum Islam!

Uraikan secara ringkas pandangan Islam tentang perempuan!
Cocokkah bila kita terapkan feminisme dalam masyarakat Muslin
Jelaskan!

Apa_ pt_endapat anda tentang perempuan karir yang bekerja sejal
pagi hingga sore hari? Lengkapi pendapat anda dengan alasan yan g
argumentatif! |

Tugas Kontekstual

Lakukan aktifitas-aktifitas berikut dan catatlah hasilnya!

1.

2,

Ic_ie'ntlﬁkam sejumlah perlakuan tidak layak yang dialami perempuian
di llnglfungan disekitarmu, dan carilah penyebab dan dampalknya!
Am.&tl lingkungan sekitarmu dan tulislah dampak negatif perempiin
!umr yang sibuk bekerja sehingga melalaikan kewajibannya selig i
ibu rumah tangga! | |
Amati sel?uah kelurga yang sang istri menjadi perempuan I
namun dia tetap mampu menjalankan kewjibannya schagai iln
rumah tangga. Identifikasi cara istri tersebut memanajemen diri din
keluarganya sehingga mampu melaksanakan dua tugas tersehul, din
catatlah peran suami dalam membantu si istri melaksanakannya!
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keduanya dalam bidang Manajemen Pendidikan. Guru Besar Manajemen
Pendidikan yang rendah hati ini mengawali kariernya sebagai guru SMA
Negeri Perintis Pembangunan Yogyakarta, sebelum kemudian diangkal
sebagai dosen IKIP Malang (sekarang UM) sejak tahun 1978. Pada awal
tahun 2004 hingga akhir 2007, ia diberi kepercayaan oleh Mendiknas clin
Menlu RI untuk menjabat sebagai Atase Pendidikan dan Kebudayaan di
KBRI Bangkok Thailand. Beberapa karya tulis yang dihasilkannya, antara
lain: Hakikat Islam Jama’ah, Islam dan Keluarga Berencana, Modul
Hukum Waris dalam Islam, Pendidikan Agama Islam 1 dan 2 (bersaima
tim dosen IKIP Malang), Agama, Nasionalisme, dan Toleransi di ‘T'hailand
Selatan.

Dr. Yusuf Hanafi, S.Ag., M.FilL.1.

Lahir di Mojokerto, 28 Juni 1978. Ia menyelesaikan &
Pendidikan Bahasa Arab di STAIN Malang (sckarang, 1IN
Maliki Malang, lulus tahun 2000), S-2 Filsafat Islin (Talus
. tahun 2003), dan S-3 Tafsir-Hadis (lulus tahun 2010) i
IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan disertasi yang berjudul
“Perkawinan Anak di Bawah Umur (Nikah al-Shaghirah)
dalam Islam: Studi tentang Kontroversi Perkawinan
‘Aisyah”. Antara tahun 2004-2005, ditugaskan oleh
Universitas Negeri Malang untuk nyantri di Lembaga Ilmu Pengetahuan
[slam dan Arab (LIPIA) Jakarta dalam Higher Diplome Programme
bidang Teaching Arabic for non-Arabic Speakers. Koordinator dosen
PAI UM, yang pernah berprofesi sebagai wartawan Harian Bangsa (Jawa
Pos Grup) ini, rajin menulis buku-buku sosial-keagamaan, di anltaranya:
Kontroversi Perkawinan Anak di Bawah Umur: Perspeklif Iikih Islam,
ITAM Internasional, dan UU Nasional. Responsinya yang kual terhadap
persoalan sosial-keagamaan dapat dilihat dari sederet viset penting, yang,
lelah dan sedang, dilakokannya, antara lain: Pengembangan Bahan Ajar



Dr. Syalaal, S.Ag., M.Ag.

Lahir di Banyuwangi, 15 Maret 1975. Dosen muda yang sangal concern
terhadap disiplin “linguistika al-Quran” ini menempuh pendidikan mulai
S-1 sampai S-3-nya pada almamter yang sama, yakni UIN Maliki Malang,
dalam konsentrasi studi pendidikan bahasa Arab. S-1 diselesaikan pada
tahun 1998, S-2 lulus tahun 2001, dan S-3 lulus pada tahun 2013. Ia
pernah nyantri di kampus Salemba LIPIA Jakarta. Sejalan dengan
keahliannya di bidang kealqur’anan dan kepesantrenan, ia aktif membina
Al-Qur’an Studi Club (ASC) UM dan Jam'’iyatul Qurra’ wal Huffadz (JQH)
UIN Malang. Ia aktif menulis di rubrik konsultasi dan artikel keislaman
online di http://cahayaqurani.wordpress.com. Riset-riset terpenting
yang telah dilakukannya, antara lain: Pemanfaatan Virtual Library
(e-Learning) untuk Peningkatan Pembelajaran Kitab Kuning (DP2M,
2009). Pengembangan Virtual Library Untuk Kitab Kuning Dalam Upaya
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pondok Pesantren di Jawa Timur
(2010), Peningkatan Kualitas Buku Ajar Pondok Pesantren Melalui
Pengembangan Kitab Kuning berbasis Multi Source Content (MSC)
(2012). Alamat tinggal pria bersahaja ini adalah Jalan Candi Blok VI-C,
No. 13, Gasek, Karangbesuki, Malang (Kompleks Ponpes Sabilur Rosyad).
Telp. 0341-559671. E-mail: syafaat.um@gmail.com.

Dr. Lilik Nur Kholidah, S.Pd., M.Pd.I.

Lahir di Jombang, 1 November 1977. Doktor jurusan Teknologi
Pembelajaran UM (lulus tahun 2010) ini menempuh jenjang S-1 di
jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan UM (lulus tahun 1999),
dan S-2 konsentrasi studi Pendidikan Islam UNISMA (lulus tahun
2002). Sebelumnya, ia pernah nyantri di Ponpes Puteri al-Mawaddah

Coper, Jetis, Ponorogo (1992-1993) dan Ponpes Puteri Wali Songo Cukir

Jombang (1993-1995). Beberapa penelitian yang telah dilakukannya,
antara lain: Pengembangan Model Pendidikan Kecerdasan Spiritual Anak
Balita melalui pemanfaatan Waktu Luang Ibu-ibu Rumah Tangga (Hibah
Bersaing DP2M, 2006), Studi tentang Pengetahuan dan Perilaku Gizi
[bu dalam Upaya Peningkatan Kesehatan Keluarga pada Anak Usia Pra
Sckolah di Kawasan Pedesaan (2006), Model Pengembangan Keschalan
Wanita dalam Mempersiapkan Generasi Muda Bangsa yang Berkualitas
(2008), Liksplorasi Program-program Pembinaan Pelaksana Pendidikan
dalam Peningkatan Kualitas Pengelolaan Madrasah dengan Pendekatan
School Based Management Seeara Berkelanjutan pada Sekolah di Kawasan

Pedesaan, Pinggiran, dan Terpencil di Jawa Timur (DI2M, 2000),
Beberapa buku yang telah ditulis, antara lain: Tasawuf dan Peranannyi
dalam Kehidupan Modern (2005), Metode dan Teknik Pembelajarian
Pendidikan Agama Islam (2009), dan Membentuk Kecerdasan Spirituul
Anak (2012).

Achmad Sultoni, S.Ag., M.Pd.1.

Lahir di Tuban, 3 November 1976. Pria asli Pantura ini menyelesaikin
program S-1-nya di JAIN Sunan Ampel Surabaya, jurusan Aqgidah Filsalal
(lulus tahun 2000). Setelah sempat hampir satu tahun ngangsu kawerulh
bahasa Inggris di Pare, ia menempuh jenjang S-2 di IAIN yang sama,
dengan konsentrasi studi Pendidikan Islam (lulus tahun 2003). Dosen
muda yang semasa kuliah S-1 dulu nyantri di Pesantren Mahasiswa An
Nur Surabaya ini telah menghasilkan sejumlah karya tulis, antara lain:
Reading One dan Reading Two (2005), Diktat Ilmu Pendidikan (20006),
dan Diktat Micro Teaching (2007). Selain itu, penelitian yang elal)
dilakukannya adalah: Metode Pendidikan di Pesantren Mahasiswa: St
Kasus di Pesantren Mahasiswa An-Nur Surabaya (2003), Pendidikan i
Lingkungan Masyarakat Nelayan (Tesis, 2003).

Dr. Nurhidayati, M.Pd

Lahir di Bojonegoro, 26 Agustus 1965. Dosen yang pernah bherprofesi
sebagai pengajar TPQ ini merupakan lulusan UM mulai S-1 sampai 4 1}
Ia menempuh S-1 di jurusan Pendidikan Bahasa Arab (lulus tahun 198#),
S-2 di Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia (lulus tahun 2003), dan & 1
di Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia (lulus tahun 2010). Penelitinn
terakhir yang dilakukannya adalah Karakteristik Tulisan Narasi I'iksi
Berbahasa Arab Mahasiswa Penutur Asli Bahasa Indonesia (I1ibah
Disertasi Doktor, 2010). Beberapa makalah yang pernah ditulis di jurnal
maupun prosiding seminar adalah: Pembelajaran Menyimak Apresialil
Cerita Pendek dengan Strategi Belajar Kooperatif (Jurnal LITERA tahun
2011), Karakteristik Tulisan Narasi Fiksi Berbahasa Arab Mahasiswa
Penutur Asli Bahasa Indonesia (Jurnal Bahasa dan Seni tahun 2011),
Daur al-Lughah al-Arabiyah fi Amaliyati al-Bina al-Hadhary (Seminar
Internasional Bahasa Arab PINBA 7 tahun 2011), Tafil Al-Lughah Al
Arabiyah Ka Unsur Hadhary (Mustagbal Al-Lughah Al-Arabiyah Ii Ashr
Al-Aulamah Baina Al-Amal Wa Al-Yas (Seminar Internasional Bahasn
Arab di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2012), Bahasa Arab
sebagai Basis Komunikasi Global dan Pengembangan Peradaban Islim
(Seminar Nasional Bahasa Arab JSA IS UM tahun 2012),



Ali Ma’sum, S.Pd, M.A.

Lahir di Tulungagung, 26 Agustus 1979. Dosen yang,
selalu berpenampilan santun ini merupakan lulusan
S-1 Jurusan Sastra Arab Universitas Negeri Malang,
(lulus tahun 2002) dan S-2 Program Studi Bahasa dan
Sastra Arab UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (lulus
tahun 2007). Sejak mengabdikan diri sebagai dosen di
Jurusan Sastra Arab pada tahun 2005, kecintaannyi
terhadap “al-Lughah al-Arabiyah” dan “al-Dirasat al-
Islamiyah” ia wujudkan dalam kegiatan pengajaran, penelitian ilmiah,
penulisan karya ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat. Di antara
karya penelitiannya adalah penelitian hibah bersaing multiyears (2009
s.d 2011) “Pengembangan Virtual Library untuk Kitab Kuning dalam
Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pondok Pesantren di Jawa
Timur”. Ia juga aktif menyajikan gagasannya sebagai pembicara dalam
Seminar Internasional Bahasa Arab, antara lain di UNIKA Atmajaya
Jakarta (2011), UGM dan UIN “Suka” Yogyakarta (2011), UIN “Maliki”
Malang (2011), dan UIN “Syahid” Jakarta (2012). Selain itu, sebagai
bukti bhaktinya kepada masyarakat, ia bersama tim dengan fasilitas dana
“Kemenag” juga pernah melaksanakan kegiatan dalam bentuk “dikmas”
dengan tema “Pelatihan Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa
Arab dan Studi ke-Islaman Berbasis Teknologi Informasi (TI)” di beberapa
lembaga pendidikan Islam di Indonesia, mulai dari wilayah “ujung kulon”
Indonesia (D.I. Nangroe Aceh Darussalam, 2010) sampai “ujung wetan”
Jawa Timur (Banyuwangi, 2012).

Hj. Laily Maziyah, S.Pd., M.Pd.

Lahir di Gresik, 7 Agustus 1980. Dosen muda yang sudah dikarunia
tiga putera ini merupakan lulusan S-1 Jurusan Sastra Arab Universitas
Negeri Malang (lulus tahun 2003) dan S-2 Program Studi Bahasa Arab
UIN Maliki Malang (lulus tahun 2010). Mantan aktivis LSM yang fokus
dalam pembinaan anak jalanan di wilayah Kota Malang ini mengenyam
pendidikan diniyah di Ponpes Raudlatul Muta’allimin Bungah Gresik
(1992-1996). Beberapa penelitian yang pernah dilakukannya, antara lain:
Wujud dan Fungsi Imperatif dalam al-Qur'an (DP2M, 2006), Pandangan

Para Mufassir terhadap Poligami dalam Konteks Kesetaraan Gender

(DP2M, 2008) dan Pengembangan Buku Ajar Sharal Berbasis Empal
Keterampilan Berbahasa (DIPA 2011). Selain aktifl sebapgai pemakalah
dan pemateri dalam forum ilmiah nasional maupun internasional, ia

Juga menjadic editor buko-buku bahasa Arab, sepoertis Bahasa Arab o
Mudah (al-Arabiyyah Muyassarah) dan Kamus Istilah Penclitian dalam
Bahasa Arab (Qamus al-Mushthalahat wa al-Ta'birat al-Mustakhdamah
li Bahts al-Lughah al-Arabiyyah). Ia juga telah menulis beberapa huku,
antara lain: Morfologi Arab dan Tathbiq Sharfi 11 (CV. Bintang, Sejahlera
2011 dan 2012), Khat Imlak dan Kitabah untuk Pemula (dalim proses
penyelesaian).

Dr. H. Irhamni, M.Pd.

Lahir di Jombang, 9 Juli 1965. Dosen yang selalu herpenampilan nyanta
ini merupakan lulusan dari UM mulai S-1 sampai S5, L menempuli 50
di Jurusan Bahasa Arab (lulus tahun 1988), S« i Jurvsan Pendidiliam
Bahasa Indonesia (lulus tahun 1992), dan S di durvsan Fondicliba
Bahasa Indonesia (lulus tahun 2002).

Hanik Mahliatussikah, S.Ag, M.1um,

Lahir di Tulungagung, 27 April 1074, Karmehiedant dlokoton Povdie il Bl
Arab dari UIN Maliki MH]HIIH ini |III'III|I.II'+HI Poebvasanen 0 0 bunvabein Sashen
Arab dari TAIN Sunan Kalijaga Clulos dempon prediboat comabande bl
1997) dan S-2 di Program Studi Sastrin VN Vogab ot thalis degan
predikat cumlaude tahun 2o006), Pk badioy e b e el
bEI'pl'ESt&Si II tingl-:ut Universitis Negend Maobang 0 mbaea Bk Bk
yang pernah ditulisnya adalali: Aladade ARREb sl SER ety dan
Bahasa Arab untuk M1 Kelas I VI Bebwaapa peone Bt berad B v
dilakukan wanita penyuka sastea T Fenpode i adadahe Peningdoaban
Mutu Madrasah Ibtidaiyah i Kabupaten Fodimpgmng mebadog S b
BasedManagement(Ililmh Pemetimann Potend Poreiedib o alwgputen il
Kota DP2M, 2009) dan Inovasi Model Madel Peanhelagaran Wahioaan Avah
Berbasis KTSP Melalui Teknik Bervmin untole Siswva ME b dawa P
(Hibah Bersaing, 2009).

Ibnu Samsul Huda, S.S., M.A.

Lahir di Tulungagung, 18 Apustus 1970, Beligar apana
pertama kali dari ayahnya di kampung Kelahivannya
Lulus SD tahun 1992 kemudian melanjutkon sekolal
ke Ponorogo di Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah "Al
Islam” Joresan (tamat tahun 1998). Sctelah itu perg
ke kota Yogyakarta untuk melanjutkan studi i TAIN
Sunan Kalijaga (lulus tahun 2003). Sambil Kkuliah
din nyantri di Pondok Pesantren “Sunni Darussaliany’




Tempelsari, Maguwoharjo, ‘Tahun 200, melomputlaom studi di PPS UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta (Lulus tahun 2007) Siubil menyelesaikin
pendidikan S2, ia belajar di Program Diploma- 1 LIPIA Jakarta (lulus Lahun
2006). Diterima sebagai dosen di Jurusan Sastra Arab, Universitas Negeri
Malang pada tahun 2005. Beberapa karya ilmiah yang pernah ditulisnya,
antara lain: Min al-Nuz‘ah al-Ushfiliyyah ila al-Libriliyyah al-Diniyyah;
Dirdsah Bunyawiyyah Jinitikiyyah i Aqshiishah ”Khalil al-Kafir® li
Jubron Khalil Jubron (Skripsi, 2003), Balaghah dan Studi Hermeneutika
al-Qur’an: Analisis atas Ayat-Ayat Yahudi dan Nasrani dalam al-Qur’an
(Tesis, 2007), Tathwir Tagniyah Tadris Qawa’id al-Lughah al-Arabiyyal
al-Mabniyyah ‘Ala Rasmin Musyajjarin (Artikel Seminar Internasional,
2011), Dialek Intelektual dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Jurnal al-
Arabi, 2010), Sejarah Balagah: Antara Ma’rifah dan Shina’ah (Jurnal
Adabiyyat, Juni 2011), Studi Sastra al-Qur'an: Antara Balagah dan
Hermeneutika (Buku: Bintang Sejahtera Press, Malang, 2012).

Moh. Ahsanuddin, S.Pd., M.Pd.

Lahir di Cirebon, 20 Januari 1981. Dosen yang memiliki
| minat kuat terhadap komputer dan internet ini merupakin
' lulusan S-1 Pendidikan Bahasa Arab Universitas Negeri
Malang (lulus tahun 2003) dan S-2 Pendidikan Bahasa
Arab UIN Maliki Malang (lulus tahun 2012). Beberapi
penelitian terpenting yang telah dilakukan oleh ayah tig:
orang anak ini, antara lain: Pengembangan Perangkal
Lunak Berbasis Hot Potatoes sebagai Model Tes Interaktf dalam
Matakuliah Qiro’ah I (membaca) Mahasiswa Jurusan Sastra Arab Fakullas
Sastra Universitas Negeri Malang (DIPA Lemlit tahun 2010), Analisis
Hasil TOAFL Mahasiswa Jurusan Sastra Arab Fakultas Sastra Universilas
Negeri Malang (DIPA FS UM tahun 2011), dan Pengembangan Materi
Qiro’ah Berbasis E-Learning untuk Mahasiswa Jurusan Sastra Arab
Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang (DIPA FS UM Tahun 2012),
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